
BUPATI SAMBAS 

PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

PERATURAN BUPATI SAMBAS 

NOMOR 67 TAHUN 2019 

TENTANG 

RENCANA AKSI DAERAH PELAKSANAAN PENCAPAIAN 
TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 

KABUPATEN SAMBAS 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI SAMBAS, 

Menimbang : a. bahwa Tujuan Pembangunan Berkelanjutan / Sustainable 
Development Goals adalah komitmen bersama untuk 
meningkatkan kesejahteraan rakyat dan merupakan acuan 
sehingga 	perlu dilakukan inventarisasi dan singkronisasi 
kegiatan pembangunan daerah yang sejalan dan mendukung 
pencapaian terget Tujuan Pembanguan Berkelanjutan 	(TPB) 
sebagaimana dimaksud; 

b. bahwa dalam rangka mendukung pencapaian target Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (TPl3) sebagaimana ketentuan 
Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan 
Pencapaian Tujuan Berkelanjutan Gubenur harus menyusun 
Rencana Aksi Daerah ( RAD ) bersama Bupati walikota di 
wilayahnya masing - masing dengan melibatkan Ormas, 
Filantropi, Pelaku Usaha, Akademisi dan Pihak terkait lainya; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada 
huruf a dan huruf b diatas, perlu menetapkan Peraturan Bupati 
tentang Rencana Aksi Daerah pelaksanaan Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan Kabupaten Sambas; 

Mengingat : 1 Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang 
Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 352) sebagai Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820); 
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistim 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik 



Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5063); 

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4700); 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 5587), sebagaimana telah dua kali 
diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4578); 

5. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015 - 2019 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 3); 

6. Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan 
Pencapaian Tujuan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 3); 

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang 
Tata cara Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi 
Pembangunan Daerah, Tata cara Evaluasi Raperda tentang 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara 
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana 
Kerja Pembangunan Daerah ( Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2017 Nomor 1312); 

8. Peraturan Daerah Kabupaten Sambas Nomor 2 Tahun 2010 
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 
Kabupaten Sambas Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah 
Kabupaten Sambas Tahun 2010 Nomor 2); 

9. Peraturan Daerah Kabupaten Sambas Nomor 4 Tahun 2016 
tentang Pembentukan, Susunan Organisasi Perangkat Daerah 
Kabupaten Sambas (Lembaran Daerah Kabupaten Sambas Tahun 
2016 Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sambas 

Nomor 28); 
10. Peraturan Daerah Kabupaten Sambas Nomor 8 Tahun 2016 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
Kabupaten Sambas Tahun 2016-2021 (Lembaran Daerah 
Kabupaten Sambas Tahun 2016 Nomor 8, Tambahan Lembaran 
Daerah Kabupaten Sambas 31) sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Daerah Kabupaten Sambas Nomor 7 Tahun 2019 
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Sambas 
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah Kabupaten Sambas Tahun 2016-2021 
(Lembaran Daerah Kabupaten Sambas Tahun 2019 Nomor 7, 
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sambas Nomor 53); 
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MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA AKSI DAERAH 
PELAKSANAAN PENCAPAIAN TUJUAN PEMBANGUNAN 
BERKELANJUTAN KABUPATEN SAMBAS 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 
Dalam Peraturan Bupati ini yang di maksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Sambas. 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur 

Penyelenggara Pemerintahan Daerah. 
3. Bupati adalah Bupati Sambas. 
4. Desa adalah Desa di Kabupaten Sambas. 
5. Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat PD adalah Perangkat Daerah pada 

Pernerintah Daerah selaku pengguna anggaran/pengguna barang. 
6. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yang kemudian disingkat dengan TPB 

adalah kesepakatan pembangunan baru yang mendorong perubahan-perubahan 
yang bergeser ke arah pembangunan berkelanjutan yang berdasarkan hak asasi 
manusia dan kesetaraan untuk mendorong pembangunan sosial, ekonomi dan 
lingkungan hidup. 

7. Rencana Aksi Daerah (RAD) Pelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
adalah rencana aksi pencapaian target TPB tingkat daerah provinsi yang berisi 
komitmen bersama untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dan merupakan 
acuan penting serta pengarusutamaan dalam Penyusunan dokumen 
perencanaan pembangunan daerah Kabupaten Sambas 2016-2021. 

8. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya disingkat 
RPJMD adalah dokumen perencanaan daerah untuk periode 5 (lima) tahun. 

9. Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat dengan Renstra 
Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan perangkat daerah untuk 
periode 5 (lima) tahun, yang memuat tujuan, sasaran dan kebijakan perangkat 

daerah. 
10. Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat Renja Perangkat 

Daerah adalah dokumen perencanaan perangkat daerah untuk periode 1 (satu) 

tahun. 

BAB II 
RUANG LINGKUP 

Pasal 2 
(1) RAD Pelaksanaan TPB disusun untuk perencanaan sampai dengan tahun 2021. 

(2) RAD Pelaksanaan TPB meliputi 4 pilar dan 17 tujuan, yaitu : 
a. Pilar Sosial 

Tujuan 1 : Tidak ada kemiskinan dalam bentuk apapun di seluruh 
penjuru dunia. 

Tujuan 2 : Tidak ada lagi kelaparan, mencapai ketahanan pangan, 
perbaikan nutrisi, serta mendorong budidaya pertanian yang 
berkelanjutan. 

Tujuan 3 : Menjamin kehidupan yang sehat serta mendorong 
kesejahteraan hidup untuk seluruh masyarakat di segala 
umur. 



Tujuan 4 : Menjamin pemerataan pendidikan yang berkualitas dan 
meningkatkan kesempatan belajar untuk semua orang. 

Tujuan 5 : Mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan kaum ibu 
dan perempuan. 

b. Pilar Ekonomi 

Tujuan 7 : Menjamin akses terhadap sumber energi yang terjangkau, 
terpercaya, berkelanjutan dan modern untuk semua orang. 

Tujuan 8 : Mendukung perkembangan ekonomi yang berkelanjutan, 
lapangan kerja yang produktif serta pekerjaan yang layak 
untuk semua orang. 

Tujuan 9 : Membangun infrastruktur yang berkualitas, mendorong 
peningkatan industri yang berkelanjutan serta mendorong 
inovasi. 

Tujuan 10 : Mengurangi ketidaksetaraan baik didalam sebuah negara 
maupun diantara negara-negara di dunia. 

Tujuan 17 : Meningkatkan perdamaian termasuk masyarakat untuk 
pembangunan berkelanjutan, menyediakan akses untuk 
keadilan bagi semua orang termasuk lembaga dan 
bertanggung jawab untuk seluruh kalangan. 

c. Pilar Lingkungan 

Tujuan 6 : Menjamin ketersediaan air bersih dan sanitasi yang 
berkelanjutan untuk semua orang. 

Tujuan 11 : Membangun kota-kota serta pemukiman yang berkualitas, 
aman dan berkelanjutan. 

Tujuan 12 : Menjamin keberlangsungan konsumsi dan pola produksi. 
Tujuan 13 : Bertindak cepat untuk memerangi perubahan iklim dan 

dampaknya. 
Tujuan 14 : Melestarikan dan menjaga keberlangsungan laut dan 

kehidupan sumber daya laut untuk perkembangan yang 
berkelanjutan. 

Tujuan 15 : Melindungi, 	mengembalikan 	dan 	meningkatkan 
keberlangsungan pemakaian ekosistem darat, mengelola 
hutan secara berkelanjutan, mengurangi tanah tandus serta 
tukar guling tanah. 

d. Pilar Hukum dan Tata Kelola 
Tujuan 16 : Memperkuat implementasi dan menghidupkan kembali 

kemitraan global untuk pembangunan yang berkelanjutan. 

BAB III 
KETERKAITAN TPB DENGAN KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DAERAH 

Pasal 3 
Pengarusutamaan TPB harus dilakukan dalam proses perencanaan daerah dan 
diarahkan untuk menjawab permasalahan kesejahteraan masyaraka serta 
mengakomodasi nilai-nilai lokal dan karakteristik masing-masing daerah dengan 
mengacu pada RPJMN, target dan indikator TPB diadaptasi dalam rencana 
pembangunan daerah, yaitu RPJMD dan Renstra Perangkat Daerah. 
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Pasal 4 
(1) Pelaksanaan pencapaian target TPB tingkat daerah dilakukan dengan 

mengarahkan dan menetapkan berbagai program dan kegiatan yang dilengkapi 
dengan sasaran, indikator kinerja dan pembiayaan ke dalam RKPD. 

(2) Pemerintah Daerah Kabupaten Sambas memfasilitasi OPD, Ormas, Filantropi, 
Pelaku Usaha, Akademisi dan pihak terkait lainnya untuk mendukung 
pencapaian TPB. 

BAB IV 
DOKUMEN RAD 

Pasal 5 
Dokumen RAD Pelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, sebagaimana 
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dani 
peraturan Bupati mi. 

BAB V 
PENUTUP 

Pasal 6 
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Daerah ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sambas. 

Ditetapkan di Sambas 
pada tanggal 31 Desember 2019 

BUPATI SAMBAS, 

TTD 

ATBAH ROMIN SUHAILI 

Diundangkan di Sambas 

pada tanggal 31 Desember 2019 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN SAMBAS, 

TTD 

FERY MADAGASKAR 

BERITA DAERAH KABUPATEN SAMBAS TAHUN 2019 NOMOR 67 



LAMPIRAN 
PERATURAN BUPATI SAMBAS 
NOMOR 67 TAHUN 2019 
TENTANG RENCANA AKSI DAERAH PELAKSANAAN PENCAPAIAN 
TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN KABUPATEN SAMBAS 

A. MATRIKS BAGIAN I: PROGRAM DAN KEGIATAN PEMERINTAH 

Program/KegiatantIndikator Output (1) 
Satuan 

(2) 
Tahun Dasar 

(2016) 

Target Tahunan (3) AkumunisaSumber 
Indikasi 
Alokasi 

Anggaran 
112.1 fotn11:11 

Pendana 
an 
(5) 

Instansi Pelaksana 
(6) 

2017 2018 2019 2020 2021 

Target Realisasi Target Realisasi Target Target Target 

TUJUAN SDGs: 1. TANPA KENIISKINAN 
INDIKATOR SDGs: 1.3.1 Proporsi penduduk yang menerinta program perlindungan sosial, merturut jenis kelamin, uutuk kategori kelompok anak berkebutuhan khusus, pengan , 	ran, lansia, penyandano disabilitas, ibu hamilimelahirkan, ktntan keeelakaan kerja, kelompok 

PROGRAM 1: PROGRAM REHABILITASI DAN PERLINDUNGAN JAMINAN SOSIAL 

Kegiatan 1: Fasilitasi, monitoring dan 
evaluasi asistensi sosial bagi lanjut usia 
terlantar 

1.1 Fasilitasi, Monitoring, da Evaluasi 
Program Asistensi Sosial Lanjut Usia 
Terlantar (ASLUT) 

Orang  75.00 75 150 75 75.00 75 75 75 60,000,000 APBD 

DINAS SOSIAL, 
PEME3ERDAYAAN 

MASYARAKAT 
DAN DESA 

Kegiatan 2 : Fasilitasi, monitoring dan 
evaluasi program keserasian sosial (KS) 2.1 Fasilitasi Program Keserasian Sosial (KS) Lokasi  2 2 2 2 2 43,500,000 APBD 

Kegiatan 3 : Kegiatan Fasilitas Program 
Keluarga Harapan (PKH) Kecarnatan 

3.1 Jumlah Peserta Keluarga PKH yang 
terfasilitasi 

KSM 10,100.00 10,100.0 9,172 10.060.0 18,699.00 10,020 9,980 9,940 610,000,000 APBD 

Kegiatan 4 : Kegiatan Fasilitasi Pemulangan 
Orang terlantar, pekerja migran terlantar, 
orang dengan gangguan jiwa 

4.1 Fasilitasi Pemulangan orang terlantar, 
pekerja migran terlantar, orang dengan 
gangguan jiwa terlantar 

Orang 70 50 158 50 55 50 50 50 323,100,000 APBD 

Kegiatan 5 : Monitoring Dan Evaluasi 
Jaminan Sosial Bagi Orang Dengan 

5.1 Monitoring dan Evaluasi Program 
Asistensi Sosial Orang Dengan Kecacatan 

Orang 132.00 132 132 132 132 132 57,000,000 APBD 

Kegiatan 6 : Monitoring dan Evaluasi Panti 
Asuhan 

6.1 Jumlah Panti Asuhan yang dimonev Panti Asuhan  5 5 5 5 5 5 25.000,000 APBD 

INDIKATOR SDGs: 1.3.1 (a) Proporsi peserta jaminan kesehatan melalui SJSN Bklang Kesehatan 
PROGRAM 1: PROGRAM PENGUATAN PEMB1AY AAN KESEHATAN DAN JAMINAN KESEHATAN 
Kegiatan 1: Kemitraan Asuransi Kesehatan 
Masvaralcat ( PBI Daerah) 

1.1 Kemitraan Asuransi Kesehatan 
Masyarakat (PBI Daerah) 

Tahun 1 1 1 1 1 14.300,000,00(1 

DINAS 
KESEHATAN 

Kegiatan 2 : Pembinaan Pengelolaan Jaminan 
Pembiayaan Kesehatan 

2.1 Terlaksanananya Pembinaan Pengelolaan 
Jaminan Pembiayaan Kesehatan 

Kegiatan 1 1 1 1 135,000,000 

Kegiatan 3 : Pengelolaan Data Pembiayaan 
Kesehatan 

3.1 Terlaksananaya Pengelolaan Data 
Pembiayaan Kesehatan 

Dokutnen 1 1 1 1 120,000,000 

INDIKATOR SDGs: 1.4.1 Proporsi penduduk / rumah tangga dengan akses terhadap pelayanan dasar 
PROGRAM 1: PROGRAM PEMBINAAN UPAYA KESEHATAN DASAR 
Kegiatan 1: Peningkatan Pelayanan 
Kesehatan DTPK 

2.1 Tersedianya Peningkatan Pelayanan 
Kesehatan DTPK 

DINAS 
KESEHATAN  

PROGRAM 2: PROGRAM PEMBINAAN KESEHATAN TRADISIONAL, KOMPLEMENTER DAN KHUSUS 
Kegiatan 1: Pengembangan dan Peningkatan 
Pelavanan Khusus (Mato, THT, MATRA) 

1.1 Jumlah Pelayanan Khusus yang diberikan Jenis 4 3 3 3 4 436,920,000 
DINAS 
KESEHATAN 

INDIKATOR SDGs: 1.4.1 (b) Persentase anak umur 12-23 bulan yang menerima imuniasai dasar lengkap 
PROGRAM 1: PROGRAM PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN PENYAKIT MENULAR 

Kegiatan 1 : Peningkatan Imunisasi 
1.1 Terlaksananya workshop program 
imunisasi dan evaluasi program imunisasi 
kepada petugas puskesrnas dan rumah sakit 

28 Puskesmas 
dan 3 Rumah 

Sakit 

DINAS 
KESEHATAN 

INDIKATOR SDGs: 0.4.1(d) Persentase numb tangga yang memiliki akses terhadap avanan surnher air minum Imak dan berkelanjutan 
PROGRAM I: PROGRAM PENGEMBANGAN KINERJA PENGELOLAAN AIR MINUM DAN AIR LIMBAH 

Kegiatan 1: Pengelolaan Sanitasi Lingkungan 2.1 Prasarana dan sarana sanitasi lingkungan 
6 Pekerjaan 

Pembangunan 
8 Pekerjaan 

Pembangunan 

DINAS Kegiatan 2 : Sharing PAMSIMAS DI 
2.1 Penyediaan sarana air minum dan sanitasi 
di Kab. Sambas 

4 Paket 5 Paket 



1 

23 23 

Program 1 : Program Peningkatan Ketahanan Pangan Pertanian / Perkebunan 

Rapat 
Koordinasi 

dalam 1 tahun 
20 
	

20 

Kegiatan 3 : Penyediaan Prasarana dan Sarana 
Air Minum Bagi Masyarakat Berpclighasilan 
Rendah (Paket U) 

_ 
masyarakat berpenghasilan rendah 
/.1 Sarana penyediaan air bersih b agi 

26 Pekerjaan 
Sarana Air  

Bersih 

36 Pekerjaan 
Sarana Air Bersih 

PERUMAHAN 
RAKYAT, 

PEMUKIMAN, 
DAN 

LINGKUNGAN 
I-BDUP 

Kegiatan 4 : Pengelolaan Sanitasi Lingkungan 
(Paket II) 

2.1 Prasarana dart sarana sanitasi lingkungan 
10 Pekerjaan 
Pembangunan 

14 Pekerjaan 
Pembangunan 

Kegiatan 5 : Pengelolaan Sanitasi Lingkungan 
(Paket HI) 

2.1 Prasarana dan sarana sanitasi lingkungan 
_ 

10 Pekerjaan 
Pembangunan 

14 Pekerjaan 
Pembangunan 

Kegiatan 6 : Legislasi Rancangan Perundang- 
undangan 

2.1 Peraturan Daerah tentang Pengelolaan 
Air Limbah Domestik 

PROGRAM 2: PROGRAM PEMBANGUNAN INFRASTRUICTUR PERDESAAN 
Kegiatan 	1 	Pembangunan 	Jalan 
Jembatan Lingkungan Paket I 

Dan 1.1 	Prasarana 
Lingkungan 

Jalan dan Jembatan 

Kegiatan 	2 	: 	Pembangunan 	Jalan 
Jembatan Lingkungan Paket II 

Dan 2.1 	Prasarana 
Lingkungan 

Jalan dan Jeinbatan 

Kegiatan 	3 	Pembangunan 	Jalan 
Jembatan Lingkungan Paket DI 

Dan 3.1 	Prasarana 
Lingkungan 

Jalan dan Jembatan 

Kegiatan 	4 	: 	Pembangunan 	Jalan 
Jembatan Lingkungan Paket IV 

Dan 4.1 	Prasarana 
Lingkungan 

Jalan dan Jembatan 

Kegiatan 	5 	: 	Pembangunan 	Jalan 
Jembatan Lingkungan Paket V 

Dan 5.1 	Prasarana 
Lingkungan 

Jalan dan Jembatan 

Kegiatan 	6 	: 	Pembangunan 	Jalan 
Jembatan Lingkungan Paket VI 

Dan 6.1 	Prasarana 
Lingkungan 

Jalan dan Jembatan 

Kegiatan 	7 	: 	Pernbangunan 	Jalan 
Jembatan Lingkungan Paket VU 

Dan 7.1 	Prasarana 
Lingkungan 

Jalan dan Jembatan 

Kegiatan 	8 	: 	Pembangunan 	Jalan 
Jembatan Lingkungan Paket VIII 

Dan 8.1 	Prasarana 
Lingkungan 

Jalan dan Jembatan 

Kegiatan 	9 	Pembangunan 	Jalan 
Jembatan Lingkungan Paket 1X 

Dan 9.1 	Prasarana 
Lingkungan 

Jalan dan Jembatan 

Kegiatan 	10 	: 	Pembangunan 	Jalan 
Jembatan Lingkungan Paket X 

Dan 10.1 	Prasarana 
Lingkungan 

Jalan dan Jembatan 

Kegiatan 	11 	: 	Pembangunan 	Jalan 
Jembatan Lingkungan Paket Xl 

Dan 11.1 	Prasarana 
Lingkungan 

Jalan dan Jembatan 

Kegiatan 	12 	: Pembangunan 	Jalan 
Jembatan Lin 	un• 	Paket XII 

Dan 12.1 	Prasarana 
Lin• -un an

,  

Jalan dan Jembatan 

PROGRAM 1: PROGRAM PELAYANAN PENCATATAN S1PIL 

Pekerjaan 21 21 29 29 12 19 20 DAU 

Pekerjaan 23 23 29 29 17 28 20 DAU 

Pekerjaan 36 36 28 28 23 29 22 DAU 

Pekerjaan 34 34 23 23 16 19 22 DAU 

Pekerjaan 

Pekerjaan 

Pekerjaan 

Pekerjaan 22 

21 21 

22 24 

40 

35 

16 

24 

40 

35 

16 

24 

18 

18 

16 

26 

26 

21 

13 

22 

22 

25 

25 

DAU 

DAU 

DAU 

DAU 

D1NAS 
PERUMAHAN 

RAKYAT, 
PEMUICIMAN, 

DAN 
L1NGKUNGAN 

HIDUP 

Pekerjaan 25 20 25 DAU 

Pekerjaan 20 20 25 DAU 

Pekeijaan 22 20 25 DAU 

Pekerjaan 31 25 25 DAU 

Kegiatan 1 : Pelayanan NIK dan Akta 
Kelahiran secara online di Rumah Sakit dan 
Puskesmas 

•  

1.1 Alva Kelahiran ban i yang bans lahir di 
Rumah Sakit clan Puskesmas 

D1NAS 
KEPENDUDUKAN 

DAN 
TEKATATAN  

AgeMerr-0*- 

PROGRAM 1: PROGRAM PERENCANAAN PEMBANGUNAN B1DANG PEMERMAHAN DAN PEMBANGUNAN M.ANUSIA 
Kegiatan 1 : Perencananaan dan Koordinasi 
Pembangunan Bidang Pendidikan, 
Kebudayaan, Pemuda, Olahraga, Tenaga 
Kerja. Perpustakaan dan Kearsipan 

1.1 Jumlah rakor sinkronisasi dan koordinasi 
program kegiatan Bidang Pendidikan, 
Kebudayaan, Pemuda, Olaluaga, Tenaga 
Kerja, Perpustakaan, dan Kearsipan  

BAPPEDA 

INDIKATOR sdg'S : 1.b.1 Proporsi pengeluaran rutin dan pembangunan pads sektor-sektor yang memberi manfaat pada kelompok perempuan, kelompok miskin, dan rentan 
PROGRAM 1: PROGRAM PERENCANAAN PEMBANGUNAN BIDANG PEMERINTAHAN DAN PEMBANGUNAN MANUS1A 
Kegiatan 1 : Perencanaan dan Koordinasi 
Pembangunan Bidang Kesehatan, 
Pengendalian Penduduk. KB, Pemberdayaan 
Masyarakat, Perempuan dan Perlindungan 

1.1 Terselenggaranya rakor dan sinkronisasi 
dan koordinasi Bidang Kesehatan, 
Pengendalian Penduduk, Keluarga 
Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan 

BAPPEDA  

MILIAN SAGs : 2 TANPA ICELAPARAN  

Rapat 
Koordinasi 

dalam 1 tahun 



Kegiatan 1: Peningkatan Mutu dan 
Keamanan Pangan 

1.1 Pengujian Sampel Bahan Pangan Segar Bulan 12 12 12 12 12 3 pasar, 4 sampel 
5 Pasar, 5 
Samuel 

5 Pasar, 6 
sampel 

267,000,000 APBD 

DINAS 
PERTANIAN DAN 

KETAHANAN 
PANGAN 

Kegiatan 2 : Lomba Cipta Menu 
2.1 Terlaksananya Lomba Cipta Menu Tk. 
Kabupaten dan Provinsi. Partisipasi dalam 
Hari Pangan Sedunia 

Bulan 12 12 12 12 12 3 Kali 3 Kali 4 Kali 725,030,000 APBD 

Kegiatan 3 : Pemanfaatan Lahan Pekarangan 
3.1 Terlaksananya Pembinaan pada 
Kelompok Wanita Tani 

Bulan 12 12 12 12 12 8 Desa 14 Desa 14 Desa 398,000,000 APBD 

Kegiatan 4 : Kegiatan Pemberdayaan Wanita 
dalam Rangka Pola Konsumsi Rumah Tangga 

4.1 Jumlah KWT yang dibina didampinei Bulan 12 12 12 12 12 8 KWT 10 KWT 14 KWT 325.000,000 APBD 

INDIKATOR SDGs: 2.1.2' Prevalensi penduduk dengan kerawanan pangan sedang ohm berat, berd tsarkan pada Skala Pengalaman Kerawanan Pangan 
PROGRAM!: PROGRAM PENINGKATAN KETAHANAN PANGAN PERTANIAN/PERKERUNAN 
Kegiatan 1: Fasilitasi Penanganan Daerah 
Rawan Pangan 

1.1 Refasilitasi Penanganan Daerah Rawan 
Pangan 

Bulan 12 12 12 12 12 5 Desa 6 Desa 10 Desa 255,000,000 APBD 

DINAS 
Kegiatan 2: Analisis dan Penyusunan Pola 
Konsumsi dan Suplai Pangan 

2.1 Analisis Pola Konsumsi Pangan Bulan 12 12 1/ 12 12 1 Dokumen 1 Dokumen 1 Dokumen 165,000,000 APBD 

Kegiatan 3 : Pengembangan Cadangan 
Pangan Daerah 

3.1 Tersedianya Cadangan Pangan 
Pemerintah Kabupaten 

Bulan 12 12 12 12 12 5 Ton 5 Ton 7 Ton 459,000,000 APBD 
PERTANIAN DAN 

10ETAHANAN 
PANGAN Kegiatan 4 : Fasilitasi Lembaga Distribusi 

Pangan Masyarakat 
4.1 Fasilitas Lembaga Distribusi Pangan 
Masvarakat 

Bulan 12 12 12 12 12 6 Gapoktan 8 Gapoktan 10 Gapoktan 255,000,000 APBD 

Kegiatan 5 : Rapat Koordinasi Dewan 
Ketahanan Pangan 

5.1 Perumusan Kebijakan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Sambas 

Bulan 12 12 12 12 12 1 Dokutnen 1 Dokumen 1 Dokumen 352J100,000 APBD 

INDIKATOR SDGs: 2.2.1* Prevalensi stunting (pendek dan sangat pendek) pada anak dibawah 5 tahunibalita 
PROGRAM 1: PROGRAM PEN CEGAHAN STUNTING DAN PERBAHCAN GIZI MASYARAKAT 

Kegiatan 1: Penanggulangan dan Pencegahan 
M asalah G izi 

1.1 Jumlah sekolah dan perguruan tinggi 
mendapat penanggulangan dan pencegahan 
masalah gizi 

10 sekolah 10 sekolah 15 sekolah 20 sekolah 30 sekolah 152.020,853 
DINAS 
KESEHATAN 

INDIKATOR SDGs: 2.2.2* Prevalensi malnutrisi (berat badanAinggi badau) anak pada usia kurang dan i 5 tahun, berdasarkan tipe 
PROGRAM 1: PROGRAM PEMBINAAN KESEHATAN TRADISIONAL, KOMPLEMENTER DAN KHUSUS 
Kegiatan 1: Pengembangan Pembentukan 
Kebun Gizi clan Obat Keluarga" Kebun 
GIOK" 

1.1 ICKDesa yang memanfaatkan tanarnan 
berkhasiat Gizi dan Obat (Giok) untuk 
Asuhan Kesehatan 

4 kelompok 4 kelompok 10 kelompok 15 kelompok 28 kelompok 182.050,000 
DINAS 
KESEHATAN 

INDIKATOR SDGs: 2.2.2 (b) Persentase bavi usia kurang dan i 6 bulan yang mendapatkan AST eksklusif 
PROGRAM 1: PROGRAM PENCEGAHAN STUNTING DAN PERBAIICAN GIZI MASYARAKAT 
Kegiatan 1: Pengembangan dan Orientasi 
Kelompok Peduli AST 

1.1 Jumlah Desa yang Memiliki Kelompok 	1 
Peduli AST 1 1 

15 Petugas 15 Petugas 29 Petugas 28 Petugas 28 Petugas 200255,000 
DINAS 

KESEI 'ALAN 

Indikator SDG's : 2.2.2 (c) Kualitas Konsumsi pangan yang diindikasikan °left skor Pola Pangan liarapan (PPH) dan tingkat konsurasi ikan. 
Program 1 : Program Peningkatan Ketahanan Pangan Pertanian / Perkebunan 
Kegiatan 1: Penyusunan Neraca Bahan 
Makanan (NBM) dan Pola Pangan Ilarapan 
(PPID 

1.1 Tersedianya referensi pemenuhan 
kebutuhan pangan masyarakat 

llulan 1 2 12 12 12 12 1 Dokumen 1 1)okumen 1 Dol, ti men 182.000,000 APBD 
DINAS 

PERTANIAN DAN 
KETAIIANAN 

INDIKATOR SDGs: 2.c.1 Indikator anomali harga pangan 
PROGRAM 1: PROGRAM PERLINDUNGAN KONSUMEN DAN PENGAMANAN PERDAGANGAN 

Kegiatan 1: Peningkatan Pengawasan 
Peredaran Barang dan Jasa 

1.1 Jumlah Pengawasan Barang dan Jasa 
dalam satu tahun 

Kali 15 15 11) 15 15 
DINAS KOPERAS1,  

16 18 20 405,000,000 DAU UMKM, 
PER1NDUSTRIAN 

DAN 
PERDAGANGAN 

Kegiatan 2: Monitoring Distribusi, 
Ketersediaan dan Harga Kebutuhan Pokok 
serta Barang Strategis Lainnva 

2.1 Jumlah monitoring, distribusi, 
ketersediaan dan harga kebutuhan pokok 
serta barang strategis lainnya 

Monitoring 18 10 18 12 15 17 17 20 535,000,000 DAU 

TUJUAN SDGs: 3, KehithIpan Sehat dan Sejahtera 
INDIKATOR SDGs: 3.1.1 Augka Kematian Thu 
PROGRAM 1: PROGRAM PENINGKATAN KESEHATAN IBU ANAK, USIA PRODUKTIF DAN USILA 
Kegiatan 1: Pemantauan Program 
Perencanaan Persalinan Dan Pencegahan 
Komplilcasi ( P4K ) Dan Survey Kematian Ibu 

1.1 Jumlah ibu hamil yang terpantau dalam 
pelaksanaan P4K 

— 

13269 13044 13044 12823 12601 12332 182,050,000 

Kegiatan 2: Pelalcsanaan Dan Pemantapan 
AMP 2.1 Pelaksanaan dan Pemantapan AMP 50 60 60 70 80 90 2,366,650,000 



Kegiatan 3: Penyeliaan Fasilitatif Kesehatan 
Ibu Dan Anak 

3.1 Penyeliaan Fasilitatif Kesehatan Ibu dan 
Anak 

50 60 60 70 80 90 236,665,000 

DINAS 
KESEHATAN 

Kegiatan 4: Kemitraan Bidan Dengan PICK 4.1 Kemitraan Bidan dengan PICK 90 110 110 130 150 170 273,075,000 

Kegiatan 5: Pelayanan Kesehatan pada Usia 
Lanjut 

5.1 Jumlah Lansia yang mengikuti senarn 
lansia 

200 orang 200 orang 200 orang 200 orang 200 orang 150,000,000 

Kegiatan 6: Gerakan Desa Bebas Kematian 
Ibu dan Bayi 

6.1 Jumlah dean yang ik-ut Gerakan Desa 
Bebas Kematian Ibu dan Bayi 

94 Desa 94 Desa 102 Desa 150 Desa 192 Desa 546150,000 

Kegiatan 7: Pemantauan Wilayah Setempat 
7. 1 Bidan yang ikut melaksanakan 
pemantauan wilayah setempat 

70 wilayah 70 wilayah 80 wilayah 90 wilayah 100 wilayah 120,000,000 

Kegiatan 8: Kampanye Gerakan Stop 
Kematian Ibu clan Bayi 

8.1 Kesepakatan Kampanye Gerakan Stop 
Kematian Ibu dan Bayi 

1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 273,075,000 

PROGRAM 2: PROGRAM PENINGKATAN MANAJEMEN KESEHATAN 

Kegiatan 1: Fasilitasi Gerakan Turunkan 
Kasus Kematian pada Ibu dan Bayi 

rq,177-77-1117:-.%reer .7;;7T.,::::';':: 7::151--r.,; 

1.1 Jumlah ibu hamil dan suami mengikuti 
kegiatan fasilitasi gerakan turunkan kasus 
kematian ibu dan ba ' _ 	,„ - 

380 bayi 380 bayi 1380 bayi 1680 bayi 1980 bayi 213,801,978 
DINAS 

ICESEHATAN 

4 ;,VT.74:r7 ,,, 	.7,71  rf,-....,,..,,, ..,-,,-.. 	, - ,,,,.., ,,. 	,  ' 	' 	. 	, Ar.,-,.. 
PROGRAM 1: PROGRAM PENIN-GICATAN KESEHATAN IBU, ANAK, USIA PRODUKTIF DAN USILA 

Kegiatan 1: Kemitraan Bidan dan Dukun Bayi 1.1 Jumlah dukun bayi yang bennitra 610 dukun bayi 
610 dukun 

bad 
 

bayi 
dukun bayi 640 dukun bayi 

650 dukun 
bayi 

3,438,050,000 
DINAS 

KESEHATAN 

MINAV,011t: 	,,f3AittUPolitirtitinlirafttejitglin akses ke obat-obatan dan vaksin erjagkau secura berkelanjutan 
PROGRAM 1: PROGRAM PENGAWASAN OBAT DAN MAICANAN 
Kegiatan 1: Peningkatan Pengawasan Sarana 
Produksi dan Distribusi FarmasiiAlat 

1.1 Jumlah sarana produksi dan distribusi 
fannasi yang dilakukan pengawasan 

25 sarana 35 sarana 35 sarana 40 sarana 45 sarana 50 sarana 182,050,000 
DINAS 

KESEHATAN 

PROGRAM 2: PROGRAM KEFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN 

Kegiatan 1 : Pengadaan Obat dan Perbekalan 
Kesehatan 

1. 1 Tercapainya ketesediaan obat dan 
perbekalan kesehatan 

_ 

2000 jenis 2000 jenis 

- 

2000 jenis 2000 jenis 2000 jenis 2000 jenis 67,766,292,000 
D1NAS 

KESEHATAN 

Kegiatan 2 : Pengadaaan Reagen 
Laboratorium 

2.1 Jumlah jenis reagen laboratorium yang 
diadakan 

25 jenis 25 jenis 25 jenis 25 jenis 25 jenis 25 jenis 291,280,000 
DINAS 

ICESEHATAN 

Kegiatan 3 : Operasional dan Pemeliharaan 
Instalasi Farmasi 

3.1 Terpenuhinya kegiatan administrasi 
perkantoran di histalasi Frmasi Kabupaten 
(WK) 

1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 291,280,000 
DINAS 

KESEHATAN 

INDWATOR SDGs: 3.b.2 Total Official Development Assistant (ODA) untuk penelitian kedokteran dan sektor kesehatan dasar 
PROGRAM 1: PROGRAM KEFARMAS1AN DAN ALAT KESEHATAN 
Kegiatan 1: Peninakatan Pelayanan 
Laboratonum Kesehatan Daerah 

1.1 Jumlah masyarakat yang mendapat 
pelmanan laboratorium kesehatan claerah 

1000 orang 1000 orang 1(100 orang 1000 orang 1000 orang 1000 orang 14.640.000 
DINAS 

KESEHATAN 

INDIKATOR SDGs: 3.r.I '' Kepadatan dal distiibusi tenaga kesehatan 
PROGRAM 1: PROGRAM PENYEDIAAN TENAGA TEKNIS PERKANTORAN 
Kegiatan 1: Penyediaan Jam Tenaga Teknis 
Perkantoran 

1.1 Jundah tenaga kesehatan yang mendapat 
jasa teknis perkantoran selama 1 tahun 

165 orang 175 orang 175 orang 185 orang 195 orang 200 orang 9,173,820,000 
D1NAS 

KESEHATAN 
Kegiatan 2: Penyediaan Jasa Tenaga SP4IPM 2.1 Jumlah penyediaan jasa tenaga SP4IPM 4 orang 4 orang 4 orang 4 orang 4 orang 4 orang 876.000,000 

INDIKATOR SDGs: 3.3.1.(a) Prevalensi HIV pada.populasi dew ass 
PROGRAM 1: PROGRAM PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN PENYAKIT MENULAR 

Kegiatan 1: Pelayanan dan Penanggulangan 
Kasus HIV/AIDS 

1.1 Terlaksananya upaya penanegulangan 
HIV-AIDS 

10 Kasus 2() kasus 20 kasus 30 Kasus 40 Kasus 50 Kasus 364,100,000 
DINAS 

KESEHATAN 

INDIKATOR SDGs: 3.3.2 Kejadian TB PC '1000 orang 
PROGRAM 1: PROGRAM PENCEGAHAN, PENGENDALIAN, DAN PEMBERANTASAN PENYAKIT TB PARU 



Kegiatan 1: Pelayanan Penanggulangan TB- 
Paru 

1.1 Tersedianya Pelayanan 
Penanggulanganan TB-Paru 

_ 	 _ 

455.125,000 

D1NAS 
KESEHATAN 

Kegiatan 2: Kunjungan Ruinah Bagi 
Penderita TB-Patti yang Drop Out 

2.1 Tersedianya Kunjungan Rumah bagi 
Penderita TB-Paru yang Drop Out 

400510,000 

Kegiatan 3 : Pengambilan Sputum TB Pam 3.1 Tersedianya Pengambilan Sputum TB- 
Pam 

_ _ 

455,125.000 

Kegiatan 4: Pemeriksaan Sputum TB Pam 
4.1 Tersedianya Pemeriksaan Sputum TB-
Paru 

400,510,000 

PROGRAM 2: PROGRAM SURVELANCE DAN PENCEGAHAN PENYAKIT TIDAK MENULAR (TPM) 
Kegiatan 1: Pelayanan clan Penanggulangan 1.1 Terlaksananya kegiatan Workshop SPM 
Pen akit Tubercullosis (TB 

DINAS 
KESEHATAN 28 Puskesmas 28 Puskesmas 28 Puskesmas 28 Puskesinas 28 Puskesmas 

Pelavanan dan Penant!ulanan Penyakit TB 

PROGRAM 1: PROGRAM SURVELANCE DAN PENCEGAHAN PENYAKIT TIDAK MENULAR (TPM 

1 kegiatan I kegiatan 
1.1 Tersedianya sarana penunjang diagnosa 
DM d faskes 

Kegiatan 1: Peningkatan Sarana Penunjang 
Diagnosa DM di Faskes 

DINAS 
KESEHATAN 

218,460,000 

:-6-747r;7' 

Kegiatan 1: Workshop Persiapan Pelayanan 
Program Bagi Pengelola Program PTM dan 
Kesehatan Jivva Puskesmas 

1.1 Workshop Persiapan Pelayanan Program 
Bagi Pengelola Program PTM dan Kesehatan 
Jiwa Puskesmas 

DINAS 
KESEHATAN 

218,460,000 

div .1 

PROGRAM 1: PROGRAM PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 
DINAS 
KESEHATAN 

Kegiatan 1 : Peningkatan Produk dan Bahan 1.1 Jumlah produk dan bahan berbahaya 
Berbahaya 	 yang dilakukan pengawasan 
INDIKAVICSAWAW  

570 sampel 200,255,000 440 sampel 338 sampel 200 sampel 200 sampel 
z -4" 

PROGRAM 1: PROGRAM PENINGKATAN KESEHATAN IBU, ANAK, USIA PRODUKT F DAN USILA 

1.1 Jumlah ibu hamil mendapatkan buku K1A 
DINAS 
KESEHATAN  

Kegiatan I: Pelayanan Pemeriksaan 
Kehamilan 

115900,000 1,750 

PROGRAM 2: PROGRAM PENINGICATAN UPAYA KESEHATAN ESENSIAL 

Kegiatan 1: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Selalcau 12 indikator 12 indikator 12 indikator 

1.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 2,434,994,880 12 indikator 12 indikator 12 indikator 

12 indikator 12 indikator 2.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 12 indikator 
Kegiatan 2: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Selakau Timur 

12 indikator 2,029,301,420 12 indikator 12 indikator 

12 indikator 12 indikator 3.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 12 indikator 
Kegiatan 3: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Salatiga 

1,446,625,570 12 indikator 12 indikator 12 indikator 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 
8.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
rang targetnya tercapai 

Kegiatan 4: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Sebangkau 

12 indikator 968,876,720 12 indikator 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 
5.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

Kegiatan 5: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Pemangkat 

12 indikator 2,091,711,470 12 indikator 

1,961,055,840 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 
Kegiatan 6: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Semparuk 

6.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 

1,912,524,620 12 indikator 
Kegiatan 7: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Sungai Kelambu 12 indikator 12 indikator 7.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 

yang targetnya tercapai 
12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 

4,373,939,920 12 indikator 12 indikator 
Kegiatan 8: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Tebas 

8.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 

1.932,381,310 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 
9.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

Kegiatan 9: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Sebawi 

12 indikator 12 indikator 



Kegiatan 10: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Terigas 

10.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 
.. 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 2,108.172,100 

D1NAS 
KESEHATAN 

Kegiatan 11: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Sambas 

11.1 Juinlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

— 
12 indikator 

_ 
12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 1,638.188,510 

Kegiatan 12: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Semberang 

12.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 691273,640 

Kegiatan 13: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Sejangkung 

13.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 1,638,188,510 

Kegiatan 14: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Sajad 

14.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 1,806,564,900 

Kegiatan 15: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Subah 

15.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 

Kegiatan 16: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Satai 

16.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 3,022,112,750 

Kegiatan 17: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Matang Sun 

17.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 2,122360,670 

Kegiatan 18: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Sentebang 

18.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 2,666,810,730 

Kegiatan 19: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Segarau 

19.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 723,777,840 

Kegiatan 20: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Tekarang 

20.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 1,439,820„210 

Kegiatan 21: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Sungai Barn 

21.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 1,475,548,350 

Kegiatan 22: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Sekura 

22.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 
- 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 2,873281,910 

Kegiatan 23: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Pimpinan 

23.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 2,619,196,380 

Kegiatan 24: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Simpang Empat 

24.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 1,447,889,990 

Kegiatan 25: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Paloh 

25.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 4,194,928,500 

Kegiatan 26: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Temajuk 

26.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 1,094,491,220 

Kegiatan 27: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Gating 

27.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 2,705,643,650 

Kegiatan 28: Peningkatan Upaya Kesehatan 
Esensial di Puskesmas Sajingan 

28.1 Jumlah indikator SPM bidang kesehatan 
yang targetnya tercapai 

12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 12 indikator 3,913,432,860 

*-A,-:' 	' ' 41FillYeP-: 
PROGRAM 1: PROGRAM KELUARGA BERENCANA 

Kegiatan 1: Bantuan Operasional Untuk Balai 
Penyuluhan KB (DAK Non Fisik) 

1.1 Jumlah Balai Penyuluhan KB yang akan 
diberikan Bantuan Operasional selama 1 
Tahun 

19 Balai KB 19 Balai KB 

- 

19 Balai KB 19 Balai KB 19 Balai KB 
D1NAS 

PEMBERDAYAAN 
PEREMPUAN, 

PERL1NDUNGAN 
ATTAV 

Kegiatan 2: Operasional Gudang Alatiobat 
clan Non Alat/Obat Kontrasepsi (DAK Non 

2.1 Terlaksananya Operasional Gudang Alat 
Kontrasepsi 

- 
52 Klinik 51 Klinik 51 Klinik 51 Klinik 51 Klinik 



tuyttr,.., 
PENGENDALIAN 
PENDUDUIC, DAN 

KELUARGA 
BERENCANA 

DINAS 
PEMBERDAYAAN 

PEREMPUAN, 
PERL1NDUNGAN 

ANAK, 
PENGENDALIAN 
PENDUDUK, DAN 

KELUARGA 
BERENCANA 

DINAS SOSIAL, 
PEM13ERDAYAAN 

MASYARAKAT 
DAN DESA 

DINAS 
TIT,ITNITNTI, T TAX, 

Kegiatan 3: Kegiatan Fasilitasi Pelaksanaan 
Kampung KB 

3.1 Terlaksananya Fasilitasi Pelayanan 
Kampung KB selama 1 Tahun 

Kecamatan 3 3 19 

Kegiatan 4: Peningkatan Kualitas Kesehatan 
Re .roduksi 

4.1 Jumlah pelaksanaan kegiatan di 
ma 	arakat untuk kesehatan re oduksi 

5 kecamatan 
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PROGRAM I: PROGRAM KERJASAMA DAN LINTAS SEKTOR 

Kegiatan 1: Kegiatan Pembinaan Keluarga 
Berencana 

1.1 Meningkatnya Kesertaan PUS, Akseptor 
KB, dengan menggunakan kontrasepsi 
pilihan 

Kecamatan 3 Kecamatan 3 Kecamatan 

• 

, PROGRAM 1: PROGRAM PEMBERDAYAAN SOSIAL DAN PENANGANAN FAKIR MISICIN 

Kegiatan I : Pembinaan Kelembagaan Sosial 
1.1 Pembinaan Potensi dan Sumber 
Kesejahteraan Sosial (PSKS) di Kabupaten 
Sambas 

Kecamatan 19 19 19 19 19 19 19 19 235.034,500 APBD 

Kegiatan 2 : Pengadaan Samna clan Prasarana 
Pendukung Usaha bagi keluarga Miskin ( 
Modal KUBE ) 

2.1 Jumlah Keluarga Miskin yang mendapat 
sarana dan prasarana untuk Kelompok Usaha 
Bersama (KUBe) 

KUBe 7 

- 

7 7 39 7 4 4 993,005,100 APBD 

se i3 : Fasilitasi Program Beras Pra 
Sejahtera 6.1 Tersalumya Beras Pra Sejahtera Kecamatan - 19 19 19 19 19 30,000,000 APBD 

Kegiatan 4: Pemeliharaan Sarana Dan 
Prasarana Pernakaman 

1.1 Terawat dan terpeliharanya Taman 
Makan Pahlawan Kabupaten Sambas 

Bulan 12 12 12 12 12 12 12 12 75,000,000 APBD 

Kegiatan 5 : Penanganan Dan 
Penanggulangan Bencana 

1.1 Pelatihan dasar Tagana dalam 
Penanggulangan B encana Oran g 50 

_ 

50 Tagana, 19 
Kecamatan 

50 Tagana, 19 
Kecamatan 

50 Tagana, 19 
Kecamatan 

50 Tagana, 19 
Kecamatan 

50 Tagana, 19 
Kecamatan 

50 Tagana, 19 
Kecamatan 

50 Tagana, 19 
Kecamatan 

154,628,550 APBD 

Kegiatan 6: Fasilitasi dan Penyaluran Logistik 
Bencana 

2.1 Periode penyaluran logistik dalam 
penanganan korban bencana 

Bulan 12 12 12 12 12 12 12 12 28,000,000 APBD 

Kegiatan 7 : Fasilitasi dan Verifikasi Data 
PMKS 

1.1 Vrifikasi dan Validasi Data Terpadu 
Program Penanganan Fakir Miskin (DT- 

Jiwa 27.599 Ruta 141,706 158,921 167,739 169,710 177,013 _ 341,131,100 APBD 

TUJUAN SDGs : 4, PENDI)IICAN BERICUALITAS 
INI/IKATOR SDGs:4.1.1.(1) Angina Partisinast KaSar (APK) SDiMUsialtrajtat 
PROGRAM 1: PROGRAM WAJIB BELAJAR PENDIDIKAN DASAR SEMBILAN TAHUN 
Kegiatan 1: Bimtek Instruktur Pembinaan 
Karakter Siswa 

1.1 Terlaksananva Bimtek Instruktur 
Pembinaan Karakter Siswa 80 sekolah 80 sekolah 100 sekolah 100 sekolah 100 Sekolah 

Kegiatan 2 : Pembinaan Karakter bagi Peserta 
Didik SD 

2.1 Terlaksananya Pembinaan Karakter bagi 
Peserta Didik SD 

50 orang 50 orang 50 orang 

Kegiatan 3 : Pengembangan Kapasitas 
Penerapan SPM Pendidikan Dasar 

3.1 Pengembangan Kapasitas Penerapan 
SPM Pendidikan Dasar 

0.60 
_ 

0.60 

Kegiatan 4 : Pelatihan Kinerja Kepala Sekolah 4.1 Kinetja Kepala Sekolah 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 

Kegiatan 5 : Penelitian Tindakan Kelas dan 
Sekolah 

5.1 Terlaksananya Penelitian Tindakan Kelas 
dan Sekolah 5'0 Sekolah 50 Sekolah 50 Sekolah 50 Sekolah 50 Sekolah 

Kegiatan 6 : Pelatihan Peningkatan Peranan 
Guru dalam membentuk Karakter Siswa 

6.1 Terlatihnya Guru dalam membentuk 
Karakter Siswa 

200 orang 200 orang 200 orang 

Kegiatan 7 : Bankom Radio Kornunikasi 2 
MB untuk UPT 7.1 Radio Komunikasi 2 MB untuk UPT 1 unit 1 unit 1 unit 

Kegiatan 8 : Pelatihan Guru, Kepala Sekolah, 
Instruktur, dan Komite Sekolah tentang 
Sekolah Inklusi 

8.! Ter1atihn'a Guni. Kepala Sekolah, 
Instruktur, dan Komite Sekolah tentang 
Sekolah Inlclusi 

150 Orang 150 Orang 150 orang 



Kegiatan 8 : Felanhan (Amu, Kepala Sekolah, 
Instruktur, dan Komite Sekolah tentang 
Cr•Irrslak T-Tiiall 

-VI I erlatifinya Uuru, Kepala Seolah. 
Instrulctur, dan Komite Sekolah tentang 
SF•tertl•ah 1-Tiimt 

50 sekolah 50 sekolah 50 sekolah 

rravimiii.n.ttri LANIN 

KEBUDAYAAN 

Kegiatan 9 : Workshop Pelatihan Pembuatan 
RPP dan Menganalisis Evaluasi Bela jar 

9.1 Pembuatan RPP dan Analisis Evaluasi 
Belajar 

150 orang 150 orang 150 orang 

Kegiatan 10 : Pelaksanaan Peningkatan Mutu 
Pembelajaran bagi Guru Kelas 4,5, dan 6 

10. 1 Mutu Pembelajaran Guru Kelas 4,5, 
dan 6 _ 

- 
20 orang 20 orang 50 orang 

Kegiatan 11: Pelatihan Guru Kelas Tinggi 
dalam Penggunaan Media dan Model 

11.1 Terlatihnya Guru Kelas Tinggi dalam 
Penggunaan Media dan Model Pembelajaran 

100 orang 100 orang 100 orang 

Kegiatan 12 : Pembinaan kelompok ketja 
Guru (KKG) SD 

12.1 Jumlah Gugus yang ikut KKG 100 Sekolah 100 Sekolah 100 sekolah 100 sekolah 100 Sekolah 

Kegiatan 13: Pelaksanaan Peningkatan 
Mutu Pembelajaran Bagi Guru Kelas Rendah 

13.1 Mutu Pembelajaran Bagi Guru Kelas 
Rendah 

100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 

Kegiatan 14 : Pelatihan dan Pembinaan 
Instruktur 1CKG 

14.1 Tersedianya Pelatih dan Pembina 
Instruktur KKG 

100 orang 100 orang 100 orang 

Kegiatan 15 : Penyelenggaraan Ujian Sekolah 
Dasar (SD/MI) 

15.1 Terselenggaranya Ujian jenjang 
pendidikan SD dan sederajat 

12368 Orang 
— 

12368 Orang 13164 Orang 13164 Orang 13164 orang 

Kegiatan 16 : Penyelenggaraan Ujian Sekolah 
Menengah Pertama 

16.1 Terselenggaranya Ujian jenjang 
pendidikan SMP dan sederajat 

8.459 orang 8.459 orang 9.462 orang 9.462 orang 10.521 orang 

PROGRAM 2: PROGRAM PENINGKATAN MUTU PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIICAN 
Kegiatan 1 : Sosialisasi penilaian lcinerja guru 
dan penetapan angka }credit guru 

1.1 Terlaksananya Sosialisasi Penilaian 
Kinerja Guru dan Penetapan Angka Kredit 

12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 

Kegiatan 3 : Peningkatan pengetahuan guru 
tentang komputer dan intemet 

3.1 Meningkatnya pengetahuan guru tentang 
komputer dan internet 

80 orang 80 orang 80 orang 80 orang 8 orang 

Kegiatan 4 : Pelatihan Penerapan Lapangan 
Pembelajaran Bahasa Inggris 

4.1 Terlaksananya Pelatihan Penerapan 
Lapangan Pembelajaran Bahasa Inggris 

120 orang 120 orang 

Kegiatan 5 : Bimtek Pelatihan Asesor 
Penilaian Kinerja Guru 

5.1 Terlaksananya Bimtek Pelatihan Asesor 
Penilaian Kinerja Guru 

40 orang 40 orang 

Kegiatan 6 : Implementasi Distribusi Guru 
secara Proporsional 

6.1 Implementasi Distribusi Guru secara 
Proporsional 

12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 

Kegiatan 7: Pei= Olahraga Seni Guru 7.1 Pekan Olahraga Seni Guru 25 orang 25 orang 
- 

50 orang 
_ 

50 orang 25 orang 

Kegiatan 8 : Workshop Pemantapan 
Penyusunan Dokumen Kurikulum 

8.1 Terlaksananya Workshop Pemantapan 
Penyusunan Dokumen Kurikulum 

40 orang 40 orang 60 orang 60 orang 60 orang 

Kegiatan 9 : Workshop Penyusunan 
Kurikulum Muatan Lokal 

9.1 Terlaksananya Workshop Penyusunan 
Kurikulum Muatan Lokal 

40 orang 40 orang 60 orang 60 orang 60 orang 

Kegiatan 10 : Wokrshop Peningkatan Guru 
Bimbingan Konseling 

10.1 Terlaksananya Wokrshop Peningkatan 
Guru Bimbingan Konseling 

60 orang 60 orang 
- 

60 orang 

Kegiatan 11: Pelatihan Peningkatan 
Kompetensi Guru Mats Pelajaran 

11.1 Meningkatnya Kompetensi Guru Mats 
Pelajaran 

120 orang 120 orang 120 orang 

Kegiatan 12: Pembinaan Guru Non PNS 12.1 Terbinanya Gum Non PNS 100 orang 100 orang 200 orang 200 orang 200 orang 

Kegiatan 13 : Bimbingan Teknis Caton 
Kepala Sekolah 

13.1 Terlaksananya Bimbingan Teknis Calon 
Kepala Sekolah 

100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 

Kegiatan 14 : Bimbingan Teknis Guru PJOK 
14.1 Terlaksananya Bimbingan Teknis Guru 
PJOK 

50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 
D1NAS 

Kegiatan 15 : Pembinaan Guru Kelas 15.1 Jumlah Guru Kelas yang terbina 120 orang 120 orang 100 orang 100 orang 100 orang 
PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN 

Kegiatan 16 : Pelaksanaan Revitalisasi KKG 
dan MGMP 

16.1 Terlaksananya elaksanaan Revitalisasi 
KKG dan MGMP 

20 kelompok 20 kelompok 40 kelompok 40 kelompok 40 kelompok 

Kegiatan 17 : Gerakan Guru Menulis Karya 
Tubs Ilmiah clan Non Karya Ilmiah 

17.1 Gerakan Guru Menulis Karya Tulis 
Ilmiah dan Non Karya Ilmiah 

- 100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 

Kegiatan 18 : Peningkatan Kompetensi 
Pengawas Bidang Pendidikan 

18.1 Meningkatnya Kompetensi Pengawas 
Bidang Pendidikan 

64 orang 64 orang 40 orang 



Kegiatan 19 : Fasilitasi Persiapan, Penyaluran 
clan Penatausahaan untuk Tunjangan Guru  

19.1 Tersedianya data pendidik dan tenaga 
kependidikan yang menerima tunjangan 

12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 

Kegiatan 20 : Monitoring, Evaluasi clan 
20.1 Jumlah pembinaan dan kunjungan 
pengawas 

12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 

Pelaporan 
20.2 Jumlah Rakor Pengawas 

Kegiatan 21 : Pelaksanaan Penilaian Angka 
Kredit Guru dan Tenaga Kependidikan 

21.1 Terbitnya SK Kenaikan Pangkat Guru 
dan Tenaga Kependidikan 

12 bulan 
_ 

12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 

Kegiatan 22 : Peningkatan kompetensi tenaga 
22.1 Meningkatnya pengetaltuan pendidik /0 sekolah 20 sekolah 20 sekolah 20 sekolah 20 sekolah 

pendidik melalui jalur khusus (Inklusi) 
Kegiatan 23 : Pelatihan Peningkatan Mutu 
Guru Untuk Pernbelajaran Yang 
Menvenangkan (joyful learning) di sekolah 

23.1 Meningkatnya Pema'tannin Guru guns 
Memotivasi peserta didik untuk termotivasi 

80 orang 80 orang 80 orang 80 orang 80 orang 

Kegiatan 23 : Seminar Nasional Pendidikan 
23.Meningkatnya wawasan dan pengetahuan 
pendidik dan tenaga kependidikan 

100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 

Kegiatan 24 : Pemantapan Kinerja Pengawas 
Sekolah  

24.1 Meningkatnya kinerja Pengawas 
Sekolah dalam melaksanakan tugas dan 

45 orang 45 orang 45 orang 
— 

45 orang 45 orang 

Kegiatan 25 : Bimtek Pembuatan Kara 
Ihniah Guru 

25.1 Guru dapat membuat Karya Ilmiah 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 

Kegiatan 26 : Bimbingan Teknis Guru PAI 26.1 Guru PAI lebih berkompetensi 25 orang 25 mane 100 orang 100 ()rang 100 orang 

PROGRAM 3: PROGRAM MANAJE MEN PELAYANAN PENDIDIKAN 
Kegiatan 1 : Pembinaan, Monitoring dan 
Evaluasi Gugus Sekolah dan Kelompok Kerja 
Guru 

1.1 Monitoring dan Evaluasi Gugus Sekolah 
dan Kelompok Kerja Guru 

12 bulan 12 bulan 12 bulan 

Kegiatan 2 : Implementasi Standar Pelayanan 
Minimal (SPM) 

2.1 ImInaplementasi Standar Pelayanan 
Minimal (SPM) 

12 bulan 12 bulan 12 Bulan 12 Bulan 12 bulan 

Kegiatan 3 : Pelatihan Penerapan Manajemen 
Sekolah terhadap Guru 

3.1 Pelatihan Penerapan Manajemen Sekolah 
terhadap Guru 

_ 

12 bulan 12 bulan 12 litiIan 12 Bulan 12 bulan 

Kegiatan 4 : Sosialisasi Partisipasi Desa dalam 
Membangun Pendidikan 

4.1 Terselenggaranya Sosialisasi Partisipasi 
Desa dalam Membangun Pendidikan 

12 bulan 12 bulan 12 131.1Ian 12 Bulan 12 bulan 

Kegiatan 5 : Pembinaan, Monitoring, dan 
Evaluasi MKKS dan MGMP 

5.1 Monitoring dan Evaluasi MKKS dan 
MGMP 

12 bulan 12 bulan - - 12 bulan 

Kegiatan 6 : Pelaksanaan Pemilihan Guru. 
Kepala Sekolah dan Pengawas Berprestasi 

6.1 Terpilihnya Guru dan Pengawas 
Berprestasi 

_ 

13 orang 13 orang 13 orang 13 orang 13 orang 

Kegiatan 7 : Pembinatin Prestasi Peserta Didik 
di Layanan Keberbakatan 

7.1 Terbinanya Bakat Peserta Didik 12 bulan 

_ 

12 bulan 12 Bulan 12 Bulan 12 bulan 

Kegiatan 8: Pembinaan Dewan Pendidikan 8.1 Terbinanya Dewan Pendidikan 15 orang 15 orang 15 orang 15 orang 15 orang 

Kegiatan 9 : Pembinaan Komite Sekolah 9.1 Terbinanya Komite Sekolah 200 oiling 200 orang - 200 orang 

Kegiatan 10: Peningkatan Akreditasi Sekolah 
clan Madrasah 

10.1 Meningkatnya Akreditas Sekolah dan 
Madrasah 

12 bulan 12 bulan 12 Bulan 12 13ulan 12 bulan 

Kegiatan 11 : Pembinaan dan Penataan 
Perpustakaan Sekolah 

11.1 Perpustakaan Sekolah yang tertata 
dengan baik 

100 Sekolah 100 Sekolah - 150 sekolah 

Kegiatan 12 :Pelaksanaa program refonnasi 
birokrasi SKPD 

12.1 Reformasi birokrasi yang baik 12 bulan 12 bulan 12 bulan 



Kegiatan 13 : Penyelenggaraan Pelatihan, 
Seminar, dan Lokakarya serta Diskusi Ilmiah 
tentang berbagai isu 

13.1 Terseleng,garanya Pelatihan , Seminar, 
dan Lokakarya serta Diskusi Ilmiah tentang 
berbagai isu pendidikan 

12 bulan 12 bulan - 12 bulan 

D1NAS 

Kegiatan 14 : Pendataan Pendidikan yang 
Terintegrasi 

14.1 TerlaksananyaPendataan Pendidikan 
yang Terintegrasi 

193 Desa 193 Desa 193 Desa 193 Desa 193 Desa 

Kegiatan 15 : Pelatihan dan Penebaran 
Sekolah Hijau 

15.1 Sekolah Hijau 10 sekolah 10 sekolah - - 10 sekolah PENDIDI1CAN DAN 
KEBUDAYAAN 

Kegiatan 16 : Pelaksanaan Evaluasi Hasil 
Kinerja Bidang Pendidikan 

16.1 Evaluasi Hasil Kinerja 12 bulan 12 bulan - - 12 bulan 

Kegiatan 17 : Pemutakhiran Data Sistem 
Infomiasi Manajemen Pendidikan 

17.1 Dapodik. Bckbone Dapodik, NUPIK 	- 
dan NPSN Pendidikan Kabupaten Sekolah 
yang terupdate 

12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 

Kegiatan 18 : Monitoring, Evaluasi dan 
Pelaporan Dana Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS) 

18.1 Terlaksananya Monitoring, Evaluasi dan 
Pelaporan Dana Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) 

12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 

Kegiatan 19 : Pembuatan Profil Pendidikan 
19.1 Tersusunnya data pendidikan 
Kabupaten Sambas _ _ 

12 bulan 12 bulan 12 Bulan 
_ 

12 Bulan 12 bulan 

20.1 Terlaksananya Musrenbang Forum 
Kegiatan 20: Pelaksanaan rapat koordinasi 
bidang pendidikan 

20.2 Terlaksananya Rakor Bidang 
Pendidikan dan Kebudayaan 

200 orang 200 orang 

.. 

200 orang 

- 

200 orang 200 orang 

Kegiatan 21: Bimbingan teknis operator data 
pokok pendidikan (Dapodik) Kab. Sambas 

21.1 Meningkatnya Kemampuan Operator di 
Sekolah dala mengelola DAPODIK 

530 orang 530 orang 530 orang 530 orang 530 orang 

40 orang Kegiatan 22 : Pelatihan inventaris barang di 
sekolah 

22.1 Bendahara pengurus barang yang 
mampu membuat laporan aset dengan baik 

40 orang 40 orang 40 orang 40 orang 

1000 orang Kegiatan 23 : Gebyar Pendidikan Kabupaten 
Sambas 	  peningkatan 	pendidilcan 

23.1 Peserta Didik, Guru, dan semua 
komponen pendidikan mendukung upaya 

mutu 
1000 orang 1000 orang 1000 orang 

_ 
1000 orang 

Kegiatan 24 : Koordinasi dan Sosialisasi Ujian 
Sekolah dan Nasional 

24.1 Jumlah peserta sosialisasi 19 Kecamatan 19 Kecamatan 19 Kecamatan 19 Kecamatan 19 Kecamatan 

Kegiatan 25 : Fasilitasi Usaha Kesehatan 
Sekolah 25.1 Terciptanya Sekolah Sehat 

- 
12 bulan 

- 
12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 

Kegiatan 26 : Pelaksanaan Sistem Pengolahan 
dan Penyajian Data Pendidikan 

26.1 Meningkatnya Sistem Infonnasi dan 
Manajemen Database Tata Kelola Sarana dan 
Prasarana Pendidikan 

12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 

Kegiatan 27: Pendampingan Peningkatan 
1PM Bidang Pendidikan 

27.1 Peningkatan Indeks Pembangunan 
Manusia di bidang Pendidikan 12 bulan 12 bulan 

- 
12 bulan 12 bulan 12 bulan 

Kegiatan 28: Fasilitasi Percepatan 
Peningkatan IPM Melalui Pendampingan 
SP4IPM 

28.1 Peserta Fasilitasi Pendampingan 
SP41PM 

12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 

Kegiatan 29 : Pelatihan Pelaksanaan MBS. 
RKS, EDS, dan Penatausahaan Keuangan 

29.1 Peserta Pelatihan pelaksanaan MBS, 
RICS, EDS, dan Penatausahaan Keuangan 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 

PROGRAM 4: PROGRAM PENINGKATAN PENUMBUHAN BUD! PEKERTI YANG BAIK BAG! GURU DAN PESERTA DIDIK 
Kegiatan 1 : Lomba Sekolah Berbudi Pekerti 1 
Akhlakul Karimah 

1.1 Jumla Sekolah yang mengikuti lomba 
Berbudi Pekerti / Akhlakul Karimah 

12 JR 12 JR 12 JR 12 JR 12 JR 

Kegiatan 2 : Sosialisasi dan Pelatihan 
Keselamatan Kerja dan Keselamatan di Jalan 
Raya 

2.1 Terselenggaranya Sosialisasi dan 
Pelatihan Keselamatan Kerja dan 
Keselamatan di Jalan Rava 

40 Sekolah 40 Sekolah 40 Sekolah 40 Sekolah - 



Kegiatan 3 : Pelatihan Guru Untuk 
Pendidikan Karakter (Budi Pekerti) 

3.1 Terlatihnya Gum untuk Pendidikan 
Karakter (Budi Pekerti) 

40 orang 40 orang 150 orang 150 orang 40 orang 

D1NAS 
PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN 

Kegiatan 4 : Lomba Cerdas Cermat Agama 
IsIan, Katholik, Protestan, Budha, Hindu. dan 
Konghucu 

4.1 Terselenggaranya Lomba Cerdas Cermat 
Agama Islan, Katholik, Protestan, Budha„ 
Hindu, dan Konghueu 

24 Sekolah 74 Sekolah 24 Sekolah 24 Sekolah 

_ 

24 Sekolah 

Kegiatan 5 : Pembinaan Akhlakul Karimah 
dan Penerapannva di Sekolah 

5.1 Terbinanya Akhlakul Karimah dan 
Penerapannya di Sekolah 

12 bulan 12 bulan - - 12 bulan 

kgiatan 6 : Pendidikan Jalur Ithusus 6.1 Pendidikan Jalur Khusus (Inklusi) 35 orang 35 orang 150 orang 150 orang 40 orang 

Kegiatan 7 : Penyuluhan Bahaya Narkoba dan 
Penvalahgunaan Psikotropika 

71. Terselenggaranya Penyuluhan Bahaya 
Narkoba dan Penyalahgunaan Psikotropika 

40 Sekolah 40 Sekolah 40 Sekolah 40 Sekolah 40 Sekolah 

Kegiatan 8 : Penyelenggaraan Pesantren Kilat 
bagi Peserta Didik 

8.1 Peserta Didik yang mengikuti pesantren 
kilat 

100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 

Kegiatan 9: Lomba Membaca dan Menghafal 
AL-Ouran 
Kegiatan 10 : Pelaksanaan dan Pembinaan 
Cerminan Berbudi Pekerti i Akhlakul 
Karimah di Sekolah dan Lingkunan Sekolah 

9.1 Jumlah Peserta Didik yang mengikuti 
lomba 

50 orang 50 orang 100 orang 100 orang 60 orang 

10.1 Guru, Tenaga Kependidikan, Peserta 
Didik. dan Masyarakat yang berbudi pekerti / 
akhlakul karimah 

100 Sekolah 100 Sekolah 100 sekolah 100 sekolah 100 Sekolah 

PROGRAMS: PROGRAM LAYANAN AKSES PENDIDIKAN DAN BEASISWA BAGI PESERTA DUNK 
Kegiatan 1 : Bantuan Layanan Pemerataan 
Lavanan Akses Pendidikan PAUD 

1.1 Barthian Layanan Pemerataan Layanan 
Akses Pendidikan PAUD 

_ _ - 12 bulan 

D1NAS 
PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN 

Kegiatan 2: Beasiswa Berprestasi PAUD dan 
PNF 

2.1 Beasiswa Berprestasi PAUD dan PNF _ - - 12 Pd 

Kegiatan 3: Beasiswa Berprestasi SD 3.1 Beasiswa Berprestasi SD - . - - 12 Pd 

Kegiatan 4 : Bantuan Layanan Pemerataan 
Layanan Akses Pendidikan SD 

4.1 Bantuan Layanan Pemerataan Layanan 
Akses Pendidikan SD 

. - - - .  

Kegiatan 5 : Bantuan Operasional Sekolah 
(130S Daerah ) SD 

5.1 Bantuan Operasional Sekolah (BOS 
Daerah ) SD 

6140 orang 6140 orang 6140 orang 6140 orang 6140 orang 

PROGRAM 6: PROGRAM PENINGKATAN ICREATIVTLAS DAN PRESTASI SISWA DI BLDANG AKADEMIK DAN NON AKADEMIK 
Kegiatan 1 : Pembinaan Minat„ Bakat, dan 
Kreativitas Siswa (Olimpiade Matematika dan 

1.1 Terbinanya Minat dan Bakat Siswa 290 orang 290 orang 290 orang 290 orang 290 orang 

DINAS 
PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN 

Kegiatan 2 : Lomba Lingkungan Hidup dan 
Kebersihan 

2.1 Terselenggaranya Lomba Lingkungan 
Hidup dan Kebersiltan 

12 bulan 12 bulan 
_ 

- _ 12 bulan 

Kegiatan 3 : Pembinaan Atlet 02SN, FLS2N, 
- 

dan OSN (SD) 
3.1 Jumlah Peserta 

Kegiatan 4 : Olympiade Olahraga dan Sent 
SD 

4.1 Terselenggaranya Olympiade Olahraga 
dan Seni SD . 

200 orang 200 orang 200 orang 200 orang 200 orang 

Kegiatan 5 : Lomba Pidato Dalam Bahasa 
Inggris 

5.1 Terselenggaranya kegjatan Lomba Pidato 
Dalam Bahasa Inggris 

40 orang 40 orang 40 orang 40 orang 40 orang 

Kegiatan 6: Lomba Motivasi Siswa Belajar 
Mandiri 

6.1 Jumlah peserta Lomba Motivasi Siswa 
Belajar Mandiri 

20 orang 20 orang 20 orang 20 orang 20 orang 

PROGRAM 7: PROGRAM PENINGICATAN SABANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN DASAR 9 TABUN 
Kegiatan 1 : Pembangunan Ruang Kelas Baru 
(RKB) SD 

Li Ruang Kelas Baru yang dibangun 0.09 0.09 0.10 0.10 0.11 

Kegiatan 2 : Pengadaan Peralatan Pendidikan 
TPA 

2.1 Pengadaa Peralatan Pendidikan IPA 0.02 0.02 - . 0.10 

Kegiatan 3 : Pengadaan Listrik SD 3.1 Tersedianya Listrik Sekolah 2 Sekolah 2 Sekolah - - 2 Sekolah 

Kegiatan 4 : Pengadaan Peralatan Pendidikan 
Matematika 

4.1 Pengadaan Peralatan Pendidikan 
Matematika 

0.05 0.05 - _ 0.05 

Kegiatan 5 : Pengadaan Peralatan Pendidikan 
Seni Budaya 

5.1 Pengadaan Peralatan Pendidikan Seni 
Budaya 

_ 

0.03 0.03 - - 0.03 

Kegiatan 6 . Pembangunan Perpustakaan SD 

_ 

6.1 Ruang Perpustakaan yang dibangun 0.04 0.04 0.04 0.04 0.04 

Kegiatan 7 : Pengadaan Peralatan Pendidikan 
WS 

7 	Pengadaan Peralatan Pendidikan IPS 0.12 0.12 - - 0.32 



D1NAS 
END1D1KAN DAN 
KEBUDAYAAN 

D1NAS 
PENDIDIKAN DA 

KEBUDAYAAN 

DINAS 
PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN 

Kegiatan 8 : Pengadaan Peralatan Pendidikan 
Jastnani. Olahraga dan Kesehatan 

8.1 Pengadaan Peralatan Pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan Kesehatan 

0.13 0.13 _ 0.13 

Kegiatan 9 : Pengadaan Peralatan Pendidikan 
Bahasa 

9.1 Pengadaan Peralatan Pendidikan Bahasa 0.04 0.04 - 0.03 

Kegiatan 10 : Rehabilitasi Perpustakaan SD 
10.1 Bangunan Perpustakaan SD yang 
direhabilitasi 

0.03 0.03 - 0.03  

Kegiatan 11 	Rehabilitasi Rumah Dinas SD 11.1 Rehabilitasi Rumah Dinas SD 0.04 
_ 

0.04 _ 0.04 

Kegiatan 12 : Pembangunan Sarana dan 
Prasarana Pendidikan SD Lainnya 

12.1 Pembangunan Sarana dan Prasaraa 
Pendidikan SD Lainnva 

0.04 0.04 - 0.04 

Kegiatan13 : Rehabilitasi Ruang Kelas Rusak 
Sedang SD 

13.1 Bangunan Ruang Kelas Rusak Sedang 
SD yang direhabilitasi 

0.09 0.09 0.10 0.10 0.11 

Kegiatan 14 : Pembangunan Rumah Dinas 14.1 Rumah dinas guru yang dibangun 0.04 0.04 - 0.04 

Kegiatan 15 : Pembangunan Lab. IPA beserta 
perabotnya 

15.1 Laoratorium IPA yang dibangun 0.06 0.06 0.03 0.03 0.04 

Kegiatan 16 : Pembangunan Jalan Masuk dan 
Jembatan 

16.1 Pembangunan Jalan Masuk dan 
Jembatan 

_ 0.05 0.05 0.05 

Kegiatan 17 : Pengadaan Komputer SD 17.1 Pengadaan Komputer Sekolah 6 Sekolah 6 Sekolah 6 Sekolah 

Kegiatan 18 : Rehabilitasi Bangunan Sekolah 
Sehat SD 

18.1 Bangunan Sekolah Sehat SD yang 
direhabilitasi 

0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 

Kegiatan 19 : Pembangunan Ruang Guru SD 19.1 Ruang Guru Sekolah 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 

Kegiatan 20 : Pengadaan Mettbelair SD 20.1 Kebutuhan Meubelair tereukupi 6 Sekolah 6 Sekolah 6 Sekolah 

Kegiatan 21: Pengadaan Buku Pengayaan, 
Referensi, dan Panduan Pendidik SD 

21.1 Koleksi Buku Perpustakaan 68 Sekolah 68 Sekolah 20 sekolah  

Kegiatan 22 : Pembangunan Taman, 
Lapangan Upacara, dan Fasilitas Parkir SD 

22.1 Halaman sekolah yang dibangun 4 Sekolah 4 Sekolah 4 Sekolah 

Kegiatan 23 : Rehabilitasi Ruang Kelas Rusak 
Berat SD 

23.1 Ruang kelas yang direhab 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 

Kegiatan 24 • Pembangunan Pagar SD 24.1 Pagar Sekolah 2 Sekolah 2 Sekolah 2 Sekolah 

Kegiatan 25 Pembangunan Ruang Kelas Baru 
(RKI3) SD 

25.1 Gedunwruang kelas Nang terbangun 0.09 0.09 0.10 0.10 0.11 

Kegiatan 26 : Pembangunan Jamban Peserta 
Didik dan Guru SD 

26.1 Pembangunan Jamban Peserla Didik 
dan Guru SI) 

0.03 0.03 0.04 0.04 0.04 

INDHCA.TOR SDGs: 4.1.1.(e) Anglia Partistpasi KaSEIE (APK) SMP/MTsisederajat 

PROGRAM 1: PROGRAM WAJIB BELAJAR PENDIDIKAN DASAR SEMBILAN TAHUN 

Kegiatan 1 : Pembinaan Karakter bagi Peserta 
Didik SMP 

1.1 Terlaksananya Pembinaan Karakter bagi 
Peserta Didik SMP 

_ 50 orang 50 orang 50 orag 

Kegiatan 2 : Pelatihan Karya Ilmialr Guru 
SMP 

2.1 Terlatihnya guru dalam membuat Karya 
Ilmiah 

26 orang 26 orang - 

Kegiatan 3.1 	Pelatihan Dasar Kepemimpinan 
(LDK) SMP 

3.1 Terlaksananya Pelatihn Dasar 
Kepemirnpinan 

12 orang 12 orang 40 orang 40 orang 40 orang 

PROGRAM 2: PROGRAM PENINGKATAN MUTU PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

Kegiatan 1 : Olimpiade Sains Guru SMP 1.1 Terlaksananya Olimpiade Sains Guru 20 orang 20 orang 20 orang 20 orang 20 orang 

Kegiatan 2 : Musyawarah Kerja Kepala 
Sekolah (MKKS) SMP 

2.1 Terlaksananya Musyawarah Kerja Kepala 
Sekolah (MKKS) SMP 

12 sekolah 11  sekolah 12 sekolah 12 sekolah 12 sekolah 

Kegiatan 3 : Musyawarah kerja kepala sekolah 
MKKS SMP) 

2.1 Terlaksananya Musyawarah Kerja Kepala 
Sekolah (MKKS) SMP 

Kegiatan 4 : Musyawarah guru mats pelajaran 
(MGMP SMP) 
Kegiatan 5 : Workshop Analisis, Telaah. dart 
Penyusunan Sad Ujian SMP 

5.1 Terlaksananya Workshop Analisis, 
Telaah. dan Penyusunan Soal Urian SMP 

- 



Kegiatan 6 : Pelatihan Mahir Dasar 
Ektrakurikuler bagi Guru SD, SMP, SMA dan 

6.1 Meningkatnya pengetahuan guru SD, 
SMP, dan SMK 

Kegiatan 7 : Pemantapan Kinerja Kepala 
Sekolah SD dan SMP 

7.1 Meninglcatnya Icinerja Kepala Sekolah SD 
dan SMP dalam melaksananakn tugas dan 
fungsinya 

Kegiatan 8: Workshop Guru Mata Pelajaran 
SMP 

8.1 Jumlah Guru yang mengikuti Workshop 
Guru Mats Pelajaran SMP yang di UUB kan 

PROGRAM 3: PROGRAM MANAJEMEN PELAYANAN PENDIDIKAN 
Kegiatan 1 : Pemberian Penghargaan atas 
Prestasi Ujian SDIVII, SMP,MTs. SMANIA 
dan SMK 

1.1 Penghargaan atas Prestasi Ujian SDIMI, 
SMP.1NTTs. SMAMA dan SMK 

15 orang 15 orang 15 orang 15 orang 15 orang I 

PROGRAM 4: PROGRAM LAYANAN ALOES PENDIDIKAN DAN BEASISWA BAG! PESERTA DIDIK 

Kegiatan 1 : Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS) SDLB dan SMPLB 

1.1 Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
SDLB dan SMPLB 

1 Sekolah 1 Sekolah - - 1 Sekolah 

Kegiatan 2 : Bantuan Layanan Pemerataan 
Layanan Akses Pendidikan SMP 

2.1 Bantuan Layanan Pemerataan Layanan 
Akses Pendidikan SMP 

_ 

E 

Kegiatan 3 : Beasiswa Berprestasi SMP 3.1 Beasisvwa Berprestasi SMP - _ - _ 12 Pd 

Kegiatan 4 : Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS) SNIP 

4.1 Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
SMP 

3460 orang 3460 orang 1460 orang 1460 orang 3460 orang 

PROGRAM S: PROGRAM PENINGICATAN ICREATIVTIAS DAN PRESTASI SISWA DI BIDANG AKADEMIK DAN NON AKADEMIK 

Kegiatan 1: Lomba Penelitian Siswa Nasional 
SMP 

1.1 Terselenggaranya Lomba Penelitian 
Siswa Nasional SNP 

20 orang 20 orang 20 orang 20 orang 20 orang 

Kegiatan 2 : Pertandingan Sepak Bola Pelajar 
Indonesia (LPI) Tingkat SNIP 

2.1 Terselenggaranya Pertandingan Sepak 
Bola Pelajar Indonesia (LPI) Tingkat SNIP 

- - 100 orang 100 orang 100 orang 

Kegiatan 3 : Bimtek Penyelenggaraan 7K di 
SMP 

3.1 Terselenggaranya Bimtek 
Penyelenggaraan 7K di SNIP 

- - 40 orang 40 orang 40 orang 

Kegiatan 4 : Bimtek Pembuatan Karya 
Inovatif Peserta Didik SNIP 

4.1 Terselenggaranya Bimtek Pembuatan 
Karya Inovatif Peserta Didik SMP 

. 

— 

40 orang 40 orang 40 orang 

Kegiatan 5 : Bimtek Pembinaan UKS Peserta 
Didik SMP 

5.1 Terselenggaranya Bimtek Pembinaan 
UKS Peserta Didik SMP 

- - 40 orang 40 orang 40 orang 

Kegiatan 6 : Diktat Bela Negara Peserta Didik 
SMP 

6.1 Terselenggaranya Dildat Bela Negara 
Peserta Didik SMP 

_ 

_ - 30 orang 30 orang 30 orang 

Kegiatan 7 : Lomba Debat Bahasa untuk 
Peserta Didik SMP 

7.1 Terselenggaranya Lomba Debat Bahasa 
untuk Peserta Didik SMP 

- - 40 orang 40 orang 40 orang 

Kegiatan 8 : Olympiade Olahraga dan Seni 
SMP 

8.1 Terselenggaranya Olympiade Olahraga 
dan Seni SMP 

_ 

200 orang 200 orang 200 orang 200 orang 200 orang 

Kegiatan 9 : Festival dan Lomba Seni Siswa 
Nasional SMP 

9.1 Terselenggaranya Festival dan Lomba 
Seni Siswa Nasional SMP 

100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 

Kegiatan 10 : Diklat Jurnalistik Peserta Didik 
SMP 

10.1 Terselenggaranya Diklat Jumalistik 
Peserta Didik SMP 

- 

_ 

. 30 orang 30 orang 30 orang 

Kegiatan II: Diklat Palang Merah Remaja 
(PMR) Peserta Didik SMP 

11.1 Terselenggaranya Diklat Palang Merah 
Remaja (PMR) Peserta Didik SMP 

- - 40 orang 40 orang 40 orang 

DINAS 
ENDIDIKAN DAN 
KEBUDAYAAN 

DINAS 
ENDIDIKAN DAN 
KEBUDAYAAN 

DINAS 
PENDIDIECAN DAN 

KEBUDAYAAN 



Kegiatan 1/ : Bimtek Penulisan Karya Sastra 
Populer Peserta Didik SNIP 

12.1 Terselenggaranya Bimtek Penulisan 
Karya Sastra Populer Peserta Didik SMP 

- 40 orang 40 orang 40 orang 

Kegiatan 13 : Lomba Olympiade Sains 
SMPIVITs 

13.1 Terlaksananya Lomba Olympiads Sains 
SMP1MTs 

120 orang 120 orang 120 orang 

_ 

120 orang 120 orang 

Kegiatan 14 : LCC Empat Pilar Kebangsaan 
Siswa SNIP 

14.1 Jumlah Peserta Lomba Cerdas Ccnnat 40 orang 40 orang 40 orang 40 orang 40 orang 

PROGRAM 6: PROGRAM PEN1NGKATAN SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN DASAR 9 TABUN 
Kegiatan 1 : Pengadaan Peralatan Pendidikan 
Bahasa SMP 

1.1 Pengadaan Peralatan Pendidikan Bahasa 
SMP 

10 sekolah 10 sekolah 10 sekolah 

D1NAS 
PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN 

Kegiatan 2 : Pembangunan Ruang Serba 
Guna (Aula) SMP beserta Perabotnya 

2.1 Pembangunan Ruang Serba Guna (Aula) 
SNIP beserta Perabotnva 

1 Sekolah 1 Sekolah Sekolah  1 Sekolah 1 Sekolah 

Kegiatan 3 : Pembangunan MushoIla SMP 
beserta perleng,kapannya 

3.1 Pembangunan Musholla SMP 4 Sekolah 4 Sekolah 4 Sekolah 4 Sekolah 4 Sekolah 

Kegiatan 3: Pembangunan Garasi/Tempat 
Parkir SNIP 

4.1 Pembangunan GarasiiTempat Parkir 
SNIP 

0.02 0.02 0.01 0.01 0.02 

Kegiatan 5 : Pembangunan Sarana dan 
Prasarana Pendidikan SNIP Lainnya 

5.1 Pembangunan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan SMP Lainnva 

0.04 0.04 0.04 

Kegiatan 6 : Pembangunan Perpustakaan 
SMP beserta perabotnva 

6.1 Ruang Perpustakaan yang dibangun 2 Sekolah 2 Sekolah 2 Sekolah 2 Sekolah 2 Sekolah 

Kegiatan 7 : Pembangunan Asrama SNIP 
beserta Perabotnva 

7.1 Asrama SMP beserta Perabotnva 1 Sekolah 1 Sekolah 1 Sekolah 1 Sekolah 1 Sekolah 

Kegiatan 8 : Pengadaan Peralatan Lab 
Koinputer SNIP 

8.1 Peralatan Lab Komputer Sekolah 0.07 0.07 0.07 

Kegiatan 9 : Pengadaan Peralatan Seni 
Budava dan Keterampilan SMP 

9.1 Pengadaan Peralatan Sent Budaya dan 
Keterampilan SMP 

10 sekolah 10 sekolah 10 sekolah 

Kegiatan 10 Rehabilitas Bangunan Sekolah 
Sehat SMP 

10.1 Bangunan Sekolah Sehat SNIP yang 
direhabilitasi 

0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 

Kegiatan 11 : Pengadaan Peralatan 
Pendidikan Matematika SMP 

11.1 Pengadaan Peralatan Pendidikan 
Matematika SNIP 

10 sekolall 10 sekolah 10 sekolah 

Kegiatan 12 Pengadaan Listrik SMP 12.1 Tersedianya Listrik sekolah 2 Sekolah 2 Sekolah 2 Sekolah 

Kegiatan 13 : Pengadaan Peralatan 
Pendidikan 1PS SNIP 

13.1 Pengadaan Peralatan Pendidikan 0.04 0.04 0.04 

Kegiatan 14 : Pengadaan Peralatan dan 
Teknologi Smart SD dan SNIP 

14.1 Pengadaan Peralatan dan Teknologi 
Smart 

Kegiatan 15 • Petnbangunan Pagar SMP 15.1 Pagar Sekolah 4 Sekolah 4 Sekolah 

Kegiatan 16 : Pengadaan Meubelair SNIP 16.1 Tersedianya Meubelair Sekolah 2 Sekolah 2 Sekolah 60 Sekolah 60 Sekolah 2 Sekolah 

Kegiatan 17 :Rehabilitasi Sedangi Berat 
Gedung SNIP 

17.1 13angunan Sekolah yang direhabilitasi 0.12 0.12 0.10 0.10 0.13 

Kegiatan 18 : Pengadaan Bukti/ Perpustakaan 
SMP 

18.1 Terlaksananya Buku Pembelajaran di 
Sekolah 

23.000 23.000 7.525 7.525 25.875 

Kegiatan 19 : Pengadaan Peralatan Olahraga 
SMP 

19.1 Tersedianya alat praktik clan peraga 
siswa 

20 sekolah 20 sekolah 20 Sekolah 

Kegiatan 20 : Pembangunan Ruang Kelas 
Baru SNIP Beserta Perabotnva 

20.1 Ruang Kelas Baru yang dibangun 0 17 0.17 0.17 0.17 0.21 

Kegiatan 21: Penataan Halaman SNIP 21.1 Tersedianya Halaman Sekolah 0.03 0.03 0.06 0.06 0,06 

Kegiatan 22 : Pengadaan Peralatan 
Laboratorium IPA SNIP 

22.1 Pengadaan Peralatan Laboratorium 0.04 0.04 0.04 

IND1KATOR SDGs: 4.1.1 (g) Rata-rata Lama Sekolah Penduduk Umur 15 Tahun 
PROGRAM 1: PROGRAM PEND1DIKAN NON FORMAL 



Kegiatan 1 : Launching Pendidikan Keluarga 1.1 Launching Pendidikan Keluarga - - 12 bulan 12 bulan 12 bulan 

D1NAS 
PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN 

Kegiatan 2 : POKJA Penyelenggaraan 
Pendidikan Keluarga 

2.1 Terselenggaranya Pendidikan Keluarga - - 12 bulan 12 bulan 12 bulan 

Kegiatan 3 : Penyediaan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan Non Formal 

3.1 Tersedianya Sarana dan Prasarana 
Pendidikan Non Formal 

- - 12 bulan 12 bulan 12 bulan 

Kegiatan 4 : Pembinaan Pendidikan Kursus 
dan Kelembagaan 

4.1 Terbinanya Pendidikan Kursus dan 
Kelembagaan 

10 Lembaga 10 Lembaga - - 10 Lembaga 

Kegiatan 5 : Pemberian Bantuan Operasional 
Pendidikan Non Formal 

5.1 Operasional Pendidikan Non Formal 5 Lembaga 5 Lembaga - - 5 Lembaga 

Kegiatan 6 : Pemberdayaan Tenaga Pendidik 
Non Formal 

6.1 Terlaksananya Pemberdayaan Tenaga 
Pendidik Non Formal 

- 

_ 
80 orang 

- 
80 orang .. - 80 orang 

Kegiatan 7 : Penyelenggaraan Bina Karya 
Anak Putus Sekolah 

7.1 Pembinaan 1Carya Anak Putus Sekolah - 
_ 

- 12 bulan 12 bulan 12 bulan 

Kegiatan 8 : Penyelenggaraaan Desa Vokasi 8.1 Terselenggaranya Desa Vokasi _ - 12 bulan 12 bulan 12 bulan 

Kegiatan 9 : Pengembangan Pendidikan 
Kecalcapan Hidup 

9.1 Pengembangan Pendidikan Kecakapan 
Flidup .. 

12 bulan 12 bulan - 
, 

- 12 bulan 

Kegiatan 10 : Bantuan Operasional 
Penyelenggaraan (BOP) PICBM 

10.1 Pembinaan, Monitoring, dan Evaluasi 
Penilik, P1CBM, Taman Baca, dan Kursus 

12 bulan 12 bulan - - 12 bulan 

Kegiatan 11: Apresiasi Pendidikan Non 
Formasl 

11.1 Terlaksananya Apresiasi Pendidikan 
Anak Usia Dini dan PNF 

- - 12 bulan 12 bulan 12 bulan 

Kegiatan 12 : Piloting Penyelenggaiaan 
Pendidikan Keluarga 

12.1 Terselenggaranya Piloting 
Penyelenggaraan Pendidikan Keluarga 

- - 12 bulan 12 bulan 12 bulan 

Kegiatan 13 : Akreditasi Pendidikan Non 
Formal 

13.1 Terlaksananya Akreditasi Pendiidkan 
Non Formal 

- - 12 bulan 12 bulan 12 bulan 

PROGRAM 2: PROGRAM PENDIDIKAN KESETARAAN 

Kegiatan 1: Penyelenp,garaan Paket A Setara 
SD 

1.1 Jumlah Peserta Didik yang di belajarkan 100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 

D1NAS 
PENDID1KAN DAN 

KEBUDAYAAN 

Kegiatan 2: Penyelenggaraan Paket B Sztara 
SMP 

2.1 Peningkatan Kualitas Peserta Didik 100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 

Kegiatan 3 : Pelatihan Kurikulum untuk Tutor 
PNF dan Instruktur LKP 

3.1 Jumlah Peserta Didik yang di Belajarkan - _ 100 orang 100 orang 100 orang 

Kegiatan 4: Penyelenggaraan Paket C Setara 
SMA 

4.1 Jumlah Peserta Didik yang di Belajarkan IGO orang 100 orang - _ 100 orang 
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PROGRAM 1: PROGRAM PEND1DIKAN ANAK USIA DINI 

Kegiatan 1: Pembangunan Pagar PAUD 
1.1 Terlaksananya Pembangunan Pagar 
PAUD 

/ Lembaga 2 Lembaga 1 Lembaga 1 Lembaga 1 Lembaga 

Kegiatan 2 : Pembangunan Jalan Masuk 
Sekolah 

2.1 Terlaksananya Pembangunan Jalan 
Masuk Sekolah 

2 Lembaga 2 Lembaga 

Kegiatan 3 : Pembangunan gedung sekolah 
PAUD 

3.1 Terlaksananya Pembangunan Gedung 
Sekolah PAUD 

3 Sekolah 3 Sekolah 2 Sekolah 2 Sekolah 1 Sekolah 

Kegiatan 4 : Rehabilitasi Seclang,Berat 
Bangunan Sekolah 

4.1 Terlaksananya Rehabilitasi Gedung 
PAUD 

1 Lembaga 1 Lembaga 2 Sekolah 2 Sekolah - 

Kegiatan 5 : Rehabilitasi Bangunan Sekolah 
Sehat TK 

5.1 Terlaksananya Rehabilitasi Bangunan 
Sekolah Sehat 

0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 

Kegiatan 6 : Pelatihan Kompetensi Tenaga 
Pendidik 

6.1 Terlaksananya Pelatihan Kompetensi 
Tenaga Pendidik 

100 orang 
_ 

100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 
D1NAS 

Kegiatan 7: Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS Daerah) TK 

7.1 Bantuan Operasional Sekolah (BOS 
Daerah) TIC 

/0 sekolah 20 sekolah 20 Sekolah 20 Sekolah 20 Sekolah PEND1DIKAN DAN 
ICEBUDAYAAN 

Kegiatan 8 : Pelatihan pendidik PAUD 
8. 1 Pelatihan Mendongeng dan Pengukuhan 
Bunda PAUD 

50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 

Kegiatan 9 : Pengadaan Alat Permainan 
Taman Kanak-Kanak 

9.1 Terlaksananya Pengadaan Alat Peraga 
Edukatif 

4 Lembaga 4 Lembaga 36 Lembaga 36 Lembaga - 

Kegiatan 10 : Gebyar pendidikan anak usia 
dini 

10.1 Terlaksananya Gebyar pendidikan anak 
usia dini 

60 orang 
- 

60 orang 60 orang 



Elcsemplar 

Eksemplar  

1.1 Jumlah Bahan Pustaka yang ditingkatkan 
kualitasnya 

2.1 Terlaksananya perawatan bahan pustaka 

Kegiatan 1: Peningkatan Kualitas Pelestarian 
Bahan Pustaka 
Kegiatan 2 : Pemeliharaan dan Perawatan 
Bahan Pustaka 

1.1 Terlaksananya Keaksaraan Fungsional 
Pelestarian Sukma 3 

Kegiatan 1: Penyelenggaraan Pendidikan 
Keaksaraan Usaha Mandiri (SUKMA 3)  

Kegiatan 2 : Gebyar Pendidkan Keaksaraan 2.1 Terlaksananya Gebyar Pendidikan 
Keaksaraan 

1.1 Jumlah tenaga pengelola perpustakaan 
desa yang diberikan pembinaan 

Kegiatan 1: Pembinaan Tenaga Pengelola 
Perpustakaan 

D1NAS 
PERPUSTAKAAN 
DAN KEARSIPAN 

1.1 Jumlah Layanan Perpustakaan Umum 
Daerah  
2.1 Jumlah Pos Pela -man Pe 

Kegiatan 1: Peningkatan Kualitas Layanan 
Perpustakaan 
Ke iatan 2 : La •anan Pe •ustakaan Kelilin 

Kegiatan 11: Pekan Olahraga dan Seni 
PAUD 11.1 Terlaksananya PORSEN1PAUD 40 orang 40 orang 40 orang 40 orang 40 orang  

Kegiatan 12: Pembinaan kelompok kerja guru 
(KKG) TK 

1/.1 Meningkatnya Kinerja KFCG PAUD 20 sekolah /0 sekolah 20 Sekolah 20 Sekolah 20 Sekolah 

Kegiatan 13: Pembinaan guru TK 25 orang 25 orang 25 orang 25 orang 25 orang 

— 
PROGRAM 1: PROGRAM PENDIDIKAN KEAKSARAAN 

• 1 7.  

Kegiatan 2 : Fasilitasi Pengembangan Minat 2.1 Jumlah Desa yang berikan fasilitasi 
Baca Masyarakat 	 pengembangan minat baca 
PROGRAM 3: PROGRAM PELAKSANAAN PELESTAR1AN BAHAN PUSTAKA 

PROGRAM 4: PROGRAM PENGEMBANGAN BUDAYA GEMAR MEMBACA 

800 800 100 100 100 

3 Cabang 3 Cabang 3 Cabang 3 Cabang 3 Cabang 

trtS-ValMire 

500 678 1,000 743 1,500 2,000 2.500 

20 20 20 13 /0 20 20 

1 1 1 1 1 1 1 

20 20 20 9 10 13 16 

20 20 10 13 16 20 

2,000 2,000 2,440 2,700 3,000 

20,000 20,000 20,000 7,604 20,000 20,000 

Orang  

Orang 

Desa  

PROGRAM 1: PROGRAM PERBAIKAN SISTEM ADMINISTRASI KEARSIPAN 

Kegiatan 1: Pembinaan dan Pengawasan 
Kearsipan 

1.1 1ndikator Output 

Jumlah opd 
yang diberikan 
pembinaan dan 

pengawasan 
kearsi an 

47 47 19 

D1NAS 
PERPUSTAKAAN 
DAN KEARSIPAN 

DAERAH 

DAN PELESTARIAN DOICUMEN/ARSLP PROGRAM 1: PROGRAM PENYELAMATAN DAERAH 
Kegiatan I: Penelusuran dan Pendanian Arsip 
Dinamis 

1.1 1ndikator Output 
Jangka waktu 
Pemeliharaan 

15 15 15 12 15 15 15 
DINAS 

PERPUSTAKAAN 
DAN KEARSIPAN 

 	DAERAH 
Kegiatan 2: Penelusuran dan Pendataan Arsip 
Statis 2.1 1ndikator Output Jangka waktu 

Pemeliharaan 15 15 12 12 15 15 15 

TUJUAN SDGs : 5. KESETARAAN GENDER 
ISO TOW 	 1641- 	- 	 -  
PROGRAM 1: PROGRAM PEN1NGKATAN KUALITAS HIDLTP DAN PERLINDUNGAN PEREMPUAN 

PROGRAM 1: PROGRAM PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN 

PROGRAM 2: PROGRAM PENGEMBANGAN KUALITAS SUMBER DAYA PERPUSTAKAAN 

D1NAS 
PEND1DIKAN DAN 

KEBUDAYAAN 

DIMAS 
PERPUSTAKAAN 
DAN KEARSIPAN 

DAERAH 

D1NAS 
PERPUSTAKAAN 
DAN KEARSIPAN 

DAERAH 

D1NAS 
PERPUSTAKAAN 
DAN KEARSIPAN 

DAERAH 

Kegiatan 1: Pengembangan Bahan Pustaka 
Perpustakaan Umum Daerah 

1.1 Jumlah Pengadaan bahan pustaka 
Perpustakaan Umum Daerah 

Buku 

Kegiatan 2 : Monitoring dan Evaluasi 
Penyelenggaraan Perpustakaan 

2.1 Jumlah perpustakaan yang dimonitoring Perpusatakaan  

Kegiatan 3 : Penyusunan dan Sosialisasi 
Pedoman Pengolahan Bahan Pustaka  

3.1 Terlaksananya Sosialisasi Pedoman 
Kegiatan 

Pelestarian Bahan Pustaka 



DINAS 
PEMBERDAYAAN 

PEREMPUAN, 
PERLINDUNGAN 

Kegiatan 1: Pcnanganan Korban Kekerasan 
dan Trafficking 

1.1 Tersedianya Pelayanan Bagi Korban 
Kekerasan dan Traticking 

Tatum 1 1 I 1 ANAK, 
PENGENDALIAN 
PENDUDUK, DAN 

KELUARGA 
BERENCANA 

INDIKATOR SDGs:  
PROGRAM I: PROGRAM KERJASAMA DAN LINTAS SEKTOR 

Kegiatan 1: Kegiatan Pengembangan 
Kapasitas bagi Mitra Kerja 

1.1 Adanya dukungan dan fasilitasi 
stakeholder serta mitra kerja datam 
mendukung program KKBPK 

Kegiatan  3 3 
DINAS 

PEMBERDAYAAN 
PEREMPUAN, 

PERLIINIDIJNGAN 
ANAK. 

PENGENDALIAN 
PENDUDUK. DAN 

10ELUARGA 
BERENCANA 

Kegiatan 2: Peningkatan clan Pembinaan Lini 
Lapangan (DAK Non Fisik) 

2.1 Dukungan Dana bagi Kader PPICBD dan 
Sub PPKBD 

PROGRAM 2: PROGRAM ADVOKASI DAN KIE PENGENDALIAN PENDUDUK DAN KB 

Kegiatan 1: Promosi Program KKBPK 1.1 Adanya Strategi Advokasi dan KlE 
tentang Program KKBPK 

Kegiatan  5 5 

DINAS 
PEMBERDAYAAN 

PEREMPUAN, 
PERLINDUNGAN 

ANAK, 
PENGENDALIAN 
PENDUDUK, DAN 

ICELUARGA 
BERENCANA 

TUJUAN SDGs :6. AIR BERSIH DAN SANITASI LA YAK 
INDICATOR SDGs: 6.1.1. b Ka 	sitas 	rasarana air baku untuk melavani rumah tanwm 	rkota n, dan inclustri, serta • nvedia n air baku untuk ulau- ulau 
PROGRAM 1: PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGOLAHAN AIR BAKU 

Kegiatan I: Peningkatan dan pengembangan 
prasarana air baku 

1.1 1 paket konsultasi penelitian (DED) dan 9 
paket pembangunan suinur bor 

100?ii  100? o 

DINAS 
PERUMAHAN 

RAKYAT, 
PEMUKIMAN, 

DAN 
LINGKUNGAN 

INDICATOR SDGs: 6.5.1 Tingkat pelakanaan pengelolaan sumber dava air secara terpadu (0-100)  
PROGRAM 2: PROGRAM PENGEMBANGAN DAN PENGELOLAAN JARINGAN IRIGASI, RAWA DAN JARINGAN PENGAIRAN LAINNYA 
Kegiatan 1 : Perencanaan Pembangunan 
Jaringan Irigasi 21 Paket 

Kegiatan 2 : Rehabilitasi Jaringan Irigasi 
(Paket XXI) 2.1 Rehabilitasi Jaringan Irigasi (Paket XXI) 11 Paket 

Kegiatan 3 : Rehabilitasi Jaringan Irigasi 
(paket X) 3.1 Rehabilitasi Jaringan Irigasi (paket X) 12 Paket 14 Paket 5 Paket 

Kegiatan 4 : Rehabilitasi Jaringan Irigasi 
(paket XI) 4.1 Rehabilitasi Jaringan Irigasi (paket XI) 13 Paket 14 Paket 12 Paket 

Kegiatan 5 	Rehabilitasi Jaringan Irigasi 
(paket 5.1 Rehabilitasi Jaringan Irigasi (paket 14 Paket 13 Paket 

Kegiatan 6 : Rehabilitasi Jaringan Irigasi ( 
Paket IX) 6.1 Rehabilitasi Jaringan Irigasi ( Paket IX) 20 Paket 14 Paket 11 Paket 

Kegiatan 7 : Rehabilitasi Jaringan Irigasi 
(Paket XII1) 7.1 Rehabilitasi Jaringan Irigasi (Paket Xffi) 8 Paket 12 Paket 

Kegiatan 8 : Rehabilitasi Jaringan Irigasi Paket 
XIV 8.1 Rehabilitasi Jaringan Irigasi Paket )UV 10 Paket 



Kegiatan 9: Rehabilitasi Jaringan Irigasi Paket 
XV 

9.1 Rehabilitasi Jaringan Irigasi Paket XV 14 Paket 

PERUMAHAN 
RAKYAT, 

PEMUKIMAN, 
DAN 

LINGKUNGAN 
H1DUP 

Kegiatan 10 : Rehabilitasi Jaringan Irigasi 
Paket XVI 

10.1 Rehabilitasi Jaringan Irigasi Paket XVI 14 Paket 

Kegiatan 11: Operasi dan Pemeliharaan 
Jaringan Irigasi (IPDMIP) 

11.1 Hibah IPDMIP 6 Paket  1 Paket 

Kegiatan 12 : Peningkatan jaringan irigasi 
Paket!) 

1/.1 Peningkatan jaringan irigasi (Paket I) 2 Paket 2 Paket 2 Paket 

(Paket II) 
13.1 Peningkatan jaringan irigasi (Paket II) 

iKegiatan 13 : Peningkatan jaringan irigasi DINAS 3 Paket 3 Paket 

Kegiatan 14 : Peningkatan jaringan Ingast 
paket III) 

14.1 Peningkatan jaringan ingasi (Paket DI) 3 Paket 2 Paket 

Kegiatan 15 • Peningkatan jaringan irigasi 
(Paket IV) 

15.1 Peningkatan jaringan irigasi (Paket IV) 3 Paket 2 Paket 

Kegiatan 16 	Peningkatan jaringan irigasi 
- (Paket V) 

16.1 Peningkatan jaringan irigasi (Paket V) 3 Paket 3 Paket 

Kegiatan 17 	Rehabilitasi jaringan irigasi 
(Paket I) 

17.1 Rehabilitasi jaringan irigasi (Paket I) 2 Paket 3 Paket 

Kegiatan 18 : Rehabilitasi jaringan irigasi 
SPaket II) 
Kegiatan 19 : Rehabilitasi jaringan irigasi 
(Paket DI) 

3 Paket 

Kegiatan 20 	Rehabilitasi jaringan irigasi 
(Paket IV) 

20.1 Rehabilitasi jaringan irigasi (Paket IV) 3 Paket 3 Paket 

Kegiatan 21 	Rehabilitasi Jaringan Irigasi 
(paket V) 

21.1 Rehabilitasi Jaringan Irigasi (paket V) 3 Paket 2 Paket 

Kegiatan 22 : Rehabilitasi Jaringan Irigasi 
(paket VI) 

22.1 Rehabilitasi Jaringan Irigasi (paket VI) 4 Paket 3 Paket  

Kegiatan 23 	Rehabilitasi Jaringan Irigasi 
(paket VII) 

23.1 Rehabilitasi Jaringan Irigasi (paket VII) 2 Paket 3 Paket  

Kegiatan 24 : Rehabilitasi Jaringan Irigasi 
(paket VIII) 

24.1 Rehabilitasi Jaringan Irigasi (paket VIII) 3 Paket 14 Paket 

Kegiatan 25 	Rehabilitasi Jaringan Irigasi 
(paket XVII) 

25.1 Rehabilitasi Jaringan Irigasi (paket 
XVII) 

18 Paket 

Kegiatan 26 : Rehabilitasi Jaringan Irigasi 
(paket XVIII) 

26.1 Rehabilitasi Jaringan Irigasi (paket 
XVII!) 

11 Paket 

Kegiatan 27 : Rehabilitasi Jaringan Irigasi 
(paket XD() 

27.1 Rehabilitasi Jaringan Irigasi (paket XIX) 17 Paket 

Kegiatan 28 	Rehabilitasi Jaringan Irigasi 
(paket XX) 

28.1 Rehabilitasi Jaringan Irigasi (paket XX) 14 Paket  

INDIKATOR SDGs: 6.5.1.(e) Jumlah Jaringan Informasi Sumber Da a Air -an dibe ituk 
PROGRAM 1: PROGRAM PENGEMBANGAN, PENGELOLAAN DAN KONVERSISUNGAI, DANAU DAN SUMBER DAYA AIR LAINNYA 

Kegiatan 1: Pembangunan Tebing Sungai 1.1 Pembangunan Tebing Sungai / Danau 4 Paket 

1 Paket 
Konsultasi 

Penelitian dan 3 
Paket 

Pembangunan 
Tebing 

SungaiDanau 

4 Paket 
Pembangunan 
Tebing Sungai 

RAKYAT,  

DAN  

D1NAS 
PERUMAHAN 

PEMUKIMAN, 

LLNGKUNGAN 
H1DUP 

TUJUAN SDGs :8. PEKERJAAN LAYAK DAN PERTUMBUHAN EKONOMI 
INDIKATOR SDGs: 8.3.1.(c)Persentase akses UMKM (Usaha Mikro, Kecil, don Mellen ah) ke Lavanan Keua oan 
PROGRAM 1: PROGRAM PENGEMBANGAN KEWMAUSAHAAN DAN KEUNGGULAN KOMPETIT F .  USAHA KECIL MENENGAH 
Kegiatan I : Fasilitasi Pengembangan Sarana 
Promosi Hasil Produksi 

1.1 Jumlah UMKM yang difasilitasi promost 
hash l produksi 

10 10 3 10 1 10 15 15 355,000,000 
DINAS KOPERASI, 

UMKM, 
PER1NDUSTRIAN 

Kegiatan 2 : Penyelenggaraan Pelatihan 
Kewirausahaan 

2.1 Jumlah wirausaha yang dilatih UMK.M 20 30 10 30 .40 30 35 35 640,000,000 



Kegiatan 3 : Penyelenggaraan Pelatihan 
Pengembangan UMKJvf 

3.1 Jumlah wirausaha yang dilatih Kelompok 1 1 1 1 1 1 2 2 465000,000 
DAN 

PERDAGANGAN 

PROGRAM 2: PROGRAM PEMBERDAYAAN USAHA SICALA MIICRO 

Kegiatan 1: Fasilitasi pengembangan usaha 
mikro 

1.1 Jumlah pelaku usaha mikro yang 
difasilitasi 

15 30 40 U MKM 50 70 50 50 50 380.000,000 DAU 
D1NAS KOPERASL 

UMKM, 
PERINDUSTRIAN 

PROGRAM 3: PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN PENINGKATAN MANAJEMEN USAHA KOPERASI 
D1NAS KOPERASI, 

UMKM, Kegiatan I : Promosi produk usaha koperasi 
1.1 Jumlah koperasi an mengikuti promosi 
produk usaha koperasi 

koperasi 3 2 3 2 8 2 2 2 405,000,000 DAU 

Kegiatan 2: Penyediaan jaringan pendukung 
barn usaha koperasi dan kemitraan usaha 

2.1 Jumlah koperasi yang difasilitasi dalam 
kemitraan usaha 

koperasi 3 5 1 5 1 7 7 7 335000,000 DAU 
PERINDUSTRIAN 

DAN 

PROGRAM 4: PROGRAM PENGEMBANGAN INDUSTRI KECIL DAN MENENGAH 
Kegiatan 1: Pemberian Kemudahan Izin 
Usaha Industri Kecil dan Menengah 

1.1 Jumlah industri kecil yang difasilitasi 
pemb erian izin 

1KM 5 5 5 1 5 15' 5 5 5 345,000,000 DAU 

D1NAS KOPERASL 
UMKM, 

PER1NDUSTRIAN 
DAN 

PERDAGANGAN 

Kegiatan 2: Pelatihan Keterampilan 
pengolahan hasil pertanian. perkebunan, dan 

2.1 Jumlah IKM yang dilatih 11C/v1 30 _ - 
_ 

20 18 24 30 30 330,000,000 DAU 

Kegiatan 3: Promosi Produk Unggulan 
Daerah 

3.1 Jumlah 1KM yang mengilniti prornosi 
produk Kabupaen Sambas 

1KM 
- 

2 / 2 4 
„ 

6 50 50 40 685000,000 DAD 

Kegiatan 4: Pemberian fasilitas kemudahan 
standarisasimenguiian kualitas 

4.1 Jumlah pengujian dan pembinaan 
keamanan mutu Daman 

kali 8 3 8 3 
_ 

7 3 3 3 390,000,000 DAU 

Kegiatan 5 : Penyelenggaraan Pelatihan 
Pen • ernban:an Kerlinan dan Aneka Industri 

5.1 Jumlah 1KM yang dilatih dan dibina 1KM 10 - - 80 4 95 95 90 350000,000 DAU 

71',' 	1.--v-ritif"-- ‘. - 2_ itiffir 	e -..-.. 	- - - - - - - - — 04-11Nasz4C-WO-ikPe-,,*-4,  
PROGRAM 1: PROGRAM PENINGKATAN ICESEIvIPATAN KERJA 

Kegiatan 1: Penempatan Tenaga Kerja 
1.1 Jumlah Masyarakat mendapatkan 
Informasi, Pengetahuan dan Pemahaman 

Orang 100 100 375 372 480 148 208 390,750,000 DAU 

D1NAS TENAGA 
KERJA DAN 

Kegiatan 2 : Operasional Kantor Layanan 
Terpadu Satu Atap Penempatan Dan 
Perlindungan Tenaga Kerja Luar Negeri ( 
LTSA-P2TKLN )Kabupaten Sambas 

2.1 Pelayanan optimal Bagi Calon Tenaga 
Kerja Indonesia 

Bulan 12 

TRANSMIGRASI  

12 1/ 12 12 1/ 325.000,000 DAU 

Kegiatan 3 : Informasi Pasar Kerja 
3.1 Terbentuhya Bursa Kerja Khusus di 
Kabupaten Sambas dan Terisinya Lowongan 
Pek .aan 

Lowongan 
Kerja 

50 50 50 50 10 5 5 690,500,000 DAU 

' ,., -,,:-Engraglip, 4-AtiI ---' ,as:.-04ffir*rwsqm,mincsisKsxmwtyr, ?-.124-4:,S;:?-741-ts.. ;7.1..1- ft 
PROGRAM 1: PROGRAM PERLINDUNGAN PENGEMBANGAN LEMBAGA KETENAGAKERJAAN 

Kegiatan 1: Pengelolaan Kelembagaan dan 
Kerjasama Hubungan Industrial 

1.1 Jumlah Lembaga Kerjasama LKS Bipartit 
yang terbentuk 

LKS Bipartit 3 3 4 3 5 I 1 587,311,625 DAU 

D1NAS TENAGA 
KERJA DAN 

TRANSMIGRASI 

Kegiatan 2: Peningkatan Penerapan 
Pengupahan 

2.1 Jumlah Pengusaha dan Pekerja yang 
mengikuti Bimtek dan Pengupahan 

Perusahaan 3 3 5 4 4 2 3 348,825,600 DAU 

Kegiatan 3: Konsulidasi Pelaksanaan 
Peningkatan Intensitas Pencegahan clan 
Penvelesaian Hubun • an Industrial 

3.1Jumlah Perjanjian Bersarna (PB) yang 
Dihasilkan dalarn Penyelesaian Perselisihan 
Hubungan Industrial 

. 
Panjian erj 
Bersama 

3 

- 

4 4 5 3 7 2 3 664,948,525 DAU  

--,,,,, 	--;.;.*;V;:7°.**7 .'-',4''. ° 	'7 ° A.._ „.- '''''''''' '' : 
PROGRAM 1: PROGRAM PENINGKATAN KOMPETENSI DAN DAYA SAING TENAGA KERJA 

Kegiatan 1: Pelatihan Berbasis Kompetensi 
1.1 Jumlah tenaga kerja yang Mendapatkan 
Pelatihan Berbasis Kopetensi 

Orang 114 114 416 232 
D1NAS TENAGA  

208 52 52 3,836862,750 DAU 

Kegiatan 2: Operasional Balai Latihan Kerja 
2.1 Pelayanan Optimal Bagi Caton Tenaga 
Keria Indonesia 

Bulan 12 12 12 9 12 12 12 598964,000 DAU KERJA DAN 
TRANSMIGRASI 

Kegiatan 3: Sosialisasi Sistem Pelatihan Kerja 
Nasi 	al 

3.1 Jumlah Keterampilan Angkatan Kerja 
Be 	bah 

Orang 260 114 100 65 140 60 60 435.750,000 DAU 

-- 	---- 	, 	'''‘ 7'''.14  -,,- 	--,,. 	- 	!r_-7:::,:kr4: 	•.Z.ai r,f-,.  elTel - 	- 	, 	 ..- 	. - .*,;,-,'--,....,: .-0"----T, . -' 	-. ,,-;  , 	_ 
,.- 	,  

PROGRAM 1: PROGRAM PENINGKATAN SARA' 	NA DAN PRASARANA BALAI LATHiAN KERJA 
Kegiatan 1 : Pengadaan Instalasi Listrik Balai 
Latihan Kena 

1.1 Jumlah Daya Listrik yang Terpasang Volt Ampere 8,600 8,600 197,650,000 DAU DINAS TENAGA 
KERJA DAN 

Kegiatan 2 : Pembangunan Fasilitas 
Pendukung Balai Latihan Kerja Sambas 

2.1 Jumlah Unit Fasilitas Penduk-ung yang 
Dibangun 

Unit 1 1 27/.980,000 DAU TRANSMIGRASI 



---, •  

PROGRAM 1: PROGRAM PENGEMBANGAN WILAYAH TRANSMIGRASI 

Kegiatan I: Fasilitasi Manajemen Usaha Bagi 
Warga Transmigran 

1.1 Jumlah Warga Transmigran yang 
Terfasilitasi Melalui Manajemen Usaha 

KK 20 20 20 19 20 20 20  2,445,000,000 DAU DINAS TENAGA 
KERJA DAN 

TRANSMIGRASI Kegiatan 2: Fasilitasi Bantuan Usaha 
Ekonomi Produktif 

2.1 Jumlah Warga Transmigrasi yang 
Difasilitasi Menda atkan Bantuan Usaha 

KK 30 30 20 12 20 20 20 269.500,000 DAU 

INDIKATOR SDGs: 
PROGRAM 1: PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT KAWASAN TRANSMIGRASI 
Kegiatan 1: Peningkatan Kemapuan (capacity 
building) tokoh masyarakat kawasan 

1.1 Jumlah Tokoh Masyarakat Kawasan 
Transmigrasi yang Ditingkatkan 

Orang 1- 	45 45 50 52 50 50 50 243,500.000 DAU DINAS TENAGA 
KERJA DAN 

TRANSMIGRASI Kegiatan 2 : Pcmbinaan Sosial Budaya 
2.1 Jumlah Warga Transmigran yang 
Mendaoatkan Pembinaan Sosial Budava 

Orang 50 50 35 93 ., 35 35 DM' 

INDIKATOR SDGs: 
PROGRAM 1: PROGRAM PERENCANAAN KAWASAN TRANSMIGRASI 
Kegiatan I: Rencana Pengembangan 
Kawasan Transmigrasi 

1.1 Jumlah Usulan Rencana Identifikasi 
Kawasan Transmigrasi yang Disusun 

Kecamatan 1 1 1 I 1 52000 000 „ DAU DINAS 'fENAGA 
KERJA DAN 

TRANSMIGRASI Kegiatan 2: Penyusunan Usulan Hak 
Pennelolaan Lahan (IIPL) 

2.1 Meningkatnya Kesejahteraan Warga 
Transtnigran 

Kecamatan 1 1 I 1 - -.) 2 4 434,000,000 DAU 

INDIKATOR SDGs: 
PROGRAM 1: PROGRAM PENATAAN PENEMPATAN PENDUDUK DI KAWASAN TRANSMIGRASI 

Kegiatan 1: 1ndentifikasi dan Verifikasi 
Penempatan Warga Transmigrasi ( PWT ) 

1.1 Jumlah Penempatan Warga Transmigrasi 
(PWT) yang Teridentifikasi dan Terveritikasi 

Lokasi 3 1 - 4 4 4 327,000,000 DAU 
DINAS TENAGA 

KERJA DAN 
TRANSMIGRASI 

INDIKATOR SDGs: 
PROGRAM I: PROGRAM PUBLIKASI PEMBANGUNAN DAERAH 

Kegiatan 1: Publikasi Kegiatan Pembangunan 
Daerah 

I .1 Terikutinya Pameran Pembangunan 
Daerah 

Pameran I I 1 I 1 1 1 175,000,000 DAU 

DINAS 
PARIWISATA, 

KEPEMUDAAN 
DAN OLAHRAGA 

INDIKATOR SDGs: 
PROGRAM 1: PROGRAM PENGEMBANGAN PEMASARAN PARIWISATA 
Kegiatan 1: Pelaksanaan Promosi Pariwisata 
Nusantara di Dalam dan di Luar Negeri 

1.1 Jumlah Promosi Pariwisata yang 
dilaksanakan 

Pameran 4 -, _ 2 -> - ' -.) - 1  _ 575.000 000 . 	, DAU 
D1NAS 

PARIWISATA, 
KEPEMUDAAN 

DAN OLAIIRAGA 
Kegiatan 2: Fasilitasi Penyelenggaraan 
Festival Wonderful Indonesia 

2.1 	Terfasilitasinya kegiatan Festival 
Wonderful Indonesia 

Event I I 1 I I 1%.801.400 DAU 

INDIKATOR SDGs: 
PROGRAM 1: PROGRAM PENGEMBANGAN DESTINASI PARIWISATA 
Kegiatan 1: Pengembangan Obyek Pariwisata 
Unggulan ( DAK) 

1.1 jumlah prasarana pariwisata yang 
dibangun 

Sarana - ) 5 6 6 7 8 n 37,597,654,875 DAK 

DINAS 
PAR1WISATA, 

KEPEMUDAAN 
DAN OLAHRAGA 

Kegiatan 2: Peningkatan Pembangunan 
Sarana dan Prasarana Pariwisata ( DAK) 

2.1 juinlah prasarana pariwisata yang 
dibangun 

Sarana 7 10 10 12 12 13 14 I 5 60,000.000,000 DAK 

Kegiatan 3: Pengembangan, Sosialisasi, dan 
Penerapan serta Pengawasan Standarisasi 

3.1 jumlah pelaku industri pariwisata yang 
dibina 

Orang _ 15 15 15 15 20 20 20 430.000,000 DAU 

Kegiatan 4: Pemeliharaanlperawatan sarana 
promosi pariwisata 

4.1 Jumlah sarana prornosi pariwisata yang 
dipelihara 

Sarana 2 
 

2 2 - ' 1 4 255000.000 DAU 

INDIKATOR SDGs: 
PROGRAM 1: PROGRAM PENGEMBANGAN KEMITFtAAN 
Kegiatan I: Pengembangan dan Penguatan, 
Infomiasi dan Database 

1.1 Terupdatenya data bidang Kepariwisataan Jenis I 1 1 1 1 1 1 1 230,000,000 DAU 
DINAS 

PAR1WISATA, 
KEPEMUDAAN 

DAN OLAHRAGA Kegiatan 2: Fasilitasi Peserta Putri Pariwisata 
2. 1 Terfasilitasinya Putri Pariwisata Kab. 
Sambas 

Orang - 1 1 1 1 1 I I 210.000,000 DAU 

INDIKATOR SDGs: 
PROGRAM 1: PROGRAM PENGEMBANGAN ATRAKSI DAYA TARIK WLSATA 

Kegiatan 1: Lomba Sampan Bedar 1.1 Terlaksananya Lomba Sampan Berlar 'Fan 30 30 30 30 30 30 30 30 375,000,000 DAU 
DINAS 

PARIWISATA, 

Kegiatan 2: Festival Saprahan 2.1 Terlaksananya Festival Saprahan Event I I - - - - 75,000,000 DAU 
KEPEMUDAAN 

DAN OLAHRAGA  



TUJUAN SDGs : 9. INDUSTRI, INOVASI, DAN 1NFRASTRUKTUR 
INDIKATOR SDG's :911 Populasi penduduk desa yang tinggal dalam jarak 2 km te badap plan yang Iayak 
PROGRAM 1: PROGRAM PEMBANGUNAN JALAN DAN JEMBATAN 
Kegiatan 1: Peningkatan Jembatan (Poros 
Desa) Paket X 

1.1 Peningkatan Jembatan (Poros Desa) 
Paket X 

5 Paket 
DINAS 

PEKERJAAN 

INDHCATOR SDG's : 9.I.2.(b) Amish dermaga peny•ebrangan 
PROGRAM 1: PROGRAM PEMBANGUNAN SARANA DAN PRASARANA PERHUBUNGAN 

Kegiatan 1: Pembangunan Dermaga (Paket 1) 
1.1 Jumlah Pembangunan Tambatan Perahu 
yang Terbangun selama 1 Tahun 

Unit 100 18 18 18 20 
DINAS 

PERHUBUNGAN 
Kegiatan 2 : Pembangunan Dermaga (Paket 
11) 

2.1 Jumlah Pembangunan Dermaga yang 
Terbangun selama 1 Tahun 

Unit 5(1 6 6 6 15 

Kegiatan 3: Pembangunan Dermaga (Paket If) 
3.1 Jumlah Pembangunan Dermaga yang 
Terbangun selama 1 Tahun 

Unit 1 4 4 4 0 

TUJUAN SDGs : 10. BERKURANGNYA KESENJANGAN 
INDIKATOR SDG's : 10.1.1.(d) Jumlah Desa Mandidi 
PROGRAM 1: PROGRAM PEMBERDAYAAN KELEMBAGAAN DESA DAN PENGUATAN PARTRISIPASI MASYARAICAT 
Kegiatan 1: Pemberdayaan Lembaga 
Kemasvaralcatan Desa 

1.1 Jumlah LKD yang dibina Desa 10 10 10 10 10 10 10 10 58,600,000 APBD 

DINAS SOSIAL, 
PEMBERDAYAAN 

mAs yARAKAT 

DAN DESA 

Kegiatan 2 : Peningkatan Kapasitas LPM 2.1 Anggota LPM Desa yang dilatih Orang 0 0 
- 

0 20 20 60 30 30 30,000,000 APBD 

Kegiatan 3: Penyelenggaraan Bulan Bhalcti 
Gotong Rovong Masvarakat 

—3.1 Peringatan Bulan Bhalcti Gotong Royong 
Masvarakat 

Kegiatan 1 1 1 1 1 1 1 1 145.900,000 APBD 

Kegiatan 4: Pembinaan PKK Desa 4.1 Jumlah PKK Desa yang dibina Desa 0 10 10 10 5 20 10 10 60,000.000 APBD 

Kegiatan 5: Pembinaan Peningkatan Peranan 
Wanita MenuM Keluarga Sejahtera 

5.1 Desa Lokasi P2WKSS yang dibina Desa 2 2 2 2 2 2 2 2 100.100,000 APBD 

Kegiatan 6: Monitoring dan Evaluasi Dana 
Bergulir Simpan Pinjam Perempuan (SPP) 
pada Unit Pelaksana Kegiatan (UPK) 

6.1 Inventarisasi Dana Bergulir SPP dan Ase 
PNPM_Mandiri Perdesaan Lainnya 

Kecamatan 18 18 18 18 18 18 18 18 81,000,000 APBD 

PROGRAM 2: PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT, LEMBAGA E ONOMI DESA, TEKNOLOGI TEPAT GUNA DAN PENGEMBANGAN ICAWASAN PERD SAAN 

Kegiatan 1: Kegiatan Penguatan Lembaga 
Ekonomi Desa 

1.1 Jumlah Lembaga BUMDesa dan 
BUNIDesa Bersama yang dikuatkan 

BUMdes 17 5 5 45 69 71 140 180 245,480,100 APBD 

DINAS SOSIAL, 
PEMBERDAYAAN 

mAsyARAKAT  

DAN DESA 

Kegiatan 2: Kegiatan Koordinasi dan 
Konsultasi Bidang Pemberdayaan Masyarakat 
Desa 

2.1 Koordinasi Konsultasi Bimtek, 
" 

Rakemas, Sosialisasi, dan Pelatihan 
Kegiatan 1 1 1 

_ 

1 1 0 0 0 63,500,000 APBD 

Kegiatan 3: Desiminasi Informasi Teknologi 
Tepat Guna 

3.1 Informasi Teknologi Tepat Guns yang 
disampaikan 

Kegiatan 1 1 1 1 1 1 1 1 130,167,900 APBD 

Kegiatan 4: Kegiatan Pembinaan Pos 
Pelayanan Teknologi Tepat Guns 

4.1 Peningkatan Kapasitas Manajemen 
Pengurus Posyantek 

Posyantek 0 0 0 3 6 5 5 5 21357,400 APBD 

Kegiatan 5: Fasilitasi Penyusunan 
Perencanaan Pembangunan Kawasan 
Perdesaan 

5.1 Dokumen Rencana Pembangunan 
Kawasan Perdesaan 

Dokumen 0 1 1 1 1 1 1 2 62,292,800 APBD 

Kegiatan 6: Fasilitasi Penyusunan Dokumen 
Perencanaan Pembangunan Desa 

6.1 Dokumen RPTM Desa dan RKP Desa Kecamatan 0 19 19 19 19 19 19 19 92,724,200 APBD 

Kegiatan 7 : Money dan Fasilitasi Tenaga 
Pendrunping Desa 

7.1 Sinkronisai Program dan i Kegiatan 
Pemerintah dan Pemerintah Kabupaten 

Kecamatan 0 0 0 19 19 19 19 19 20,000,000 APBD 

PROGRAM 3: PROGRAM PEMBINAAN ADMINISTRASI DAN TATA PEMER1NTAHAN DESA 



Kegiatan 1: Fasilitasi Evaluasi APBDes 1.1 APBDes yang dievaluasi Desa 193 193 193 193 193 193 193 193 129,103,770 APBD 

Kegiatan 2: Monitoring Pelaksanaan APBDes 
2.1 Laporan Pelaksanaan dan 
Pertanggungjawaban Keuangan Desa 

Desa 193 193 193 193 193 193 193 193 223,072„225 APBD 

Kegiatan 3 : Fasilitasi Penyusunan 
Administrasi Desa 

3.1 Dokumen Administrasi Desa (Perbup, 
Surat Edaran, d11) 

Desa 193 193 193 193 193 193 193 193 255,741,720 APBD 

Kegiatan 4: Fasilitasi dan Pembinaan 
Penyusunan Profile Desa 

4.1 Jumlah Fasilitasi dan Pembinaan 
Penyusunan Profil Desa 

Desa 22 18 35 30 30 40 40 147,480,000 APBD 

Kegiatan 5: Kegiatan Fasilitasi Pelayman 
Administrasi Kelembagaan 

5.1 Jumlah Ketainatan yang Lembaga 
BPDnya terfasilitasi 

Keeamatan 19 19 19 19 19 19 19 19 73.467,830 APBD 

Kegiatan 6 : Pelatihan Badan 
Permusyawaratan Desa (BPD) 

6.1 Peserta Pelatihan Orang 0 0 0 70 70 30 30 30 96,025,000 APBD 

Kegiatan 7: Pelatihan Pengembangan 
Kapasitas bagi Kepala Dean Baru 

7.1 Peserta Pelatihan Orang 

- 

0 0 

_ 

0 17 

_ 

17 0 123 0 42,587,750 APBD 

Kegiatan 8 : Bimtek Pengelolaan Keuangan 
Desa 

8.1 Tersedianya Aparatur Kecamatan dan 
Pemerintah Desa yang Mampu 
Melaksanakan Pengelolaan Kettangan Desa 
melalui Aplikasi Siskeudes 

Orang 193 193 193 193 193 193 193 193 202,539,800 APBD 

INDIKATOR SDG's : 10.2.I.(b) jumlah Penanganan Pengaduan Pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) 
PROGRAM I: PROGRAM PENINGKATAN SISTEM PENGAWASAN INTERNAL DAN PENGENDALIAN PELAKSANAAN KEBIJAKAN KDH 
Kegiatan 1 : Penanganan Kasus Pengaduan di 
1,ingkungan Pemerintah Daerah 

1.1 Jumlah Penanganan Perkara 
PerdatalTUN di dalam dan di Mar sidang 

2 Perkara 3 Perkara 

TUJUAN SDGs: 11. KOTA DAN PEMUK1MAN YANG BERKELANJUTAN 
INDIKATOR SDG's : 11.2.1.(a) Persentase Pengguna Might Transportasi Umum di Perkotaan 
PROGRAM 1: PROGRAM PEMBANGUNAN SARANA DAN PRASARANA PERHUBUNGAN 
Kegiatan I: Pembangunan Halle Bus_ Taxi 

Gedung Terminal 
1.1 Jumlah Pembangunan Halte Bus selarna 

1 Tahun 
Unit 10 6 6 0  2 

TUJUAN SDGs: 16. PERDAMAIAN, KEADILAN DAN KELEMBAGAAN YANG TANGGUH 
INDIKATOR SDG's : 16.10.1.(a) Jumlah Penanganan Pengaduan Pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) 
PROGRAM 1: PROGRAM SOSIALISASI DAN PUBLIKASI PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 
Kegiatan 1 : Fasilitasi clan Sosialisasi Produk 
I Iiikum Daerah 

1.1 Peningkatan Pengetahuan Masyarakat 
terhadap Paxhik }lawn Daerah , 

r 
I 

INDIKATOR SDGs: 16.10.2.(c) Jumlah Kepemilikan Sertifikat Pejabat PengdoIst 1nformasi dan Dokumemtasi (PPID) untuk mengukur kualitas PPID dalam menjalankan tugas dan fungsi sebapimana diatur dalam peraturan per undang-undangan 
PROGRAM I: PROGRAM PENGEMBANGAN KOMUNIKASI, INFORMASI DAN MEDIA MASSA 

Kegiatan 1: Penyelenggaraan Layanan Pusat 
Informasi Publik 

1.1 Kelancaran Arus Informasi serta 
Kelancaran Tugas PPID Kabupaten Sambas 

Bulan 12 12 12 12 12 12 12 

INDIKATOR SDG's : 16.2.1.(b) Prevalensi Kekerasan terhadap Anak Lald-laki dan Perempuan 
PROGRAM 1: PROGRAM KESERASIAN KEBIJAKAN PEN1NGKATAN KUALITAS ANAK 

Kegiatan 1: Pelatihan Pendidikan dan 
kreatifitas anak 

1.1 Jumlah Kelompok yang Terbina 200 prang 100 orang 

INDIKATOR SDGs: 16.6.1.(a) Persentase Peninglottan Opini Wajar Tanpa Pengeculian (WTP) aims Laporan Keuangan Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah (Provinsi/Kabupaten/Kota) 
PROGRAM 1: PROGRAM PENINGKATAN DAN PENGEMBANGAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH 
Kegiatan 1 : Penyusunan Laporan Keuangan 

PPM) 
1.1 Laporan Keuangan Pejahat Pengelola 

Keuangan Dacrah 
I,aporan 1 1 1 1 1 

D1NAS SOSIAL, 
PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 
DAN DESA 

SE.KRETARIAT 
DAERAH 

D1NAS 
PERHUBUNGAN 

SEKRETARIAT 

DINAS 
KOMUN1KASI 
I )AN 

D1NAS 
PEMBERDAYAAN 

PEREMPUAN, 
PERL1NDUNGAN 

ANAK, 
PENGENDALIAN 
PENDUDUK, DAN 

ICELUARGA 
BERENCANA 



Kegiatan 2 : Sosialisasi Paket Regulasi tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah 

2.1 Pejabat Pengelola Keuangan memahami 
Peraturan Perundang-undangan Pengelolaan 

SKPD 48 
- 

48 48 48 48 

BADAN 
KEUANGAN 

DAERAH 

Kegiatan 3: Bimbingan Teknis Implementasi 
Paket Regulasi tentang Pengelolaan 

3.1 Jumlah PNS yang mengikuti kursus dan 
bimyek pengelolaan keuangan daerah 

PNS V 20 20 20 20 20 

Kegiatan 4 : Pembinaan Administrasi 
Pengelolaan Keuangan Daerah 

4.1 Terbinanya Administrasi Pengelolaan 
Keuangan Daerah _ 

SKPD 49 _ 
- 

49 49 49 49 

Kegiatan 5 : Penyusunan Laporan Keuangan 
Semesteran dan Prognosis Reahsasi Anggaran 

5.1 Laporan Realisasi Pendapatan dan 
Belanja Semester Pelaksanaan APBD 
Kabupaten Sambas 

Buku 20 - 20 20 20 20 

INDIKATOR SDG's : 16.6.1.(b)Persentase Peningkatan Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (SAKIP) Kementerian/Lembaga dan Pemerintan Daerah (Provinsi/Kabupaten/Kota)  
25872000 
Kegiatan 1 : Penyusunan Laporan Keuangan 
Semesteran SKPD 

1.1 Jumlah Laporan Keuangan Semesteran 
SKPD tersusun 

Dokumen  1 1 1 1 1 1 25.872,000 APBD 

SEKRETARIAT 
DPRD  

Kegiatan 2 : Penyusunan Laporan Keuangan 
Akhir Tahun SKPD 

2.1 Jumlah Laporan Keuangan Akhir Tahun 
SKPD tersusun 

Dokumen  1 1 1 1 1 1 37,800,000 APBD 

Kegiatan 3 : Penyusunan LAK1P SKPD 3.1 Tersusunnya LAKIP SKPD Dokumen  1 1 1 1 1 1 1 34,838,000 APBD 

PROGRAM 2: PROGRAM PENYUSUNAN RENCANA KERJA SKPD 
Kegiatan I: Penyusunan Reneana Kcrja 
SKPD 

1.1 Jumlah Rencana Kerja SKPD Dokumen  1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokurnen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 47,490,000 APBD SEKRETARIAT 
DPRD 

Kegiatan 2 : Penyusunan RKADPA SKPD 
2.1 Jumlah Dokumen RKADPA SKPD 
tersedia 

Dokumen  2 Dokumen 2 Dokumen 2 Dokumen 2 Dokumen 2 Dokumen 2 Dokumen 2 Dokumen 2 Dokumen 41.891,000 APBD 

INDIKATOR SDGs: 16.6.1.(c) Posentase penggunaan E-procurement terhadap belanja pengadaan 
PROGRAM 1: PROGRAM PEMBINAAN DAN LAYANAN PENGADAAN BARANG DAN JASA 
Kegiatan I : Fasilitasi Pelaksanaan Pengadaan 
Barang dan Jasa 
Kegiatan 2 : Pengelolaan Layanan Pengadaan 
Barang clan Jasa secara Elektronik  

1.1 Proses Pengadaan Barang dan Jasa 
Pemerintah Kabupaten Sambas sesuai 
2.1 Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah 
sesuai dengan Perundang-undangan  

SEKRETAR1AT 
DAERAH 

Kegiatan 3 • Pembinaan Pengadaan Barang 
dan Jasa 

3.1 Kegiatan Pembinaan Pengadaan Barang 
clan Jam   

INDIKATOR SDGs: 16.6.1.(d) Persentase 

 

instansi pemerintah sang memiliki Indeks Reformasi Birokt asi Balk KetnenteriateLembaga dan Pemerintak Daerah (Provinsi/Kabupaten/Kota) 

  

PROGRAM 1: PROGRAM REFORMASI BIROKRASI 
Kegiatan 1 : Monitoring, Evaluasi dan 
Pelaporan Pelaksanaan Refonnasi Birokrasi 

1.1 Dokumen Laporan Evaluasi Pelaksanaan 
Reformasi Birokrasi Pemerintah Daerah 

1 Dokumen I Dokumen I dokumen SEKRETARIAT 
DAERAH Kegiatan 2 : Fasilitasi Pembangunan Zona 

Integritas 
2.1 Dokumen Usulan Pembangunan Zona 
Integritas WBK WBBM 

1 Dokuinen 

INDIKATOR SDGs: 16.6.2 Proporsi pend uduk yang puas terhadap pengalaman terakhir utas lavanan publik 
PROGRAM 1: PROGRAM PENATAAN DAN PENYEMPURNAAN KEBIJAKAN SISTEM DAN PROSEDUR PENGAWASAN 
Kegiatan 1 : Pelaksanaan Survey Indeks 
Kepuasan Masvarakat 

1.1 Dokumen Laporan Evaluasi Pelaskanaan 
Pelavanan Publik 

1 Dokumen 1 dokumen SEKRETARIAT 
DAERAII Kegiatan 2: Monitoring dan Evaluasi 

Pelavanan Publik 
2.1 Dokumen Laporan Evaluasi Pelaksanaan 
Pelavanan Publik 

1 Dokumen I dokumen 

PROGRAM 2: PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN APARATUR 

Kegiatan 1 : Penilaian Lomba Kecamatan 1.1 Kecarnatan Juara 6 Kecamatan 
SEKRETARIAT 

DAERAH 

PROGRAM 3: PROGRAM PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN UMUM 
Kegiatan I : Monitoring dan evaluasi 
penyelenggaraan PATEN 

1.1 terlaksananya Monitoring dan evaluasi 
penvelenggaraan PATEN di Kabupaten 

SEKRETARIAT 
DAERAH 

INDIKATOR SDGs: 16.6.2.(a)Persentase Kepatuhan Pelaksanaan UU Pelayanan Publik Kementerian/Lembaga dan Pemointah Daerah (ProvinsifKabupaten!Kota) 
PROGRAM 1: PROGRAM PENATAAN DAERAH OTONOMI BARU 
Kegiatan 1 : Pcnyusunan Inventarisasi 
Kelembagaan Perangkat Daerah 

1.1 Dokumen Inventarisasi Kelembagaan 
Perangkat Daerah 

4 dokumen 4 dokumen SEKRETARIAT 
DAERAH Kegiatan 2: Fasilitasi Penyelesaian Sengketa 

Batas antar Kecamatan 
2.1 Terlaksananya penyelesaian masalah 
batas antar kecamatan 

4 segmen desa 
antar kecamatan 

4 segmen desa 
antar kecamatan 

INDIKATOR SDGs: 16.7.1 Pro 

     

ublik (DPR/DPRD, lava nna ublik, radilan) dibanding distribusi nasional I I rsi k abatan (menurut kelom untur enis kelamin, disabili as, dan kelom ik masvarakat) di kmba A 

   

      

PROGRAM 1: PERENCANAAN DAN REKRUTMEN ASN 

1 tahap Kegiatan 1 : Fasilitasi Pengadaan Caton ASN 
1.1 Jumlah tahapan pengadaan ASN yang 
dilaksanakan 

BKPSDMAD  

  

1 tahap 

 

1 tahap 

     

PROGRAM 2: PROGRAM DAN PENGAMBANGAN APARATUR DALAM JABATAN 



Kegiatan 1 : Pengelolaan Jabatan Fungsional 1.1 Jumlah pemangku jabatan fungsional Pejabat 5066 5000 4527 	1 	4500 
1 

4,000 5,000 5,000 liKPSDMAD 

INDIKATOR SDGs: I6.7.1.(b) Persentase keterviakilan perempuan sebagai pengambil keputusan di lembaga eksekutif (Eselon 1 dan II) 
PROGRAM 1: PROGRAM PENGEMBANGAN APARATUR DALAM JABATAN 

Kegiatan 1 : Pengelolaan Jabatan Sturktural 1.1 Jumlah jabatan struktural Jabatan 828 853 853 827 853 853 853 

BKPSDMAD Kegiatan 2 : Pengelolaan Bapetjakat/Tim 
Penilai 

2.1 Jumlah pertimbangan yang dikeluarkan 
oleh Baneriakataim Penilai Kineria PNS 

Pertimbangan 20 20 20 20 20 20 20 

Kegiatan 3 : Pelantikan clan Pengukuhan ASN 
dalam Jabatan 

3.1 Jumlah PNS yang mendapatkan promosi 
iabatan 

75 PNS 75 PNS 75 PNS 75 PNS 75 PNS 

PROGRAM 2: PROGRAM PENGEMBANGAN KOMPETENSI APARATUR 
Kegiatan 1 : Pelaksanaan Seleksi Pengisian 
Jabatan 

1.1 Jumlah JPT dan .Administrator yang 
penOsiannva dilakukan melalui seleksi 

Jabatan 4 1 BKPSDMAD 

INDIKATOR SDGs: 16.7.2.(c) Indeks Hak-hak Politik 
PROGRAM 1; PROGRAM PENINGKATAN KOORDINASI DAN PENGAWASAN PELAKSANAAN PEMERINTAHAN, PEMBANGUNAN PEMBINAAN KEMASYARAKATAN 
Kegiatan 1 : Kunjungan kerja Pimpinan & 
Anggota DPRD dalain daerah 

1.1 Flasil rapat koordinasi dan konsultasi di 
dalam daerah 

17 kali 17 kali 17 kali 
SEKRETARIAT 

DPRD 

INDIKATOR SDGs: 16.9.1.(b) Persentase anak yang memiliki akta kelshiran 
PROGRAM 1 : PROGRAM PELAYANAN PENCATATAN SIPIL 

Kegiatan 1 : Pendataan dan Pencatatan 
Kematian 

1.1 Jumlah Ak-ta Kematian 500 akta 

7500 Akta 
Kelahiran dan 

2000 Akta 
Kematian 

500 akta 500 akta 500 akta 

DINAS 
KEPENDUDUICAN 

DAN 
PENCATATAN 

TUJUAN SDG's : 17. KEMITRAAN UNTUK MENCAPAI TUJUAN 
INDIKATOR SDGs: 17.19.2.(c) Jumlah Pengunjung Eksternal yang Mengakses Data dark Informasi Statistik melalui Website 
PROGRAM 1: 

Kegiatan 1: Kegiatan Dan Pemeliharaan 
Updating Website 

1.1 Jumlah Pengelolaan dan Updating Data 
Website selama 1 Tabun 

360 kali 360 kali D1NAS 
KOMUNI1CASI 

DAN 
INFORMATIKA 

1.2 Jumlah Koordinasi dan Fasilitasi 
Penyelenggaraan E-Govemment melalui 
Pengelolaan Website selama 1 Tabun 

3 Kali 



B. MATRIKS BAGIAN II: PROGRAM DAN KEGIATAN NON PEMERINTAH 

Program / Kegiatan / IndIkator Kegiatan Satuan 

— 

Tahun 
Dasar 
(2015) 

Target Tahunan 

Indikatif 

Alckasi 

Anggaran 6 

tahun (Rp Alta) 

Somber 

Pendanaan 

Lokasl Instansi Pelaksana 

2016 2017 

Target 	IRealkasi .farect. 	I 	Realisasi 2015 	I 	2019 	1 	2020 	1 	2021 	1 

TUMAN 1 	: TAMPA KEMISKINAN 

INDWATOR 	: Persentase laki.laki. perempuan dan anak-anak dari semua usia. yang hiclup dalam kerniskinan dalam bertragai dimenst. sesuai dengan definisi nasional. 

PROGRAM 1: Program Pemberdayaan Fairs Miskin 

Kegiatan 1' 

Fasilitasi pelatihan ketrampilan bag 
keluarga mrskin 

Keluarga Miskin yang mempunyai Keteramplan Kepala 
Keluarga 

— 

300 300 300 300 304.500.000 

Banana, 

DD. Fllantropi dan Kemitraan 
Sub Sambas 

'Aisyiyah Kaoupaten 
Sambas 

Kegatan 2: 

Pembinaan pengelolaan keuangan 
keluarga bag keivarga miskin 

Keluarga Miskin mempunyai kemanthuan mengelola keuangan keluarga 
uarga 

 

Kepala 
Kel 

— 	 .....— 

300 300 300 300 101.500.000 Banana. DD. Filantropi dan Kernitraan Kab Sambas 
'Aisynrah Kabupaten 

 
Sambas 

Kegatan 3: 

Pendernpingan usaha bag keluarga miskin 
Keluarga miskin m eningkat kualitas hidupnya 

Kepala 
Keluarga  

300 300 300 300 101.500.000 Banana. DD. Rlantropi clan Kernitraan Sob Sambas 
* Alsyiyah Kabupaten 
Sambas 

geglatan 1 . 

Pendataan dan advokasilKN FBI dan KS 
bag warga miskIn yang memenuhi syarat 
penerima tapi tidak mendapatkan haknya 

Warga mlskin yang memenuhi persyaratan mendapatkan haknya atas 
layanan dasar 

Orang 50 50 50 50 15,000 000 Banana Filantropi dan KemEtraan gab Sambas 
Aispyah Kabupaten 
Sambas 

Kegatan 2 : 

Pembinaan dan pendampingan kepada 
warga miskin penerima 1KN FBI clan ISIS 

Peninghatan kualitas hidup warrga minimn penerima 1KN FBI dan Kartu 161 Orang 50 50 50 50 14.125.000 Bansos. Ftlantropi dan Kermtraan Kab Sambas 
'Aisyiyah Kabupaten 
Sambas 

INDIKATOR : Persentase Perempuan Pemah Kawin berusia 15-49 tahun yang proses kelahiran terakhirnya di fasilitas kesehatan. 

PROGRAM 1 : Progyam Sosialisasi dan P ndampingan Kesehatan thu Hama 
_ 

gegatan 1 . 

Sosialisasi Kesehatan bag) au Nandi 
Peningkatan pengetahuan San pemahaman ibu hamll tentang pelayanan 
antenata/ ke empat (K4) Orang 600 600 600 600 480,000.000 

Bansos. DD. Filantropi 

Dan 

Kemitraan 

Flab Sambas 

Dina's Kesehatan. 

'Aisyiyah Kabupaten 
Sambas 

Kegatan 2. 

Pendampingan Kesehatan Ibu Remit 
1 Penmgkatan jumlah Ibu hamil yang mendapatkan pelayanan antenatal Re 
ernpat (K4) Orang 600 600 600 600 156.000.000 

Bansos. 

DD. 

Filantropi dan Kemitraan 

gab Sambas 

Dines Kesehatan. 

'Aisyiyan Kabupaten 
Sambas 

INDIKATOR : Persentasn kabupaten/kot yang mencepai 80% imunisasi dasar lengkap pada bayi 

PROGRAM 1 : Program Sosialisasi den Pendampingan Pelayanan Kesehatan Bayi dan Bahia 
_ _ 

Kegiatan 1. 

Sosialisasi pada Pasangan Usia Solar yang 
memlliki Bayi den batita P eninghatan clan pemahaman Pasangan Usia Subur yang memMki bayi dan 

batita tentang imunisasi dasar lengkap 
Orang 600 

Perguruan Tingg.  

600 600 600 156,000.000 

Bansos. DD. Filantrord 

Dan 

Kemitraan 

Kab Sambas 

Dinas Kesehatan. 

'Aisyryah Kabupaten 
Sambas 

Kegatan 2 : 

Pendampingan Pasangan Usia Subur yang 
memIllki bay' dan batita Peningatan jumlah pelayanan imunisasi pada bayi dan anak di bawah due 

tahun 
Orang 600 600 600 600 156.000.000 

Ban., 

DD. 

Filantropi dan Kemitraan 

flab Sambas 

Oinas Kesehatan. 

'Aisyiyah Kabupaten 
Sam bas 

INDIKATOR i Angka pemakaian kontrase sl (CPR) semua cars pada Pasangan Usia labor (PUS) usia 15-49 tahu 	yang berstatu 	kawin. 

PROGRAM 1 : Program Pembinaan dan Pendampingan Pelayanan Kontrasepsi 

Kegatan 1 : 

Sosialisasi KB bag Pasangan Usia Subur 
(PUS) 

Peningratan pengetahuan PUS tentang berbagai madam metode KS dan 
dampaknya Orang 600 6 00 600 600 156000.000 

Banana. DO, Rantoul 

Dan 

Kemitraan 

flab Sambas 

Dinas Kesehatan. 

Aisynah Kabupaten 
Sambas 

Kegatan 2 : 

Pendampingan pelayanan KB bag 
Pasangan Usia Subur (PUS) 

Peningkatan jumlah kepesertaan KB 

Orang 600 600 600 600 156000.000 

Bansos. 

OD. 

Filantropi dan Kemitsaan 

Kab Sambas 

Dlnas Kesehatan. 

'Alsyryah Kabupaten 
 

Sambas 

lndkator :iumtah lokasi penguatan pengurangan rrsiko bencana daerah. 

Desa 0 2 4 4 Rp 	170,613,087.00 

Desa Sebunga, Desa Kalfau, Desa 

Sanatab, Desa Sungai Bening Kec. 

Sajingan Besar, Desa Tambatan, Deco 

Sebagu, Desa Lela, Desa Sayang 

Cede u dan De. Trimandavan Km-  

Strnbangan yang berasal dart 

danatur (individu dan 

irstansi/lembaga) baik lokal 

dan internasional (Suing) 

BPBD, Pemdes PROGRAM 2 : Desa Tangguh Bencana 

Kegiatan 1 : 

Training staff and local government on 

Disaster Preparedness Plan _ 
Kegiatan 2: 

Conduct Risk Assessment 



Kegiatan 3 : 

Development of Contingency Plan 

_ 

_ 
Kegiatan 4 : 

Disseminate the Contingency Plan to 

community Members  
Kegiatan 5 : 

Training to CBDRM Team or Community 

Volunteers 
Kegiatan 6 : 

Emergency Drill 

Indikator : Pada tahun 2030, membangun ketahanan masyarakat mistral dan ntereka vang berada dalam kondisi reutan, don mengurangt kerentanart mereka terhadap kejadian el:strip), terkait Mint dan guneangan ekonomi, soshd, lingkungan dan beneanaaman secara global 
Penelitian 
Kajian Pegurangan Resiko 

Bencana Dalam Menguatkan 

LIVELIHOOD Petani Padi di 

Desa Sei. Kelambu Kecamatan 

Publikasi Jurnalimedia elektronikl media massa 1 1 14000000 Mandiri Peneliti Set Ketambu 

'MUM 2: TANPAKELAPARAN 

INDIKATOR: Prevalensi kekurangan gum pada anal, balita 

INDIKATOR Prevalensi stunting (pendek den sang,at pendek) pada anak baduta 

INDIKATOR : Prevalensi malnutrisi atau wasting (berat badan atau tinggi badan) pada anak usia kurang dan l 5 tahun 

INDIKATOR 	Prevalensi anemia pada ibu hamil 

INDIKATOR : Persentasi bayi kurang dad 6 bulan yang mendapatkan 031 Eksklusif 

PROGRAM 1 : Pendirian dan pengelolaan Rumah Girl Bairn Sakinah 'Aisyiyah di desa 

Kegiatan 1' 
6osiair005t uizi nag rernaw pout IOU fla11111. 
ibu dengan bald:a. ibu dengan anak 
stunting gum buruk dan girl kurang Juga 
bag ayah dan nenek untuk dukungan 
--.... 

Peningkatan pengetahuan bag remaja putri. ibu namii dan keluarga. ibu 
dengan balita dan keluarga, ibu dengan anak stunting anak gzi buruk. 
anak kuranggzi don keluarga tentanggzi dan keutamaannya 

Orang 200 200 200 200 51.000.000 

DD, 

Filantropl (Infak dan Sodaqoh). 

den 

Kemitraan 

Din. Ke.hatan. 

Kab Sambas 
'Aisyiyah Kabupaten 

Sambas. 

'Aisyiyah Kabupaten 
Sambas 

Kegiatan 2 . 

Kon.lIngGizi dan Koseling Menyusui bag 
masyarakat 

Penurunanlurnlah anak kurangglzi. jundah stunting Jumlah malnutrisi. 
jumlah kasus anemia pada ibu ham!i serta peningkatan jumlah bag yang 
lulus ASI Ekslusd 

orang 200 200 200 200 51.000.000 

DD. 

Filantropl (Infak dan Sodaqoh). 

dan 

Kemitraan 

flab Sarnbas 

Kegiatan 3 : 
renoampingan pengownan makanan Penurunan jumlah anak kuranggzi. jundah stunting jumlah malnutrisi. 

jumlah kasus anemia pada ibu -hamil seta peningkatan juinlah bay, yang 
10105 031 Ekslusif 

orang 200 200 

— 

260 200 36.000.000 

ADD. 

Filantropi (Infak dan sodaqon). 

dan 

Kemitraan 

Kab Sambas 
'Nsyiyah Kabupaten 
Sambas. 

Kegiatan 4 : 

Pemberian makanan tambahan secara 
berkala bag bayl terindikasl girl buruk clan 
kuranggzi 

Penurunan Jumlah anak kuranggizi. jumlah stunting clan jumlah malnutrisi. 

. 

prang 

1 
9 

.... 	— 

200 200 200 200 360000.000 

DO 

Filantropl (Infak dan sodaqom, 

dan 

Kenntraan 

flab sambas 
'Aisylyah Kabupaten 
Sambas. 

Kegjatan 5: 

Pengeioiaan kebun gm masyarakat 
Penurunan jumlah anak kuranggzi. jumlah stunting jumlah malnutrisi. 
j umlah hasus anemia pada ibu hamil serta penIngkatan jumlah bay, yang 
lulus ASI Ekslusif 

orang 200 200 200 200 36.000011o 

ADD. 

Fllantropi (Infak dan Sodaqoh). 

dan 

Kemitraan 

flab Sambas  
'Arsyiyah Kabupaten 
Sambas. 

Kegatan 6: 

Pemeliharaan Sanitasi 

PROGRAM 2 : Poe Pelayanan Sehat Banta 

Kegiatan 1 : 

Pelayanan Pemantauan Kesehatan dan 
Tumbuh KembangAnak 

Penurunan jumlah anak kuranggzi. jumlah stunting danjumlah malnutrisi. orang 200 200 200 200 16.000.000 

DD. 

Filantropi (Infak clan Sodaqoh). 

dan 

Kerrlitraan 

lab San)bas 
'Aisyiyah Kabupaten 
Sambas 

den ibu _ 

Persentase balita di lokasi binaan yangterpantau pertumbuhan dan 
perkernbangannya 

3 V) 10 10 10 Infaq 
Dena Somber Harapan. Dsn 

Kerann Tanjung Maker 
Nasiatul 'Aisyiyah 

Kegiatan 2: 

Pernberian makanan tambahan bergzi dan 
vitamin untuk baduta maupun balita yang 
tenndikasi kuranggzi atau gzi buruk 

Kegatan 5: 

Persentase balita atau batita yang mendapatkan makanan tambahan dan 
vitamin 

3 100 100 100 Bansos. Infaq Angggota Des' S'nt'er Har'Pen. Dsn  Keranji TanjungMeicar 
NaSiatul 'Aisyiyah 

Persentase lbu Ham/I dm 100051 binean yang mendapatkan pelayanan Pelayanan Cek HB dan Pemberian vitamin 
penamoan darah !RAUH lbu Hamll % 

terapkan praktek pertanian tangguh rang meniughatkan produksi dan produkthitas, mentbantu 

100 

menjaga 

100 

ekosistem, 

100 

memperkuat Itapasitas ad 

Bansos. Infaq Angggota 
Desa Sumber Harapan. Dsn

Nasiatu 
Keranji Tanjung Maker 

I 'Aisyiyah 

IndniatOr : Pads [alum 2030, menjamin sistem produksi pangan yang berkelanjubm dan me ptasi terhadap perubahmt iklim, caeca ekstrim, kekeringan. banitr, don 

Program: Penelttlan 



• 

Kajian Supply Chain Management 
dan Pas,mpanen Dalam Rangka 
Menekan Kehilangan Hasil Padi di 
Kabupaten Sambas 

Publikasi Junta/media elektroniki media massa 1 
v 

75000000 Ketnristekdikti sambas HoHe. 

Kagiatan : 2 
Peningkatan Gizi Masyaralcat 
Melalui Pengolahan Mie Organik 
di Desa Sepadu, Kecamatan 
Semparuk, Kabupaten Sambas 

Publikasi Jumalimedia elektronik/ media massa I I 6004000 Poltesa Nompartik Poltesa 

Kagiatan : 3 _ — 
Ilaildll manajenivn A4111411 I asur, 
dalam Csaha Menurunkan Risiko 
Usahatani Jeruk di Kabupaten 

Publikasi Jumalimedia elektronik; media massa 1 82000000 Kemristekdikti sambas Holtesa 

4, Menjatnin kualitas pendidikan yau inktusif dan nterata serta meningkatkan kesentpatan Itelatar sepanjang hayat ulna set -tam 
ITURIAN 3 : KESERATAN YANG BAIK DAN KESEJAKTEFtAAN 

INDIKATOR : Proporsi perempuan pernah basin umur 15-49 tahun yang proses kelahiran terakhirnya ditolong oleh tenaga kesehatan terlatih 

INDIKATOR : Proporsi perempuan pernah basin umur 15-49 tahun yang proses kelahiran terakhirnya dl fasilitas kesehatan 

INDIKATOR : Angla Kematian Ibu (AKI) 

INDIKATOR : Angk a Kematian Balita (AKBa) per 1000 kelahiran hidup 

INDIKATOR : Angka Kernatian Neonatal (AKN) per 1000 kelahiran hidup 

INDIKATOR : Angka Kematlan Bayi (AKB) per 1000 kelahlran hidup 

PROGRAM 1 : Sosialisasi dan Pendampingan Layanan Kesehatan Reproduksi don Pemenuhan gut Keluarga 
_ 

Kegatan 1: 

Sosialisasi Kesehatan Reproduksi dan Eli 
bag remaja putri dan Ibu hamil 

Peningkatan pengetahuan dan pemahaman remaja putri (yang akan 
mengalarni kehamllan) dan rbu hamil tentangkesehatan reproduksi dan 
kecukupan gzi bag Ibu hamil 

Dung 300 300 300 300 1.015.000 

DD. 

Rlantropi (Infah dan Sodaqoh). 

dan 

Kemrtraan 

lab Sambas 

'Alsyiya 	Kabupaten 
 

Dinas Kesehatan. 

h 
Sambas 

Kegatan 2: 

Pendampingsn layanan Kesehatan 
a 

bag ibu hamil 

INDIKATOR Prevalensi penyalahgunaan 

Ibu hamil mendapatkan asupan gzi yang mencukupt dan mendapatkan 
pelayanan pemeriksaan sebelum. saat tan sesudah melahirkan dengan 
bark 

Orang 
ReproduksIdan pemenuhan glzi 	rga  

50 50 50 50 14.125,000 

DD. 

Rantropi. GISI (Gerakan infaq Sayang 
Ibu) 

den 

Kemitraan 

Kab Sambas 

Dinas Kesehaten. 

' Aisynrah Kabupaten 
Sambas 

narkoba 

PROGRAM 1 : Program Pencegatran Perryalahgunaan Narkoba melalui layanan POSYANDU Remaja 

Kegjatan 1' 

Sosialisasi tentang bahaya penggunaan 
Narkoba dan dampaknya bag masa depan 
pengguna 

Kegiatan 2 Training Motivasi untuk Remaja 

jumlah kegatan SPSIallS8SI 

jumlah kegatan 

Kegatan 0 1 2 2 Dana Usaha. Filantropi 
Dead Somber Harapan, 0sn 
Keranji Tanjung Unbar 

Naslatul 'Aisiyah 

Dana Usaha. A lantropi Naslatui 'Aisiyah Kegatan 0 2 2 
DIM Sumber Harapan Dan . 
'Serena TanjungMekar 

legatos 3: Layanan Konseling Psikolog 
bag Remaja 

peningkatan persentase remaja yang menggunakan layanan konseling 

.- . 

0 20 50 75 Dana Usaha, Filantropi 
Dana Sumber Harapan. Dsn 
Keranji Tanjong klekar 

Naslatul 'AisIyah 

Kegatan 4. Aktivasi PosEdu dengan 
kegatan ternatik setiap minggu 

Jurnlah kegatan yang di selenggarakan selama satu tahun Kegiatan 0 10 15 20 Dana Usaha. Filantropi 
Dana lumber Harapan. Dan 
Ksranji Tanjung Mekar 

Nasiatul Aisiyah ' 

INDIKATOR : Kematian akibat penyakit j ntung banker, diabetes, atau penyakit pernapasan kronis 

PROGRAM 1: Program penanggulangan penyakit Waif menular hanker serviks dan banker payudara melalui Iva test dan sadarnls 

Kegatan 1. 

Sosialisasi kanker serviks dan kanker 
payudara serta detekm dini Na test dan 
.darrus pada PUS 

Peningkatan pengetahuan dan pemahaman PUS tentangpenyakit tidak 
menular banker serviks dan kanker payudara serta deteksi dim VS test dan 
sadarnis 

prang 600 600 600 600 109 300.000 

DD. 

Alantropi (Infak dan Sodaqoh), 

den 

Kernitraan 

sub Sambas 

DMas Kesehatan. 

'Aisyiyah Kabupaten 
Sambas 

Kegatan 2' 
re.u.,mAngnt u.” ,,,,,,,JuJu, 
pemenksaan deteksi dim IVB test dan 
—..,...._ —..,,.... 

Jumlah PUS yang sudah melakukan pernenksaan deteksj dim NA test dan 
.darnts 

prang 200 200 200 200 150.000.000 

DD. 

Flantrom (Infak den Scalacmh). 

dan 

Kentraan 

!lab. Sambas 

Oinas Kesehatan. 

:Alsryah Kabupaten 
Sainbas 

INDIKATOR : Prevalensi penyalahgunaan narkoba 

PROGRAM 1 : Program Pencegahan Penyalahgunaan Marimba 

Kegatan 1. 

Sosialisasi tentang bahaya penggunaan 
Narkoba clan dampaknya bag masa depan 

nengguna 

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pelajar SMP dan SMA tentang 
bahaya penggunsan narkoba dan darnpaknya bag masa depan 
penggunanya 

Kegatan 300 300 300 310 304.500.000 
filantropi (Infak dan Sodaqoh). 

dan 

Kab. Sambas 'Alsyiyah Kabupaten 
Sambas 



I 	 I 	I 	I 	I 	I 	I 	I 	I 	I 	I 	I 	1 Kernitraan 	 I 	 I 

TUMMY 4 : PENDIDIKAN BERKUALITAS 

IND1KATOR : Proporsi anak usia 01 bawah 5 tahun yang beritembang dengan baik dalam bidang kesehatan. pembelajaran. dan psikososial, menurut Janis kelamin 

INDIKATOR : Anglia Partisipasl Kasar (APK) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

INDIKATOR SDGs: Menguatkan ntasvaralon yang inkluslf dan daunt untuk pembangunan berkelan imam, menvediakan akses keadfian untuk semua, dan membanum keletnbagaan vane efektif, alamtabel. dan bildusif di setnua tingkatan 
1NDIKATOR SDGs: Menciptalum kentitraan untuk mencapai tujuan 
PROGRAM 1: Program Pendidikan Anak Usia Dini 

Kegatan 1 : 

Pembangunan sarana bermain Tersedianya alai permainan edukattf UntUR PAUD Kegiatan 

. . 

4 

— 

4 4 4 360.000.000 Fdantropi (Infak dan Sodagoh). 

dan 

Kemitraan 

Kab. Sambas 
•Atsyiyah Kabupaten 

Sambas clan Nasiatul 
Aisytyah 

Dikdasmen FDA 

Kegiatan 2 • 

Penyelenggaraan pendidikan anak usIa dini 

Terlaksananya Pembelajaran PendidIkan Anak Usia DIM dan 

TK 
PAUD dan OK . 

DD. 

Filantropi Offal( dan Sodacmh), 

clan 

Kemitraan 

Kab. Sambas 'Aisylyan Sambas. 
Dikdasmen FDA 

Kegatan 3 

Penyediaan sarana belajar yang edukatif 
untuk setlap PAUD 

Persentase PAUD yang dilengkapi dengan sarana belajar dan permainan 
edukatif yang memadai 

% 100 100 100 Dana Usaha. Filantropi. Banana Kati, Sambas 
•Alsyiyah Kabupaten 

Sambas den Nasiatul 
Aisyiyah 

-.... .. 
Kegatan 1: 

Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia 
Dini Jumlah PAUD dan TPQ Nasylatul Alsiyah 

.., 

Unit 2 2 

— 

^ 2 180000,000 
Dana Usaha, Filantropi. Bansos 

Desa Sumba( Harapan. Dan 
Keranji TanjungMekar 

Nasiatul 'Aisyiyah 

Kegatan 2. 

untuk setlap PAUD 

LNDIXATOR: Menitunin kualitas pendidikan 

Penyediaan sarana belajar yangedukatif 
 Persentase PAUD yang ditenskapi dengan sarana belajat dan permainan 

edukatif yang memadal 
in 

' 

karat untuk semua. 

100 100 100 
Dana Usaha, Filantropi, Bansos 

0,-sa lumber Harapan, Dan 
Iteranji TanjungMekar 

Nasiatul 'Aisylyah 

yang inklusif dan merata serta meninokatkan kesempatan beta ar sepanjang 
PROGRAM 2: Pro-Inqlued ( Promosi Inisiatif Masyarakat Sipil Dalam Mendorong Pendidikan yang berkualitas dan 1nJdusif di Kab. Sambas) 
Kegiatan 1 :Kegiatan-kegiatan 
Peningkatan Kapasitas CSO dalam 
mendorong Pendidikan Yang 
Inklusif dan Berkualitas 

Meningkatnya kapasitas tehnis CSO dalam proses tata kelola 
lokal dan mempengaruhi kebijakan pendidikan dasar yang 
berkualitas clan inklusif 

Kelompok 
Masyarakat 

Sipil 
15 Kelompok 100.000.000)3ertahun 'fappika.EU Kab Sambas Gemawan 

Kegiatan 2 : Pembentukan dan 
Pemberdayaan Komunitas Sekolah 
untuk menyelesaikan persoalan 
sekolah 

Adanya Komunitas Sekolah yang kuat dalam menyelesaikan 
rnasalahlnasalah sekolah 

Kelompok 
Masyarakat 

10 Konnmitas 60.000.0001pertahun Yappika-EU Kab. Sambas 

Kegiatan 3 : Kajian Kebijakan 
Pendidikan 

Adanya dokumen policy brief yang direk.omendasikan kepada 
pengambil kebijakan 

Draft 
Kebijakan 

1 dokumen 
penelitian 

2 Policy 
brief 

100,000,000 Yappika-EU Kab. Sambas 

Kegiatan 3: Kairipanye Media Meningkatnya dukungan publik akan isu pendidikan dasar 
yang berkualitas dan inklusif 

Grans 5000 orang 7000 50.000.000 Yappika-EU Kab. Sambas 

INDIKATOR SDGs: Melindungi. merestorasi, dan menIngkatkan pemanfaatan berkelanjutan ekosistem daratan, mengeloIa hutan secara lesion i menghentikan penggurunan, memulfidian degradasi lahan, serta menghenti-kan kehibutgan keanekaragaman havati. 
PROGRAM 1: Mendorong Akses dan Pengelolaan Atas Iiutan dan Lahan Yang Lestari 
Kegiatan 1: 	.Advokasi Tata 
Ruang Desa 

Kegiatan 2: Program Perhutanan 
Sosial 

Terlindunginya lab= produktif dan hutan dan i konversi ke 
Industri ekstratfif 

Ha 20,000 20,500 50.000 48.000 10.000 20,000 100,000,000 Ford dan Misereor Kab. Sambas 
Gemawan District 

Sambas 

Adanya pengelolaan Hutan Desa di Kabupaten Sambas Ha Kawasan 15,000 150,000,000 Ford Misereor Kab. Sambas 
Gemawan clan 
SERUMPUN 

Kegiatan 3: Promosi Desa Wisata Meningkatnya Jasa Lingkungan Kawasan flutan dan Desa di 
Sambas 

Desa 1 25,000,000 Ford Kab. Sambas 
Gemawan dan 
SERLTMPUN 

Kegiatan 4 : Demplot Pertanian di 
Kawasan Gatnbut 

Adanya manfaat ekonomi sekaligus perlindungan Kawasan 
Garnbut 

Desa 6 Desa 100,000,000 BEG-LINDE Kab. Satnbas 
Gemawan clan 
Fasdes BEG 

INDLKATOR SDGs: Menguatkan masyarakat yang inklusif dan damai untuk pembangunan berkelaniutan, menyediakan akses keadilan untuk serum, dan membangun kelembagaan yang efektif. akmnabel, dan inklasif di sentua tingkatan 
PROGRAM 1: Menumbuhkan Agen dan Lembaga Yang Mempromosikan Perdantaian, Keadilan elan Inklusifitas 
Kegiatan I: 	Penguatan Organisasi 
Masyarakat Sipil yang Inklusif 

Adanya kelompok masyarakat yang inklusif dan menjadi 
agen perdamaian 

Orang 200 200 250 230 250 300 Mandiri Masyarakat Kab. Sambas 
Senimpun clan 

Kelompok 
Masyarakat 

Kegiatan 2: Workshop dan 
Pelatihan Pemerii3tahan Desa 

Adanya lembaga pemerintahan dean yang kuat dan Mandiri Desa ) - 10 8 10 15 50,000,000 Misereor Kab. Sambas Gemawan 

INDIKATOR SDGs: Menciptaktm kemitraan untuk mencapai tujuan 
PROGRAM 1: Engagement 



Kegiatan 1: Workshop dan 

Komunikasi dengan lnstansi 

Pemerintah desalKahupaten 

Terbangunnya komunikast yang baik antara CSO elan 

Pemerintah Daerah 
Frek-wensi 4 5 7 7 10 10 50.0001100 Gernawan Kab. Sambas 

Gemawan Kantor 

Pontianak dan 

Sambas 

PROGRAM 1 : Pengembangan Mekanisme Perlindungart Perempuan dan Anak (PM) 

Terintegrasi 

Referal 

Sistem 
0 2 4 4 Rp 	505,702,346.00 

Desa Sebunga, Desa Kaliau, Desa 
Sanatab, De. Sungai Bening Kec. 
Sajingan Besar, Desa Tambatan, Desa 
Sebagu, Desa Lela, Desa Sayang 
Seriavir dan De. 	riavan 	er Tmand 	K 

ambangan yang berasaldari 
denatur (individu dan 
instansi/lembaga) baik lokaI 

ri  m internasional (Asing) 

Kensitraan dengan 
DP3AP2KB, 
Disdukcapii, 
DinsosPMD, Pemdes 

Kegiatan 1: 
Mapping pro child issue and policy at 
primary focus area (including child 

orotection) 

— 

Kegiatan 2 : 

Workshop on dissemination of field 
assessment result among stakeholders 
Kegiatan 3 : 
Raising awareness on child protection 
issues for parents, children. community 
Kegiatan 4: 
Develop program/activities at 
community level to strengthen child 

mnnItorine system/mechanism 
Kegiatan 5: 
Training volunteer on child issues 

(various topics) — 
Kegiatan 6: 
Monitoring children at primary focus 
Kegiatan 7: 
Utilization of monitoring data with 
partner to improve program delivery 
Kegiatan 8: 
Monitoring action plan 

Indikator : Proporsi anak-anak dan remaja: (a) pada kelas 4, (b) tingkat akhir SO/kelas 6, (c) tingkat akhir SMP/keia 9 yang rnencapai standar kernarnpuan minimum daiam: (i) membaca, (ii) matematika. 

PROGRAM 3 : Pendidikan Karakter Kontekstual "Sekolah Hijau'' 
Sekolah 

Dasar 
1 3 6 10 Rp 	647,407,611.00 

20 SD di Desa Sebunga, Desa Kaliau, 
Desa Sanatab, Desa Sungai Bening Kec. 
Sajingan Besar, Desa Tambatan, Desa 
Sebagu, Desa Lela, De. Sayang 
Serlavu dan Dena Trimandavan Ker 

Sumbangan yang bera.1 dan i 

danatur (individu dan 
irstansijlembaga) balk lokal 
dan internasional (dying) 

Divas Pendidikan dan 
Kebudayaan, UPT, 
Pengawas, Sekolah, 

Kornite 

Assessment on characteristic/model of 

contextual education 

School assessment on contextual 

character education 
Training for child friendly environment 

for teaching and learning (learning 

process. good character, positive 

discipline, child right, child protection 
Series of training on contextual 

character education 
Developing and strengthening teacher 

working group - 
Developing guideline or module of 

contextual character education 
Dissemination of contextual character 
education value for parents 

— 

— 
Series of training of facilitator 
(facilitation skill, child right, child 

participation, leadership and group _ 
Facilitate children's group activities _ 
Training on developing School 
Improvement Plan for principals 
Conduct series of training on school 
monitoring system 
Workshop/socraitzation, promotion ot 
best practices to develop mutual 
understanding between engaged 

Kegratan 3 - 
pem berian beasiswa pendidikan sarjana iazismu bagi masyarakat 
miskin vane melaniutkan tie ienlang Perguruan tinggi 

0 2 4 4 55 000 000 Lazismu Sambas 

Kegiatan 2 : Gerakan Orang Tua asuh 

Intlikattat : Pavia tahun 2030, meninp_katkan secara signillkaut jundalt pentuda dart rang dewasa yang, memtIRd keterampilan yang relevan, terrnasuk keterampilan telatik dan kentruan, mitt& pekerjaan, pekerjaan rang lmak data kewirausahaan.aman secant global 

Pertgabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

Program :Pengattellan ItZepada Masvarakat (PKM)  
Kegiatan I : 



IbM Pelatiban Pernbuatan 
Handcraft dan Kain Perca dan 
Ribbon Art Untuk Menuniang 

Publikasi Juniahmedia elektroniki media mama kelompok 
inasv arakat 

I 4800000 Poltesa pal oh Poltesa 

Peningkatan ekonomi 
Peningkatan peinahainan masvarakat - 

Kegiatan : 2 
Pelatihan Pewarnaan Main Tenun 

Sambas dan Manajernen Usaha 
Dalam Rangka Peningkatan Nilai 

Publikasi Jumahmedia elektroniki media mama kelompok 
ma.syarakat 

I 5381000 Pohesa desa number harapan Poltesa 

Peningkatan ekonomi 
Peningkatan pemahaman masvarakat _ 

Kegiatan: 3 
Pengenalan Telcnik Perawatan dan 
Perbaikau Mesin Prxontok Padi 

Publikasi Jurnal/media elektronik,  media mama 1 7320000 poltesa tebas Poltesa 

Peningkatan pemahaman masvarakat 
Kegiatan : 4 
PEMBUATAN MESIN 
PENCACAH RIMPUT SERTA 
PELATIHAN PEMBUATAN 

Publikasi Jumalimedia elektroniki media mama 1 1 10030000 Poltesa Lumbang Poltesa 

Peningkatan ekonomi _ 
Peningkatan pemahaman masvarakat _ 

Kegiatan :5 
DESAIN GRABS UNTUK 
BEKA.L PELUANG USAHA 

Publikasi Jumalimedia elektronikl media massa kelompok 
masvarakat 

- 
— 

1 1 10200000 Poltesa SehaVJUI Poltesa 

Peningkatan penialunnan masvarakat _ 
Kegiatan : 6 _ 
PENINGKATAN 
KE'rERAMPILAN KELOMPOK 

Publikasi Jurnahmedia elektroniki media mama kelompok 
masvarakat 

1 1 11350000 Poltesa desa sumber harapan Pottesa 

Peningkatan peinahaman masvarakat 
Kegiatan : 7 _ 
PEN1NGKATAN KAPASITAS 
KELOMPOK DALAM 

Publikasi Jumalinedia elektronik: media mama kelompok 
masvarakat 

1 1 11000000 Poltesa Sebavan Poltesa 

Peningkatan pemahaman masvarakat 

TUJUAN 5 KESETARAAN GENDER 

1NDIKATOR : Persentase korban kekerasan terhadap perempuan yang mendapat layanan komprehensif 

PROGRAM 1 : Program Penanganan Carbon kekerasan terhadap perempuan yang Mendapat layanan komprehensif 

Kegatan 1 • 

Sosilaisasi hakMak perlindungan don 
tindak kekerasan dalam berbagai bentuk 
dan dirnensi 

Peserta (masyarakatIperempuen memahami hak-hak perlirriungan dad 
tindakan kekerasan dalam berbagai bentuk clan dimensi 

Kegatan 2 2 2 2  30.000.000 
Filantropi 

dan 

Kemitraan 

lab Sambas . ' Alsyiyah Kabupaten 
Sambas 

1NDIKATOR : Proporsi perempuan umur 20-24 tahun yang berstatus kawin atau berstatus hidup bersama sebelum umur 15 tahun dan sebelum umur 18 tahun 

1NDIKATOR : Median usia kawin pertama perempuan pernah kawin umur 25-49 tahun 

INDIKATOR : Angka kelahiran pada remaja perempuan umur 15-19 tahun per 1000 perempuan umur 15-19 tahun (Age Specific Fertitility Rate/ASFR) 

1NDIKATOR : Angka kelahiran pada perempuan urnur 15-19 tahun (Age Specific Fertility Rate/ASFR) 

1NDIKATOR : Total Fertility Rate (TER) 

PROGRAM 1 : Program Kesehatan Reproduksi REMO 

Keg 	1 • 

Sosialisasi tentang Kesehatan Reproduksi 
Remaja (KRR) 	 - lumlah rernaja yang memahami KRR °rang 

DO,atan 

300 300 300 300 101500.000 
Filantropi (Infak dan Sodacioth. 

dan 

Kemitraan 

Kta Sambas Aisyiyah Kabupaten 
Sambas 

Kegatan 1 : Pendirian dan Aktkrasi 
Posyandu Remaja 

Jumlah Posyandu Remaa yang aktif j unit 1 2 30.000.000 KW Sambas 
Filantropi (unfair dan 
Sodaqoh). Dana Usaha 

Kegatan 2-  Soslalisasi Posyandu Remaja 
dan Kesehatan Renrcduksi ...... 

Jumlah kegatan sosialisasi yang diadakan seti ap tahun kegiatan 0 0 1 2 15.000.000 Kab. Sambas 
Filantropi (Infak den 
Sodaqoh). Dana Usaha 

1,EtIcildIt . • Layarrall nt.n.elIng Oail 
Remeriksaan Kesenatan ReproduKsi 
, 	• 

Jumlah yang melakukan konse ngdan pemeriksaan kesehatan reprodukst 
remaja 

orang 0 0 50 50 30.000000 Fab. Sambas 
Fllantropi (Infak dan 
Sodeqoh). Dana Usaha 

PROGRAM 2: Program Peningkatan Peran Serta don Kesetaraan Gender dalam Pembangunan 
_ 

Kegiatan 3.: 

Sosialisasi terkalt dengan Kesetaraan 
Gender. Pemberdayaan Perempuan Can 
Perlindungan Peak 

Jumlah kegatan Sosialisasi yang Terkait dengan Kesetaraan Gender. 
Pemberdayaan Perernpuan dan Perhndungsn Anak 

Kegiatan 300 300 300 300 
Aisyiyab Kabupaten

atan 101500.000 
Filantropi (Infak dan Sodaph). 

clan 

Kemitraan 

Kt. Sambas 
Aimiyah Wilayah. 
' 
Sambas 

INDICATOR: Proporsi kursi yang diduduk perempuan di DPRD 

INDIKATOR 	Proporsi perempuan yang berada di posisi managerial 

PROGRAM 1 : Program pelatihan pengembangan kapasitas 

Kegatan 1: 

Relabhan Kepemimpinan Perempuan 
1. PeinImpin dan kader organisasI perempuan yang berakhlak bark dan 
mampu melakukan advokasi isu-isu perempuan 

Kegatan 

1 i 

1 1 1 420.000.000 

Filantropi (bud dan Sodaqoh). 

d

ic

a

e

n

mit. 

 

1 

'Aisyiyah Kabuparen 
Sambas 



2. Lahlr kaderkader perempuan yang berkualitas 1 hegiatan 

1 

1 1 1 3oo.oco.000 
Filantrom (Infak dan Sodaqoh). 

dan 

Kemivaan 

'Aisyiyah Kabupaten 
ambas 

INDIKATOR 	: Persentase perempuan dan anak perempuan usia 15-60 tahun mengaland k kerasan/pelecehan ((isik. seksual. fislk d n /atau seksual. serta psikologs) oleh pasangan atau mantan pasangan. 

PROGRAM 1 : Program Pemberdayaan Falur Mishit) 

Kegatan 1: 

memfasilitasi perlindungan Indium bag 
koridan dan area talon korban KDRT 

Memberikan pemahaman hukum don perimdungan terhadap hukum. 
mengerti hukum den berdaya seam hukum. 

Areggota 
Keluarga 

IRIS Sambas 

Kegatan 2: 

Mengedukasi upaya pencegahan KDRT 

la Menn mahasmwa untuk mencegan KURI. prevent-den-  kured-beruO. 
bagairnana pencegahan. pendampingan dan mengatam Kekerasan dalam 
Ptimah lessee Keluarga 

Anggota 

I Kenetraan IRIS Sambas 

INDIKATOR: Keterilbatan perempuan dalam parlemen tingkat pusat dan daerah. 

PROGRAM 1 : Pemberdayaan korban/calon Carbon KDRT 
_ 

Kegatan 1. 

Membuka Wang bag perempuan yang 
nemiliki kemampuan untuk terlibat dan 
menduduki jabatan partemen 

(1LMengedukasi perempuan di parlemen untuk bisa mengang(at harkat 
dan derajatnya agar lebih diakuldandttenma ch parlemen. (2) Memberi 
penguatan pada kelompok rentan KDRI untuk Melakuken pembelaan 

Orang Kenetraan MIS Sambas 

INDIKATOR: Angia KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA pada Pasangan atau rnantan pasangan usia 15-50 tahun. 

PROGRAM 1: Program Pembinaan dan Pendampingan perempuan yang mengalemi KORT 

Kegatan 1 : 

Sosialisasi hukum KDRT dan 
Pemberdayaan perempuan 

PROGRAM 1 : Pendirian clan pengelolaa 

Keglatan 1. 

Peningiatan pengetahuan tentang hukum KDRT dan kesetraaan gender 

— 

Orang Kenetraan IRIS Sambas 

tempat pencegahan KDRT 

Pening,atan pengetahuan bag mahasiswa. dan keluarga tentang upaya 
pencegahan kekerasan dalam rumah tangga 

Orang Kenetraan IRIS Sambas 
IVielleCMIndil Mc:V.1 Ibt•id teili.aug 
pencegahan Kekerasan dalam rumah 
...._„... 

Kegatan 2 : 

Pendampingan pencegahan KORT 
Penurunan jumlah angm kekerasan dalam rumah tangga orang 

Kenetyaan 

IAIS Sambas 

PROGRAM 1 : Mengedukasi dan melaku an pendampingan mengatasi (Keratin KDRT 

Kegatan 1' 

Peningmtan pengetahuan dan pemahaman mahasiswa den pasangan 
maupun mantan pasangan kelvarga KDRI 

Orang 

Kegatan 2: 

Pendampingan mengatasi kekerasan fisik. 
pskis. ekonomi dan seksual Mahasiswa dan pasangan maupun mantan pasangan mendapatkan 

pelayanan pengaduan masalah KORT 
Orang kenetraan IAIS Sambas 

INDICATOR: Persentase Carbon kekerasan terhadap perempuan yang mendapat layanan komprehensif 

PROGRAM 1: Program Penanganan korban kekeresan terhadap perempuan yang mendapat layanan komprehensif 

Kegatan 1 . 

Sosilalsasi hak-hak perlindungan dari 
tindak kekerasan dalam berbagai bentuk 
dan dimensi 

Peserta (masyarakat) perempuan Memahami hak-hak perlindungan dad 
tIndakan kekerasan dalam berbagai bertha( dan dimensl 

Kegatan Kemitraan !MS Sambas 

INDIKATOR : Proporsi perempuan umur 20-24 tahun yang berstetus kawin atau berstatus hidup bersama sebelum umur 15 tahun dan sebelum umur 18 tahun 

INDIKATOR : Median usia kawin pertama perempuan pernah kawin umur 25-49 tahun 

INDIKATOR : Angha kelahiran pada remain perempuan umur 15-19 tahun per 1000 perernpuan urnur 15-19 tahun (Age Specific Fertitility Rate/ASFR) 

INDIKATOR : Angka kelahiren pada perempuan umur 15-19 tahun (Age Specific Fertility Rate/ASFR) 

INDIKATOR : Total Fertility Rate (TFR) 

PROGRAM 1 Fragrant Kesehetan Reproduksl Remaja 

Kegjatan 1 : 

Soslalisasl tentang Kesehatan Reproduks( 
Remaja (KRR) Jundah mania yang memahami KRR Gang Kenetraan ISIS Sambas 

PROGRAM 2: Program Peningxatan Peran Serb a dan Kesetaraan Gender datum Pembangunan 

Kegjatan 1: 

Sosiallsasi terkait dengan Kesetaraan 
Gender. Pemberdayaan Perempuan dan 
Petlindungan Anak 

Jurnlah kegatan Sosialisasi yangTerkait dengan Kesetaraan Gender. 
Pemberdayaan Perempuan den Pedindungan Anak 

Kegiatan 	1 Kerrntraan IMS Sambas 



INDIKATOR 	Proporsi kursi yang diduduki perempuan di DPRD 

INDIKATOR .' Proporsi perempuan yang berada di posisi managerial 

PROGRAM 1 : Program pelatihan pengembangan kapasitas 

Kegatan 1 . 

Pelatihan KepemImpinan Perempuan 
1. Pemimpin dan kader organisasi perempuan yang berakhlak bad dan 
mampu melakukan advokasi isu-isu perempuan 

— 

Kegatan Ken yearn IAIS Sambas 

2. Lahir kaderkader perempuan yang berkualitas Kegatan Kemdraan IALS Sambas 

TURIAN 6 : AIR BERSIH DAN SANITASI LAYAK 

INDIKATOR 	Proporsi Populasi pendudu 	yang memiliki akses terhadap layanan sanitasi layak dan berkelanjuta 

PROGRAM 1 : Meningkatkan KuaIitas Layanan Air minum bag masyarakat 

Kegatan 1: 

Mendorongperbaikan kualitas Ar Bersih 
PDAM Perbaikan kualitas ad bersih PDAM Kabupaten Sambas dan Advokam 

pemerintah daerah 
frepala 

Keluarga 

_ — 

1 1 30.000.00 0 

den 

Kemitraan 

Aisylyah Kabupaten
FilantroM 

' 
Sambas 

INDIKATOR 	Pada tenon 2030. merlin& than kualites air dengan mengurangi populasi. menghilangkan pembu ngan. den meminlmalkan pelepasan m terial dan bahan kimia 

PROGRAM 1 : Pengabdian Kepada Many rebel (PKM) 

Kegiatan 1 : _ 
Ipteks bagi Masyarakat (IbM)di 

Desa Tebas Sungai dalam 

menghadapi Pemiasalahan 

Publikasi Jumatmedia elektroniki media massa kelompok 

masyarakat 

1 :46000000 Kenuistekdikti tebas Pol tesa 

Peningkatan pernahaman tnasvarakat 

Prototype alat pengotah air bersih 

Kegiatan : 2 

Instalasi Air Bersih Dengan 

Menggunakan Rattan Penjemih 

Lokal Secara Otomatis di Dusun 

Sebambang 

Publikasi JurnatInedia elektronik,  media massa kelompok 

masyarakat 

7100000 Poltesa sebambang Poltesa 

Peningkatan ekonomi _ 
Peningkatan pemahaman masvarakat 

Prototype alat pengolah air bersih 
LTIMUAN 8: Energi Bersth clan Tedartpau 
INDIKATOR 	Pada tahun 2030. menjamin akses universal layanan energ yang terjangkau. andal den modern. 

PROGRAM 1: Penelitian 

Kajian Sumber Energi Terbarukan 

Berbasis PLTMH di Desa 

Temajuk Kabupaten Sambas 

Publikasi JumaIlmedia elekfronik,  media massa 

— 

8400000 Pene 1 iti temajuk Poltesa 

- 

Efektivitas Sistem Tata Kelola 

Penggunaa Irigasi Pompa dengan 

Pernbangkit Listrik Tenaga Surya 

(Study Kasus di Desa Sepadu 

Kecarnatan Semparuk Kabupaten 

Sambas di Kabupaten Sambas 

Publikasi Jurnatmedia elektronik,  media massa 14000000 Kenristekdikti sepadu. semparuk Poltesa 

Rancang Bangun dan Uji Kinerja 

Pengering dengan Sistem 

Perangkat Panas Mengikuti Posisi 

Publikasi JumaYmedia elektroniki media massa 20000000 Kentristekdikti sambas Poltesa 

INDIKATOR: Menggalakkan kebijakan pembangunan yang merKlukung kegiatan prduktif. penciptaan lapangan kerja layak. kevrirausahaan. kreativitas dan inovasi. dan mentioning 

PROGRAM 1 :Pengabdian Kaneda Masyarakat (PKM) 
_ 

Melejitkan Ekonomi Mikro 

Kenmuk di Desa Pant Baru 

Selakau Kabupaten Sambas 

Publikasi Jumatmedia elektronik,.  media inassa kelompok 

masyarakat 

I 42500000 Kentristelidikti selakau Poltesa 

Peningkatan ekonomi 

Peningkatan pemahaman masyarakat 

Pelatihan Pembuatan Abon Wang 

Rebon sebagai oleh-oleh Khas 

Wisata di Wilayah Pesisir 

Publikasi Jumalimedia elektroniki media massa kelompok 

masyarakat 

I 43000000 Kernristekciik-ti paloh Poltesa 

Peningkatan ekonomi 

Peningkatan pernahaman masyarakat - 
Pengolahan Saos Pepaya Untuk 

Diversifikasi Produk clan 

Meningkatkan Pendapatau Bagi 

Publikasi JumatMedia elektroniki media massa kelompok 

masyarakat 

I 5302000 Poltesa sambas Poltesa 

Peningkatan ekonorni 

Peningkatan pemahaman masvarakat _ 
IbM Peningkatan Kapasitas Lisaha 

Mikro Wirausaha Mahasiswa 

"Buah Tangan Khas Sambas" 

Publikasi Jumal/media elektronik media massa kelompok 

masyarakat 

I 6714000 Poltesa sambas Poltesa 

Peningkatan ekonomi 

Peningkatan pentahaman masvarakat _ _ 

Ipteks bagi Kewirausahaan di 

Politeknik Negeri Sambas 

Publikasi Jumatmedia elektroniki media massa 

Mahasiswa 

1 100000000 Kemristekdikti sambas Poltesa 

Peningkatan pentahaman masvarakat 

tereiptanva 20 wirausaha muda 

PELATIH.AN  DAN 

PENDAMPINGAN 

WIRAUSAHA LINTLIK 

Publikasi JumatMedia elektroniki media massa kelompok 

mas),..arakat 

1 1 11120000 Pottesa lumbang Poltesa 

Peningkatan ekonomi 

Peningkatan pemahaman masvarakat 



PENGOLAHAN ABON IKAN 
LELE SEBAGAI UPAYA 
DIVERSIFIKASI PRODUK 

Publikasi JuntaIlmedia elektronik! media massa kelompok 
masyarakat 

1 1 9600000 Poltesa luntbang Poltesa 

Peningkatan ekonomi 
Peningkatan pemahaman masyarakat . 

PENGEMBANGAN PRODL'KS1 
LELE KOLAM TERPAL DI 
DESA LUMBANG 

Publikasi Jumalimedia elektroniki media massa kelompok 
masyarakat 

1 1 11000000 Poltesa lumbang Poltesa 

Penelitian 
Analisis Finansial Usaha Pupuk 
Organik Kelotnpok Tani Usaha 

Publikasi JumaIrmedia elektroni16' media massa 4000000 Poltesa iambi PoRasa 

Kelayakan Finattsial Usaha Pupuk organik 
Pemetaan dan Strategi 
Pengembangan Usaha Kecil 
Menengah Pengolahan Produk 

Publikasi Jumalimedia elektronik,  media massa 1 - 82500000 Kemristekdikti sambas Poltesa 

Strategi pengembangan usaha 
Pemetaaan usaha pengolahan produk perikanan 

8.8 IMetindungi hak-hak tenaga kerja dan mempromosikan lingkungan kerja yang antan dan terjamin bag,i semua pekerja, terrnasuk pekerja tnigran. khususnya pekerja migran perempuan, dan mereka yang bekerja dalam pekerjaan berbahaya 
Penelitian 
ANALISA RESIKO 
KESELAMATAN DAN 
KESEHATAN KERJA DI 
PT.SARANA ESA crrA 

Publikasi Jurnalimedia elektronik/ media massa 1 8000000 Peltesa sambas Poltesa 

8.9 Pada tahun 2030, inenyttsun dan melaksamikan kebijakan untuk mempromosikan pariw'sata berkebinjutan yang menciptakan lapangan kerja dan mempromosikan budaya dan produk lokaL 
Penelitian _ _ 
Pemetaan dan Pengembangan 
Usaha Mikro Berbasis lndustri 
Pertanian di Kabupaten Sambas 

Publikasi Jumallmedia elektronik! media massa 1 20000000 Kentristekdikti sambas Poltesa 

Kajian 1)aya Saing Sektor 
Pariwisata Kabupaten Sambas 
Terbadap Wilavah Sekitamya 

Publikasi Jurnarmedia elektronik/ media massa 

_ 

1 1 18000000 Kentristekdikti sambas Poltesa 

Upaya Pemulihan Pariwisata 
Budaya Pasca Konflik Ends 
Melay-u-Madura di Kecamatan 
Sambas Kabupaten Sambas 

Publikasi Juntahnedia eleIctronikt media massa 

— 

11600000 Kemristekdikti sambas Poltesa 

Rencana Pengembangan Lanskap 
Agrowisata di Kawasan Bukit 
Piantus Sejangkung 

Publikasi Jumalimedia elektroniki media massa 1 11600000 Kemristekdikti sejangkung Poltesa 

Pengabdian Kepada Masyarakat 
( yKM) , it 411611 IlCIVIIII.K. OdUall , 1,11,1 

(POKD,ARWIS) dalam 
Nlendukung Pengembangan 
Kepariwisataan di Kabupaten 
Sambas 

Publikasi Jumalimedia elektroniki media massa 

kelompok 
masyarakat 

4000000 Pellets sumber harapan Poltesa 

Pengembangan Potensi Temajuk 
Sebagai Destinasi Pariwisata di 
Kabupaten Sambas 

Publikasi JurnaFmedia elektroniki media massa 

_ 

11600000 Kemristekdikti temajuk Pellets 

Peningkatan Keterampilan 
Kelompok Sadar Wisata Dalam 
Mengolah Produk Tenun di Desa 
Sumber Harapan 

Publikasi Jurnal/media elek-tronik/ media massa 

kelompok 
masyarakat 

1 1 11350000 Poltesa sumber harapan Poltesa 

Pelatihan clan Pendampingan 
Wirausaha untuk anggota PKK 
dalam Meningkatkan 
Perekonomian Perempuan di Desa 

Publikasi Jumakmedia elektronikt media mama 1 11320000 Poltesa lumbang Pellets 

MANAJEMEN USAHA 
TANAMAN KELAPA SAWIT 
UNTUK MENINGKATKAN 
PEND.APAT.AN  PETANI DI 
DESA LUMBANG 
KECAMATAN SAMBAS 

Publikasi Jumallmedia elektronikl media massa 1 -, 11100000 Pollesa lumbang Poltesa 



PEMBUATAN KUE BROWNIES 
DENGAN SABAN DASAR UBI 
RAMBAT DAN LABU KUNTNG 
SEBAGAI USAILA NILAI 
TAMBAH PENDAPATAN 
KELUARGA DI DUSUN 
SEBAMBANG DESA SEBAYAN 
KECAMATAN SAMBAS 

Publikasi Jurnalimedia eleklronik; media massa 

kelornpok 
masyarakat 

1 1 11525000 Poltesa sebayan Poi tesa 

YUMAN 8 , PEKER/AAN LAYAK DAN PERTUMBUliAN EKONOMI 

INDIKATOR , Menggalakkan kebijakan p rnbangunan yang mendukungkegiaan prodktd, menciptakan lapangan kerja layak. kevdrausahaan. kreativrtas den inovasi. den rnendorong formalisasi dan pertumbuhan usaha miler° kecil dan menengah. termesuk melalut akses terhadapjasa keuangan 

PROGRAM 1 : Program Pendirlan dan Pengelolaan Bina Usaha Ekonomi Keluarga Aisyiyah 

Kegatan I. 

Faslitrasl pelstihan ettononn 
Keuarga Mislun Meningkatkan kualitas hidupnya 

Kepala 
Ku arga 

600 600 600 61,D 304.500.000 
Filantropi (Intak clan soaaacm. 
dan  

Kernitraan 

Aisytyah Kabupaten 
Sambas 

Kegatan 2 : 

Peratrhan pengemasan pernasaran dan 
pelatirtan Pembukuan Keluarga Miskin yang memilki usaha 

Kepala 
Keluarga  

600 

600 600 600 

180 00 0000 

DD. 

Filantropi (Infak dan Sodaqoh). 

dan 

Kemitraan 

Aisyiyah Kabupaten 
Sambas 

Kegatan 3: 

Studi Banding Be Kelompok Usaha Lain 
Meningratkan kemapuan keterampilan kelompok 

KelompoK 
uSAHA 

1 28500000 

DD. 

Filantropi (Infak dan Sodaqoh). 

dan 

Kemitraan 

'Aisynrah Kabupaten 
Sambas 

Kegatan 4: 
renuarnpingan Acknansuast merompok 

Meningratkan kemapuan keterampilan kelompok 
KetompoK 

uSAHA 

_._ 

20 20 20 20 27.500,000 

DD. 

Fitantropi (Inrak clan Sodaqoh). 

dan 

Kemitraan 

'Aisyiyah Katrupaten 
Sambas 

Kegiatan 4 
Kegiatan 1 : 

Bantam, Modal usaha rnikro _ 0 2 4 137,000,000 Lazismu 

Kegiatan 2 : 

Pendampingan Pe neeloIaan Keuangan 

10. Mengurangi keseqangan Mira dan antartwra 
10.1 Pada tahun 2030, secara 
progresif mencapai dan 
mempertahankan perttunbuhan 
pendapatan penduduk yang 
berada di bawah 40% dart 
populasi pada tinglott yang lebih 
tinggi dart rata-rata nasional. 
Penelitlan 
Pengaruh PDRB Pendidikan dan 
Pengannuran Terhadap 
Kemiskinan di Kabupaten Sambas 

Publikasi JurnalMedia elektronik.' media rnassa I Ii 000000 Kernristekdikti sambas 
Poltesa 

12. blenjamin Polo Produksi dan Konsunisi yang Berkelanjutan 
12.5 Pada tattan 2030, secara substansial mengurang,i produksi limbah melalui pencegahan, pengurangan, daur Wang. don pc ngg,ututan kembali. 
Pengabdian Kepada Masyarakat 
BANK Sampah Sebagai Solusi 
Pengelolaan Sampah Masyarakat 
Desa Sebayan 

(PKi41) 

puhlikasi jurnan 	elektroniki media inassa 
kelompok

nedia 
inasVarakat 

6350000 poles. se.bayan 
Poltesa 

Peningkatan ekonomi 
Peningkatan pemahainan masvarakat 

14. Mclestatilian dan Memanfaatkan secara Berkelanjutan Sumber Daya Kelantan don Samudera maul( Pembangunan Berkelanjutan. 
14.4 Pada tahun 2020, secara cfektif mengatur pemanenan dan menohentikan pcnangkanan Mall yang berlehillan. Permngkanan Man Regal dan praktek penangimpan ikan vane mcrusak. serta inetaksanakun reneana pemgelolaan berbasis limn pengetahuan, untuk menu [Wain persediaan ikan secara layak dalam 

Penclitian 
Tingkat Degradasi dan Depresiasi 
Sumberdaya lkan Pelagis Besar di 
Perairan Kabupaten Sambas 

Publikasi Jumatimedia elektroniki media massa 1 
Patina  

11600000 Kentristekdikti sambas 

Kajian Pengelola Sumberdaya 
Perikanan Tangkap di Perairan 
Kabupaten Sambas 

Publikasi Jumahnedia elektroniki media massa 1 12500000 Kentristekdikti pernangkat 
Poltesa 



PENGARUH PUKAT TARIK 
BERKAPAL (BOAT OR 
VESSEL SIENES) TERHADAP 
TINGKAT PEN'DAPATAN 
NELAYAN TRADISIONAL 
(PIJKAT LAMPAK) DI 
KECAMATAN PEMANGKAT 
KABUPATEN SAMBAS 

Publikasi Jumal/media eleIctronikt media massa 

_ 

1 8230000 Poltesa pemangkat 

Poltesa 
.kDOPSI INOVASI PADA 
PENGOLAHAN BASIL 
PERIKANAN DI KECAMATAN 
PEMANGKAT 

Publikasi Jumallmedia elektronik/ media massa 

_ 

1 8310000 Pohesa pemangkat 

Poltesa 
KAJIAN PENGELOLAAN 
SUMBERDAYA PERIKANAN 
TANGKAP BERKELANJUTAN 
DI KABUPATEN SAMBAS 
16. Menguatkan Masyarakat Yang 

Publikasi Jumalimedia elektronikl media massa 1 8000000 Poltesa pemangkat 

Poltesa 

Inklusif dan Damai untuk Pembangintan Berkelan'utan, Menyediakan Akses Keadilan untuk Soma. dan Menabang,un Kelembagaan yang Efektif Akuntahel, dan Inklusif di Semua Tingkatan. _ 
16.6 Mengembangkan Iembaga yang efektif, akuntabel, dan transparan di semi:a tingkat.menutnEkinkan, setidaknva ke tingkat yang dapat memproduksi basil maksimurn yang berkelanjuttut sesual karakteristik biologisnya. 
Pengabdian Kepada Masvarakat PKM) 
Workshop Penyusunan Standar 
Operasional Prosedur (SOP) Untuk 

Publikasi Jumalimedia elektronilc media massa 7066000 Poltesa teluk keramat Poltesa 

Peningkatan pemahaman masvarakat 
PENDAMPING.AN  
PENYUSUNAN LAPORAN 

Publikasi Jurnalimedia elektroniki media ma.ssa 1 1 _ 11100000 Poltesa Oak Poltesa 

Peningkatan pemahaman masvarakat 
Penelitian 
Analisis Kepatuhan Implementasi 
Undang —Undang Republik 
Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 
Tentang Desa Pasal 71 - 75 (Studi 
Kasus Pada Desa Simpang Empat 

Publikasi Jumalimedia elektroniki media massa 1 18000000 Poltesa simpang empat 

Poltesa 

Nlanajemen Risiko Pengelolaan 
Keuangan Desa 

Publikasi Jumallmedia elektronk media massa 1 1 18994000 Poltesa sekura Poltesa 



2021 2019 2120 2018 2017 

Realisasi Target Target Realisasi  Rettlisasi  Target Rcalisasi  Rea'has'  'target Target 

Kode 
Indikator 

Satuan  Baseline (2015) 2016 

Target 	Realisasi 

Sumber Data Target/Indikator 

BPS (SUSENAS) 
Persentase Perempuan Pernah Kawin 
unsur 15-49 tahun yang proses kelahiran 
terakhimya di fasilitas kesehatan  

BK1CBN bekerjasama dengan 
BPS : SDKI 

Persentase anak sursur 12-23 bulan yang 
menerima imunisasi dasar lengkap,  

BKKBN bekedasama dengan 
BPS : SDKI 

Prevalensi 	penggunaan 	melode 
kontrasepsi (CPR) semua earn pasta 
Pasangan Usia Subur (PUS) usia 15-49 
tahun yang berstatus kawin.  
Persentase rumah tangga yang memiliki-BPS (SUSENAS) 
akses terhadap layman surnber air 
minum layak dan berkelaniutan  

1.4.1. (g) Rasio Angka Partisipasi Mumi (APM) BPS 

Target Pcncapaian 

1. Mengakkiri sepia bentuk kemiskinan di manapun 

1.1 Pada tahun 2030, mengentaskan kemiskinan ekstrirn ba0 semua orang yang mutt ini berpendapatan kurang dart 1,25 dolar _Amerika per hart 

1.1.1 
dikembangkan  

1.2 Pada tahun 2030 mengurangi setidaknya setengah proporl taki-lald. perempuan dan anak-anak dan i SEML18 usia. vane hidup &lam kemiskinan di semua dimeni sesuai dengan delinisi nasional. 

1,2,1 
_ 

Persentase 	pencluduk 	yang 	hidup 	di 
bawah 	garis 	kemiskinan 	nasional, 
menurut jenis kelarnin dan kelompok 

. 	. 	 . 
BPS (Susenas), Dinas Sosial 

% 9.42 9.13 8.54 8.84 8.59 8.56 8.55 8.27 7.98 7.69 

1.2.2* Persentase 	laki-laki, 	perempuan 	dan 
anak-anak dan i sernua usia, yang hidup 
dalam 	kemiskinan 	dalam 	betbagai 
dimensi. sesuai dengan definisi nasional. 

Indikator Global yang akan 
dikembangkan 

1.3 Menerapkan secara nasional sistem den u a u perlindungan sosial yang te at hagi semua, termasuk kelompok yang palingmiskin, dan pada tahun 2030 menca ai cakupan substansial bagi kelompok miskin dan rentan. 

1.3.1 Proporsi 	penduduk 	yang 	menerima 
program perlindungan sosial, menurut 
joins kelarnin, untuk kategori kelompok 
anak berkebutuhan khusus. penangguran, 
lansia, 	penyandang 	difabilitas, 	ihu 
harniUmelahirkan, 	korban 	kekelakaan 
kerta. kelompok miskin dan rentan. . 

1.3.1. (a) 	' Proporsi 	peserta 	jaminan 	kesehatan 
melalui SJSN Bidang Kesehatan 

BDT (Basis Data Terpadu), 
BPJS  

32 32 35 35 58 65 80 100 

1.3.1. (b) Proporsi peserta jaminan sosial Bidang-BPJS Ketenagakerjaan Cabang 
Ketenagakerjaan Pontianak, BPS (Salcernas) 

1.3.1. (c) Persentase penyandang disabilitas yang 
miskin dan rentan yang ha 	peatuhi hak 
dasarnya dan inklusivitas. 

BPS 

1.3.1. (d) Jumlah 	Rumals 	Tangga 	yang Dinas Sosial 
mendapatkan 	bantuan 	Mimi KPNI 6,108 9,393 9,374 9.374 9.172 18.703 18,699 

bersvarat'Program Keluarga Ilarapan . , 	. 	. .... 	. . 	. .  
1.4 Pada tahun 2030, meniamm bahlta semua lakt-lakt dan PrreMnuan, IthusustlYa rnas.tarakat miskin  dan rentan, melnihki hak yang saina terhadap somber daya ekononu, serta altses terhadap pelavanan dasar, kepemitikan dan kontrol a as tanati alan tientuk kepemffltaan lain, 

abut telttutilxi barn dan mast' keuangan tang tenat,terniasuk keuangan mikro 
Proporsi penduduktrumals tangga dengan 
akses terhadap pelayanan dasar  

Tingkat Kemiskinan ekstrim Indikator Global :Nang akais 

1.4.1 

1.4.1. (a) 

1,4.1(b) 

58.54 79.94 81.91 $5.59 

83 84 84 60 85 86 87 88 

1.4.1. (c) 

1.4.1. (d) 

61.4 61 61.8 61.5 62.7 62.6 63 63.4 63.8 

90.01 89.06 93.17 91.88 

Persentase rumah tangga yang tnemiliki 
akses terhadap layanan sanitasi layak dan 
berkelaniutan  
Persentase rutnah tangga kumuh 

Dinas Perkins 1.1-11BPS 

Dinas Perkins LIUBPS Kepala Rumah Tatigga  

1.4.1. (e) 

1.4.1. (f) 

46.97 47.20 34.58 57.10 88.66 58.30 89.78 59.50 60.65 61.50 

379 73 73 137 166 140 

perempurtnilaki-laki di SD/M1isederajat 
89 91.5 97 91.4 91.45 93.23 91.51 91.58 91.67 

C. MATRIKS TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR TUJUAN PROVINSI KALIMANTAN BARAT 



Dokumen strategi pengurangan risiko BPBD. Bappeda 	 0 
bencana (FRB) tingkat nasional dan 

Lit WM1,1341711,1 numunast yang sagnaman (ecu stumner'ujsa uar. utruagat SUItifier termasuk melattu tur as. aunt pentuangunantang mum mu WM0. uueuylThaI..an salami 	yauug I,ueu.rJ .4 

1.5.3* 2 

1.5.1. (e) 

1.5.2 

1.5.2 (a) 

BPBD 

BPBD 

1.4.1. (i) 

1.4.1. (j) 

1.4.1. (k) 

73 

124.46 

45.6 

73 

101.09 

52.6 

74,27 

52.8 

63.7 

106,94 

60.7 

76.96 

53 

58.24 

121.46 

80.13 

53.2 

81.99 

53.4 

Rasio .Angka Partisipasi NIumi (APM) 
perempuanlalci-laki 	 di 
SMP/MTs'sedennat  
Rasio Angka Partisipasi Munn (APM)-BPS 

BPS 

Dinas Kependudukan clan 
Catalan Sipil 
Dinas ESDM Dims Sosial 
PT. PLN Bappeda 

1.4.2 Proporsi dan i penduduk dewasa yang 
mendapatkan hak alas tanah yang 
didasari olds doktunen hukum clan yang 
inemiliki hak alas lanah hvo.dasarkan 
jenis kelamin dan tipe kepemilikan.  

Indikator Global yang akan 
dikembangkan 

                         

                         

                         

                         

                         

                         

1.5 rada tahun 2030, membangun ketaluman masyarakat miskin dan mereka yang herada dalant kundisi rentan, dan mengunmgi kerentanan mereka terhadap kejadhm ekstrim terkait iklim dan gunrangan ekunomi sosial, fingkungan, dan bencana 

      

      

                         

1.5.1* 

 

Jumlah korban meninggal. hilang, dan 
ko-keria dampak bencana per 100.000 
Orall2 

BPBD 

                     

                         

1.5.1. (a) 

 

Jumlah lokasi pthguatan pengurangan 
risiko bencana daerah 

BPBD 

                     

1.5.1. (b) 

 

Pemenuhan ketaituhan dasar korban 
bencana sosial 

BPBD 

                     

1.5.1. (c) 

 

Pendampingan 	psikososial 	korban 
bencana sosial 

BPBD 

                     

                         

                         

                         

                         

1.5.1. (d) Junilah daerah bencana alambencana 
sosial yang mendapatkan pendidikan 
lavanan khusus 

Badan PBD. Dinas Dikbud, 
Kemenag. 

lndeks risiko bencana pada pusat pusat 
pertumbuhan yang berisiko tinggi  
Jumlah kenigian ekonorni langsung 
akihat bencana terhadap GDP global.  
Jumlah kerugian ekonomi langsung 
akihat bencana. 

nt4(..0 nag' 	nepmt 11cm-um-King, Snususnya (m2144 kurartA Dusa.momg, unIuh rnduuksauuak.m program 

1.a .1* Proporsi sumber daya yang dialokasikan Bappeda : BPKPD 

. °left pemerintah secara langsung untuk 
program pemberantasan kerniskinan 

27 30 

1.a .2* Pengeluaran 	untuk 	layanan 	pokok Bappeda / BPKPD 
(pendidikan, kesehatan dan perlindungan 39 35 35 40 40 

, sosial) 	sebagai 	per.sentase 	dan i 	total 
belania pernerintah 

1.b Membuat keranaka kebliakan yanit kuat di tilt tut nmional 	°flat dan intenuasloijat. berdasackan ctratgiil peanbannunan yang mennhak pada kelompok miskin clan peka terhadap isu gender untuk mendukung investasi yang cepat dalam Undakan pemberantasan Iiemuskivaan. 

I.h.1 Proporsi 	pengeluaran 	rutin 	dan Bappeda.. BPKPD 
pembangurgin pada sektor-sektor yang 

15 15 20 20 
memberi 	manfaat 	pada 	kelompok 
perernpuan. kelompok miskin dan 

I 

2. Menghilangkan kelaparan, mencapai ketahanan partgan dan gizi yang baik, serta meningkatkan pertan'an berkelanjutan 

2.1 Pada tahun 2030, menghilangkan kelaparan clan menjamin akses hagi semua °rang, khususnya °rang miskin dan MeMka ya ug berada datum kondist rentan, terntasuk bayi, terhadap makanan yang await, berAzi., dan cukup sepanjang tahun. 

Prevalensi ketidakcukupan Konsumsi 
Pangan 	(Prevalence 	of 
Undernourishment).  

Dinas Paiwan. Nakest% an 

Dinas Kesthatan Prevalensi kekurangan gizi 
(Undenveight)pada anak balita 
Prevalensi penduduk dengan kerawanan 
pangan sedan atau here. berdasarkan 
pada Skala Pengalantan Kerawanan  
Proporsi penduduk dengan asupan kalori 
minimum di bawah 1400 kkalikapittaari 

Dinas Pangan, Nakeswan  

BPS (Kalbar Dalam Angka). 
Dinas Pangan, Nakeswan  

17 

2.1 .1* 

2.1.1 (a) 

2.1.2* 

2.1.2 (a) 

36.7 
	

29.7 
	

23.7 
	

17.05 
	

17 03 
	

17.65 
	

1' 02 
	

17.01 

0 1257 

1.4.1. (h) 

porempurtniaki-laki di 
Persentase Penduduk umur 0-17 tahun 
dengan Kepernilikan akta kelahiran 
Persentase rumah tangga miskin dan 
rentan yang sumber penerangan 
utannuwa listrik baik dan i PLN clan 

50 

68.75 

53,6 



2.2. Pada tahun 2030, menghilangkan segala bentuk kekurangan gizi, termasuk pada tahun 2025 mencapai target yang disepakati secara internasional untuk anak pendek dan kurus di bawah usia 5 tahun, memenuhi kebutuhan gin remaja perentruan, ibu hainil dan mcnyusui serta manula. 

2.2.1* Prevalensi stunting (pendek clan sangat 
pendek) 	pada 	anak 	di 	bawah 	lima 
tahumbalita 

Dinas Kesehatan 
38.2 32 31 37 29.55 

2.2.I.(a) Prevalensi stunting (pendek dan sangat 
pendek) pada anak di bawah dua 
tithunteduta. 

Dinas Kesehatan 
00 34.2 32 38.5 

.. 

36 21.06 34.44 21.60 32.81 31.18 

2.2.2* Prevalensi malnutrisi (berat badanlinggi 
badan) anak pada usia kurang dan i 5 
tahun_ 

Dinas Kesehatan 

_ 
2.2.2(a) Prevalensi anemia pada ibu hamil Dinas Kesehatan 5.86 8.46 7.72 

2.2.2(b) Persentase bayi usia kurang dan i 6 bulan 
vane mendapatkan ASI ekslusif 

Dinas Kesehatan 
66 67.03 65.85 

2.2.2(c) Kualitas 	konsuinsi 	pangan 	yang 
diindikasikan 	oleh 	skor 	Pola 	Pangan 
Harapan (PHI) mencapai; dan tingkat 
konsumsi ikan 

Dinas Pangan, Nakeswan 

Skor 72.8 76.7 75.3 80.6 79.2 84.5 , 88.4 92.2 96.1 

2.3 Pada tahun 2030, menggandakan produktishas pertanian dan pendapatan produsen makanan skala kecil, khususnya perempuan. masyarakat penduduk ash, keluarga petani, penggemIntla dan nelavan, termasuk melalui :discs yang aman dan sama terhadap lahan, manlier daya produktif, dan input 
ainnya, pengetahuan, jasa kieuartgan, pasar, dan peluang nilai tambah, 
dan pekerjaan nonpeitantan 

2.3.1* Nilai Tambah Pertanian dibagi jundah 
tenaga ketja di sektor pertanian (rupiah 
per tenaga koala). 

BPS (Kalbar Dalam .Angka) 
Juts Rupiah 33.946 

- 

41.621 

2.3.1(a) Ketersediaan pangan komoditi padi, 
jagung. kedelai, guts. daging sapi, ikan 
dun Saran 

Dinas Pertanian, Tanaman 
Pangan dan Hortikultura 

.. 	 _ 
- Padi Dinas Pertanian, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura 
286,501 310.000 282,597 3103300 212,593 315,000 287,181 320.000 325,000 330.000 

- Jagung Dinas Pertanian, Tanaman 
Pangan dan Hortikultura 

67 512 331 1,580 1,558 1,600 6,759 1,650 1,700 

- Kedelai Dinas Pertanian, Tanaman 
Pangan dan Hortikultura 

1.908 1.450 1.421 1,475 270 1,500 670 1.550 1.600 

2.3.2 Rata-rata pendapatan produsen pertanian 
skala keel!. mentirut jenis dim status 

Indikator Global yang akan 
dikembangkan 

   

ekosistein memperkuat kapasitas adaptasi terhadap perubaban iklim, en:tea ekstrirn, kekeringan. banjir, dun 2.4 Pada tahun 2030, menjamin sistent produksi pangan yang berkelanjutan dan menerapkan praktek pertanian tangguh yang meningkatkan produksi dan produktivitas, metnbantu mania 

 

  

    

bencana lainnta, serta seeara r 	sit memperbalki knalitas tanah. 

   

2,4.1 
: 

Penetapan 	kawasan 
berkelaniutan 

pertanian Indikator Global yang akan 
dikembanekan 

9 0 I 

2.5 Pada tahun 2020, mengelola keragaman genetik booth, tanaman budidaya dan hewan ternak dan perhharaan dan spesies ha • terkait, termauk melalui bank benili dan tamunan yang dikelola dan dianekaragamkat dengan balk di tingkat nasional, regional dan intemasional, serta meningkatkan skies 
teradap pembaglan ketmtungan yang adil dan merata, basil dart pemanfaatan number days genctik dan pengetalman tradisional terkait, sebagaimana yang disepakati secant internasional 
2.5.1* 	Jumlah varietas unggul tanaman dan Dinas Pangan. Nakeswan 

hewan untuk pangan yang dilepas 
2.5.2* Proporsi hewan temak dan sejenisnya, 

diklasifikasikan menunit tingkat risiko 
kepunahan : berisiko, tidak berisiko. dan 
risiko Yana tidak diketahui 

Dinas Pangan, Nakeswan  

2.a Meningkatkan investasi, termasuk melalui kerjasanra intemasional yang kuat, dalam infrastruktur pedesaan, layanan kajian dan perluasan pertaniah, pengembangan teknologi dan bank gen untuk tannman dart ternak, untuk meningkatkan kapasitas produktif 

2.a .1 	lndeks pengeluaran pemerintalt untuk 	Indikator Global vans akan 
pertanian 	 dikemban kan  

2.a.2 Total Bantuan pembanminan (OD.,t.) clan 
bantuan lain untuk seklor pertanian  

Indikator Global yang akan 
dikembanukan 

2.b. Memperbalki dan mencegah pembatasan dan distorsi dalam pasar pertanian dunia, termasuk melalu penghapusan secara bersamaan us-gala bentuk sub. idi ekspor pertanian dim semua tindakan ekspor dengan efek setara, sesual dengan amanat Doha Development Round. 

2.b.1 	Perkiraan dukungan kebijakan kepada 	Indikator Global yang akan 
produsen dikembangkan 

21).2 Subsidi ekspor pertanian  Indikator Global yang akan 
dikernbanakan 

2.c Merigadopsi langkah-langkah untuk nwnjatnin berfungsinya pasar komoditas pangan se 

2.c.1 	Indikator anotnali harua panuan 	Indikator Global yang akan 
dikembanukan   

turunannya dengan tepat, daft memfasilitasi pada waktu yang tepat skies terhadap infortnasi pasar, termasuk Informasi cadangan pangan, untuk membantu membatast volatilltas hangs pangan yang ekstilm. 

3. Menjamin kehidupan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan selumh penduduk semua usia 
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3.1.1* Angka Kematian Ibu (AK!) BPS : Sensus Penduduk (SP) 
clan Survei Penduduk Antar 
Sensus (SUPAS) 

data basil Supas belum 
tersedia 

data basil Supas belum 
tersedia 

data basil 
Supas belum 

tersWia 

data basil 
Supas belum 

tersedia 

data basil 
Supas belum 

tersedia 

3.1.2* Proporsi perempuan pernah kag,in umur 
15-49 tahun yang proses melahirkan 
terakhirnya 	ditolong 	oleh 	tenaga 
kesehatan terlatih 

BPS (SUSENAS). 

% 100 100 98.23 

3.I.2(a) Persentase perempuan Pemah Kawin 
umur 	15-49 	tahun 	yang 	proses 
melahirkan terakhim a di fasilitas 

BPS (SUSENAS). 
% 58.54 79.94 81.91 81.91 85.59 

--, 	.,... - 	 ,,,a 	-,--- •t•-'-' 	, -a-  - e. 	-,- ..,.., 

Kematian Balita (AKBa) per 
1000 kelahiran hidup 

3.2.1* aAngka BPS: SP chin SUPAS, BKKBN 
beketjasama dengan BPS 
(SDKI) 

data basil Supas belum 
tersedia 

. 
data basil Supas belum 

terserlia 

d ta hasil 
Supas belum 

tersedia 

data basil 
Supas belum 

tersedia 

data basil 
Supas belusn 

tersedia 

data hasil 
Supas belum 

tersedia 

data basil 
Supas belum 

tersedia 

data hasil 
Supas belum 

tersedia 

3.2.2* Angka Kematian Neonatal (AKN) per 
1000 kelahiran hidup 

BPS: SP dan SUPAS, BKKBN 
bekerjasama dengan BPS 
(SDKI) 

l Supa il i data has rsedias belum 
te 

data has Supas belum 
tersedia 

data basil 
Supas belum 

tersedia 

data basil 
Supas belum 

tersedia 

data basil 
Supas belum 

tersedia 

data basil 
Supas belum 

tersedia 

data basil 
Sups belum 

tersedia 

data hasil 
Supas belum 

tersedia 

3.2.2(a) Angka Kematian Bayi (AK.13) per 1000 
kelahiran hidup 

Survey Idemgrati dan Kesehatan 
Indonesia (SDKI), Dinas 
Kesehatan 

orang 113 12,44/1000 8,5/1000 12,41/1000 8,5/1000 0 - 0 - 0 - 

3.2.2(b) Persentase 	kabupatentota 	yang 
menca ai 80% inumisasi dasar len, a 

Dinas Kesehatan % 9150% 84.30% 92 86.40% 
925 (Rd , 

ustus 
43% 93 

, 	 — 	 a 	- ••, 	'-- 	•':- 	-t. 	. 
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3.3.1 Angka infeksi barn 	HIV per 	1000 
populasi tidak terinfeksi HIV _ 

3.3.1 (a) Prevalensi HIV pada populasi dewasa Dinas Kesehatan <0,5/100000 19 3 29 3 56 3 35 3 34 3 32 3 30 

3.3.2 Kejadian TB per 1.000 orang Dinas Kesehatan 1,4/1000 761 1.4 745 1.4 805 1.4 908 1.4 908 1.4 908 1.4 908 

3.3.2 (a) 
penduduk 

Dinas Kesehatan 
379/100000 761 2019 745 2007 805 1939 908 1919 900 1900 889 1880 879 

33.3* 	' Kejadian Malaria per 1.000 orang Dinas Kesehatan <1/1000 10 15 10 10 6 8 3 7 3 6 3 5 3 

3.3.3(a) 	• Jumlah Kabupatetvkota yang tnencapai 
eliminasi malaria 

Dinas Kesehatan 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3.3.4 maiden 	Hepatitis 	B 	per 	100.000 Dinas Kesehatan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3.3.4(a) Persentase 	Kabupaten/kota 	yang 
melakukan deteksi dini untuk deteksi 
dini untuk infeksi Hepatitis B. 

Dinas Kesehatan 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3.3.5* Jumlah orang yang memerlukan 
intervensi terhadap penyakit tropis yang 
terabaikan (Filariasis dan Kusta). 

Dinas Kesehatan 

<1/10000 6 6 4 6 3 6 3 6 3 6 3 6 3 

3.3.5(a) Jumlah provinsi dengan elitninasi Kusta. Dinas Kesehatan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3.3.5(b) 	• 

, 

Jumlah kabupateivkota dengan eliminasi 
filariasis (berhasil lobos dalam survei 

laian transmisi taha i I . 

Dinas Kesehatan 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

-/.3''..",  'j"' 
, _ .,,,a,, 	,., ,---,-,...y....,- 	••• . - _ --, -,:-' , ' ‘•: i 'z  ; 

3.4.1 Kematian akibat penyakit jantung, 
kanker, diabetes, atau penyalcit 

3.4.1(a) Persentase merokok pada penduduk 
umur -= 18 tahun 

Dinas Kesehatan (Riskesdas) 

- 
3.4.1(b) Prevalensi tekanan darah tinggi Dinas Kesehatan (Riskesdas) 

- 

3.4.1(c) Prevalensi obesitas pada penduduk umur 
> 18 tahun 

Dims Kesehatan (Riskesdas) 
- 

3.4.2* Angka Kematian (insider' rate) akibat 
bunuh dini 

Dinas Kesehatan, Kepolisian RI 

3.4.2(a) Jumlah kabupatentota yang memiliki 
puskesmas yang menyelenggarakan 
u 	a kesehatan iwa. 

Dinas Kesehatan KABUPATEN 1(28 
puskesmas) 

1(28 
puskesmas) 

1(28 
puskesmas) 

1(28 
puskesmas) 

1(28 
puskesmas) 

1(28 
puskesmas) 

1(28 
puskesmas) 

,_ 	,. 	 --1, •••., -tif.,:-.-7 - 0.,,,n - — 	.,,,,,,,` 	- 	...,,,, 4._ 	,,,,,, 	,,,...,,,,i,,, 	_ 



3.8 Mencapa cakupan kesehatan universal, tertnasuk perlindungan risiko keuangan, akses terhadap pelayanan kesehatan dasar yang baik, dan ak.ses terbadap obat-obatan dan vaksin dasar yang aman, efektif, berkuahtas, dan terjangkau bagi sernua orang. 

3.8.1 (a) Unmet need pelayanan kesehalan BPS SUSENAS 

Jumlah penduduk yang dicakup asuransi 
kesehatan masvarakat per 1.000  

Cakupan Jaminan Kesehatan  

BPS:SUSENAS 

BPJS Kesehatan, Dinas 
Kesehatan 

3.8.2* 

3.8.2(a) 

3 .5.1 .(c ) 

Jumlah penyalahgunaan narkotika dan 
pengguna alkohol yang merugikan, yang 
menaakses lavanan rehabilitasi medis  
Jumlah yang mengakses layanan pasca 
rehabilitasi. 
Jumlah korban penyalaligunaan NAPZA 
yang mendapatkan rehabilitasi sosial di 
dalam panti sesuai standar pelavanan.  

3.5.1 (a) 

3.5.1(h) 

BNN, Dinas Kesehatan 

BNN, Dinas Kesehatan  

BPS (Kalbar Dalam Angka). 
RSJD Sei Bangkong 

Jumlah lembaga rehabilitasi sosial 
korban penyalahgunaan NAPZA yang 
telah dikembangkanidibantu.  
Prevalensi penyalahmmaan narkoba. 

BNN, Dinas Kesehatan, RSJD 
Sei Bangkong  

-1314N, Dinas Kesehatan, RSJD 
Sei Bangkong  

3.5.1.(d) 

3.5.1.(e) 

3.5.2* 	Konstnnsi alkohol (liter per kapita) oleh BPS : SUSENAS 
penduduk umur 15 tahun dalam satu 
tahun terakhir.  

3.6.1 
• - 	- 	-- 	— 

Angka Kematian akibat ceclera fatal 
kecelakaan lalu lintas 

- 	- 	- 
Indikator Global Nano akan r 	. 
dikembanekan 

te 	 asi dan endidikan dan integrasi kesehatan re roduksi ke datum strategi dim program nasional. 

3.7.1* 	. 
i 
' 
' 
' 

Proporsi perempuan usia reproduksi (15- 
49 tahun) atau pasangaimya yang 
memiliki kebutuhan keluarga berencarta 
dan menggunakan alat kontrasepsi 
metode modern. 

BKKBN bekerjasaina denean 
BPS : SDKI Data tidak tersedia 

hingga level 
kabupaten, hanya level 

provinsi 

Data tidak tersedia 
hingga level 

kabupaten, hanya level 
provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi , 

_ 
Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 
_provinsi 

3.7.1.(a) Angka prevalensi penggunaan metode 
kontrasepsi (CPR) semua cara pada 
Pasangan Usia Subur (PUS) usia 15-49 
tahun yang berstatus kamin, 

BKKBN bekerjasama dengan 
BPS : SDKI Data tidak tersedia 

hingga level 
kabupaten, hanya level 

provinsi 

Data tidak tersedia 
hingga level 

kabupaten, hanya level 
provinsi 

_ 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi _ 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten. 
hanya level 

Provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten. 
hanya level 

provinsi 
3.7.1.(b) Angka penggunaan metode kontrasepsi 

jangka panjang (MKJP) cara modern). 
BKKBN beketjasarna dengan 
BPS : SDKI Data tidak tersedia 

hingga level 
kabupaten, hanya level 

provinsi 

Data tidak tersedia 
hingga level 

kabupaten, hanya level 
provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 

Data tidak 
tersedia 

Itingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 

3.7.2* 	' Angka kelahiran pada perempuan ttmur 
15-19 tahun (Age Specefic Fertility 
RateASFR) 

SDKI, SP, SUPAS 
Data belum tersedia Data belum tersedia 

Data belum 
tersedia 

Data belum 
tersedia 

Data belum 
tersedia 

3.7.2(a) 	7 Total Fertility Rate (RTF) BPS : SP dan SUPAS. BKKBN 
bekeriasirma denean BPS 

jiwa 2.9 2.88 2.91 2.86 2.90 

ah kemjtian dan kesiakitan akibat lihn Idm ia berbahava. serta nolusd dan kontarninasi udara air, dan 

3.9.1 Angka Kematian akibat tangea dan 
polusi udara ambien 

Indikator Global yang akan 
dikembanp,kan 

3.9.2 Angka kematian akibat air tidak aman, 
sanitasi tidak aman, clan tidak bieienis 

Indikator Global yang akan 
dikembangkan 

3.9.3 Angka kematian akibat keracunan Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikernbanakan 

3.9.3.(a) Proporsi Kematian akibat keraeunan Dinas Kesehatan 

3.a Memperkuat pelaksartaan the framework Convention on Tobacco Control W110 di seluruh negara sebag,al langkah yang tepat. 
3.a.1* 	Persentase merokok pada penduduk 	BPS 17.36* 

umur > 15 tahun  
16.9* 24.43 

Data . ridak 
"Forsedia 



:%leiltlills ung p itaunut uarpengetrmangarrvatunruatrowat pertyaktumentrau ymig -rurtmitturtturpragartin tertrauttp nugarwourkernwang, mtnyeurakairakses -millruap worrturrvaustrumwat-yawrerjangksiti, surowt umgirini ravaranon tuna 114 117? I JUL greentent unit name tletillit, yang 

3.b.1 Proporsi populasi dengan akses ke hat- 
obatan dan vaksin yang terjangkau 
secara berkelaniutan 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembanekan 

3.b.l. (a) Persentase ketersediaan obat dan vaksin 
di Puskesmas 

Dinas Kesehatan 

3.b.2 Total Official Development Assistant 
(ODA) untuk penelitian kedokteran dan 
sektr kesebatan da.sar. 

Indikator Global yang akan 
dikembangkan 

3.c.1* Kepadatan don distribusi tenaga Dinas Kesehatan  

3.d.1 Kapasitas Peraturan Kesehatan 
Intemasional (IHR) dan Kesiapsiagaan 
chuvrat kesehatan 

Indikator Global yang akan 
dikembanekan 

4. Menjamin kualitas pendidikan yang inklusif dan merata serta meningkatkan kesempatan belajar sepanjang hayat untuk sentua 

4.1 Pada tahun 2030 men min hahwa semua anak perempuan dan laid-laid men -elesaikan pendidikan dasar dan menengab tanpa tilpungut hiava setara, dan herkualitas, yang mengarab pada capaian pernhelajaran yang relevan dan efektif, 

4.1.1* l'roporsi anak-anak clan remaja : (a) pads 
Was 4, (b) tingkat akhir Sakelas 6, O 
tingkat akhir SMPlelas 9 yang 
rnencapai standar kemampuan minium 
dal= : (i) membaca, (ii) maternatika 

Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan 

_ 
4.1.1. (a) Persentase SD/MI berak:reditasi minimal 

B 
Dinas Pendidikan clan 
Kebudavaan 

4.1.1. (b) Persentase SMPINITs berakreditasi 
minimal B 

Dinas Pendidikan clan 
Kebudavaan 

4.1.1. (c) Persentase SM.A./NIA berakteditasi 
minimal B 

Dinas Pendidikan dan 
Kebudavaan 

4.1.1.(d) Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI' 
sederajat. 

Dinas Pendidikan dan 
Kebudavaan 

"0 112.08% 111.00% 115.8% 111.25% 109.30% 110.15% 110.67":0 108.84°.b _ 107.25`!0 - 105.290. 

4.1.1.(c) Angka Partisipasi Kasar (APK) 
SMPINITsi 
sederaiat 

BPS : SUSENAS 
0 77.4 97.8 75.7 97.91 83.13 98.21 84.87 

4.1.1.(f) Angka Partisipasi Kasar (APK) 
SMAYSMK/ MAisederajat. 

BPS SUSENAS 0 90.56 78.64 
— 

86.45 80.71 

4.1.1.(e) Rata-rata lama sekolah penduduk umur 
- 	15 tahun 

BPS SUSENAS 

4.2 Patin tahun 2030 men min bahwa senunt anak perenusuan  dan 	mendliki akses jet hada 	rkerntr4n an dan pengasuhan anak stela d»u, pLngas than pendullkan pra-sekolah dasar yang berkualitas, sehingga mereka slap untuk menempub pendiattun dasar. 

4.2.1 Proporsi anak usia di bawah 5 tahun 
yang berkembang dengan baik dalam 

Indikator Global sang akan 
dikembangkan 

_ 

, bidane kesehatan, pembelajaran, dan 
psikososial, menurut tenis kelamin. 

4.2.2 Tingkat parlisipasi dal= pembelajaran 
yang terorganisir (satu tahun sebelurn 
usia sekolah dastu-), menurnt ients 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

— 

4.2.2. (a) Angka partisipasi Kasar (ARK) BPS : SUSENAS 
"0 44.05 47 45.31 48 52.82 50.26 33.45 

Pendidikan Anak 1 :sia I)ini (PAUI)). 

43 Pada tahun 2030 menjamh, alues yang sama baaj semua iterempuan dan tald-laki, terhdap pendidikan tekuik, ke uruan dan pendkllkan thaggi, termasuk universitas, yang terjangkau dan herkualitaw 

4.3.1 Tingkat parlisipasi remaja dan dewasa 
daltun pendidikan clan pelatihan formal 
dan non formal dalam 12 bulan terakhir, 
menurut jelliS kelamin. 

Indikator Global vane memiliki 
proksi dan akan dikernbangkan 

4.3.1. (a) Angka Partisipasi Kasar (APK) BPS: SUSENAS % 90.56 78.64 86.45 80.71 
SMASMKiNLAIsederajat. 

4.3.1. (b) .Angka Partisipasi Kasar (APK) BPS : SUSENAS, PUSDATIN 7.49* (Data 

Perguruan Tinggi (PT). Tidak  
% 10.81 16.02 20.16 dipublikasikan 

karena RSE 
terlalu besar) 

4.4 Pada tahun 2030, tneningkatkan secant stgrdflkan jumbh pemuda dan rang dewasa yang memilild keterampilan yang relevan, termasuk keteramplian teknik dan kejturuan, untuk pekerjaan, pekertaan yang layak dan kewirausahaan. 



BPS • SUSENAS 

(I) Satv11/sederajar. 

(2) SMPINITsisederajar. 

4.6.1 

4.6.1.(a) 

4.6.1(0) 

BPS : SUSENAS 

BPS : S11SENAS 

Jumlah kebijakan yane responsif gender 
mendukune anberdavaan erem san 

5.1.1 Dinas PPPA  4 20 32 25 
	

25 
	

28 311 

4.4.1* 	Proporsi remaja dan dewasa dengan 
keterampilan teknoloei informasi dan 
konnutikasi T1K 

4,5 Pada tahun 2030, meughliangkan d6paritas gender dalant pendidikan, dan menjamin akses yang sama untuk semua tingkat pendidikan dan pelatiban Itejuruan, bagi masyarakat rattan termasuk penyartdang carat, masyarakat penduduk ash dan anak-anak dakun kondwi rental]. 

   

4.5.1 Rasio Angka Partisipasi Munn (PM) 
perempuan/laki-laki di: 

BPS : SUSENAS, 1)inas 
Pendidikan, Kemeivistek 

86 

58 

- 91.98 
	

97 

88.25 
	

63.7 

91.5 92 92.91 94.01 95.34 96.99 

87.5 61.5 89.47 90.92 92.69 94.87 

(3) SMAISMK/MA'sederajat, dan 

Rasio Angka Partisipasi Kasar (APR) 
perempuaniaki-laki di (4) Pergunian 
Tinegi. 

4.6 Pada tahun 2030, menjambri bahwa setnua remain dan proporsi kelompok dewasa tertentu, balk laki-laki maupart peretnpuun, memiliki kemampuan literasi dan numerasi. 

Persentase remajatdewasa pada 
kelompok usia tertentu. paling tidak 
maliernampu pada level tertentu dalam 
keterampilan (i) membaca clan (ii) 
menehitune. menurut ienis kelamin.  
Persentase angka melek aksara 
penduduk umur ?15 [alum.  
Persentase aneka melek aksara 
.enduduk tunur 15-24 Wain dan mum 

92.28 91.66 

4.7 Pada tahun 2030, menjamin semua peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk meningkatkan pembangunan berkelanjutan, tertnasuk antara lain, melalui pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan dun gaya hidup yang herkelanjutan, hak asasf manusia, 

4.7.1 Pengarusuttunaan pada setnua jenjane Indikator Global yang akan 
pendidikan, (i) pendidikan kewargaan 
dunia, (ii) pendidikan untuk 
pembangunan 
berkelanjutan temiasuk kesetaraan 
gender dan hak asasi manusia pada (a) 
kebitakan pendidikan nasional. (0) 

dikembanakan 

4.a Membangtut dan meningkatkart fasilitas pendidikan yang ramah anak, ramah penyandang meat clan gender, serta menyediakan iinglaingan bektjar yang aman, anti kekerasan, inklusif dan efektif bagi semua. 

4.a.1 Proporsi sekolah dengan akses ke: (a) Dinas Pendidikan dan 

i 

listrik (0) Internet untuk tiuuan 
pengajaran. (c) komputer untuk tujuan 
pengajaran, 
(d) infrastruktur dan materi memadai 
bagi 
siswa disabilitas. (e) air minum layak, (f) 
fasilitas sanitasi dasar per lenis kelamin. 

Kebudayttan 

4.h Pada tahun 2020 scram signifikan memperluas secara global, jumlah beasiwa h igi negara berkembang, khustwnya negara kurang berkembang, negara berkembang putau Reed, dan negara-negara Ahika, untuk mendaftar di pendidikan tinggi, tcrmasuk pelatihan krjuruan, teknologi informasi dim 

  

Junilah bantuan resmi Penterintah 
Indonesia kepada inahasiswa asing 
pcnerima bcasiswa kemitraan negara 
b,..-rkembane. 

 

4 b.1* 

 

Dims Pendidikan dan 
K.ebudaN•aan 

4.c Pada tahun 2030 . ecara signifikan meningkatkan pasokan guru yang be kualitas, termauk tnelalui kerjasama internasional dalam pelatihan guru di Hagan berkembang, terutama negara kurang berkembang, dan negara berkeanbang kepulauati kecil. 

             

Persentase guru 111:., SD. SNP,. SNIA. 
SN1K, dan PLB yang bersertifikat 
oendidik. 

Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan  

    

80.74 

     

             

             

S. Mencapai keselaraan gender clan memberdayakan perempuan 

5.1 Mengaiduri segala bentuk diskriminasi terhadap kaum perempuan di manapun 

:3.2 Menghapuskan segala bentuk kekerasan terhadap kaum perempuan di ruang publik dan pribadi, ermasuk perdagangan twang dais eksploitasi seksual, serta berbagai jents ek.sploitasi lainnya. 

5.2.1. Proporsi porompunn clo,szisa clan anal. 
perempuan (umur 15-64 Wain) 
menealami 
kekerasan (fisik, seksual. atau 
emosional) oleb pasanean atau mantan 

IiPS 
_ 



5.2.1. (a) Prevalensi kekerasan terhadap anak 
perempuan 

Dinas PPM, BPS 1 1 	 1 	 1 	 1 	 I 1 1 	 1 	 1 	 1 	 1 

5.2.2* Proporsi perempuan dewasa dan anak 
perempuan (umur 15-64 tahun) 
mengalami 
kekerasan seksual olett mane lain selain 

BPS 

, 
5.2.2.(a) Persentase korban kekerasan terhadap 

perempuan yang mendapat layanan 
komprehensif 

Dinas PPPA 

5.3 Menghapuskan semua praktik herbahaya, seperti perlianinan usia anak, perkaninan dini dan paksa, serta sunat perempuan 

5.3.1* Proporsi perempuan umur 20-24 tahun 
yang berstatus kawin atau berstatus 
hidup bersama sebelum umur 15 tahun 
dan sebelum umur 18 tahun. 

BPS: SUSENAS 
Data tidak tersedia 

hingga level 
kabupaten, hanya level 

provinsi 

Data tidak tersedia 
hingga level 

kabupaten, hanya level 
provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

orovinsi 

tersedia 
hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 
5.3.1.(a) Median usia kawin pertama perempuan 

pemah kawin umur 25-49 lahun. 
BICKBN bekerjasama dengan 
BPS : SDKI 

5.3.1.(b) Anglca kelahiran pada perempuan umur 
15-19 tahun (Age Specific Ferrihty 
Rare/ASFR) 

BICKEN beketjasama dengan 
BPS: SDK1, SP, SUPAS 

— 
5.3.1.(c) Angka Partisipasi Kasar (APK) 

SMA/SMKrivLA/ sederaiat 
BPS. SUSENAS - 90.5 78.64 86.45 80.71 

5.3.2 

., 

Persentase anak perempuan dan 
perempuan berusia 15-49 tahun yang 
telah menjalani FOAM menurut 
kelompok umur. 

Indlicator Global yang akan 
diketnbanglcan 

kkMengenali data  menghargal peiterjaan numb tangga yang tidak (Mayne melalui penyedistan pelayanan puhlik, infrastruktur dan kebijakan perlindungan sosial, dan peningkatan tanggung jawab bersama dalam rtunah tangga dan keluarga yang tepat scram nasional 

5.4.1 Proporsi waktu yang dffiabiskan untuk 
pekjaan rumah tangga dan perawatan, 
berdasarkan jenis kelamin, kelompok 
umur. dan lokasi. 

Indikator Global yang akan 
dikembangkan 

,..5 Menjamin partisipasi penult clan efektil; dim kcsempatan yang sama tragi perempuan untuk memimpht di semua tingkat pengambibm keputtwan dalam kehidupan paint, ekonomi, dan masyarakat. 

5.5.1* Proporsi kursi yang diduduki perempuan 
di parlemen tingkat pusat, parlemen 
daerah clan pemerintah daerah. 

KAI I 

1 5.5.2* Proporsi perempuan yang berada di 
posisi manajorial. 

BPS : SAKERNAS 

5.6 51enjantin altars universal terhadap kesehatan scksual dan reproduksIseperti yang tefah diwepakaft SCSUal dengan Programme of Action of the International Conference n Poputot on and Develepment and the Beijing Platform  setta doktunen-dokumen hash reriu dan i lionfertnsi-konferensi tersebut. 

5.6.1* 	Proporsi perempuan umur 15-49 tahun 
yang membuat keputusan sendiri terkait 
hubungan seksual, penggtutaan 
kontrasepsi, dan layanan kesehatan 
reproduksi. 

11KKBN bekerjasama (Iowan 
BPS : SDKI Data tidak tersedia 

hingga level 
kabupaten, hanya level 

provinsi 

Data tidak tersedia 
hingga level 

kabupaten, hanya level 
provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten. 
hanya level 

provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 
5.6,1.(a) 	Unmet need KB (Kebutuhan Keluarea 

BerencanalKB yang tidak terpenuhi). 

l 
s 

BKICBN bekedasama dengan 
BPS : SDKI Data tidak tersedia 

hingga level 
kabupaten, hanya level 

provinsi 

Data tidak tersedia 
hingga level 

kabupaten, hanya level 
provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi — 

Data tidal: 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 
5.6.1 (b) 	Pengetahuan dan petnahaman Pasangan 

Usia Subur (PUS) tentang metode 
kontrasepsi modem. 

BKKBN bekerjasarna dengan 
BPS : SDKI Data tidak tersedia 

hingga level 
kabupaten, hanya level 

provinsi 

Data tidak tersedia 
hingga level 

kabupaten, hanya level 
provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 

Data tidak 
tersedia 

hingga level 
kabupaten, 
hanya level 

provinsi 



                

5.6.2* Undang-undang atau Peratttran 
Pemerintah (PP) yang menjamin 
perempuan umur 15-49 tahun untuk 
mendapatkan pelayanan, informasi dan 
pendidikan terkait kesehatan seksual dan 

Biro Hukutn, BKKBN, Dinas 
Kesehatan, Dinas PPPA 

             

               

Sa Melakukan reformasi imtuk memberi hak yang sama kepada perempuan terhadap umber daya ekonomi, serta akses terhadap kepetnilikan dan kontrol atas tanah (Ian bentuk kepemililutn lain, jasa keuangan, taarisan dan somber daya aLsru, sesual dengan hukum nasionaL 

5.a.1 (1) Proporsi penduduk sang memiliki 
hak lanah pertaniam (2) Proporsi 
perempuan pernilik atau yang memilik 
hak lahan pertanian, menund jenis  

Indikator Global yang akan 
dikembanpkan 

5.a.2 Proporsi negara dengan kerangka hukum 
(terinasuk hukum adat) yang mernamin 
persamaan hal perempuan untuk 
kepemilikan talum dart'atati hak kontrol.  

Indikator Global yang akan 
dikembangkan 

5.b. Nieningkatkan penggunaten teknologi yang memampuksn, khususnya teknologi inforrnasi dan komunikasi untuk meningkatkart pemberdavaan perempuan 

5 1) 1* Proporsi individu yang 
menguasaemerniliki telepon penpgani 

I3PS : SCSENAS  

5.e Mengadopsi dan mentperkuat kebijakan yang balk dan perundan-ondangan yang berlaint untuk peningkatan kesetaraan gender elan pemberdayaan kaum perempuan di semua tingkatan 

5.c.1 Ketersediaan sisters untuk melacak dan 
membuat alokasi umum untuk 
kesetaraan gender dan pemberdavaan  

Indikator Global yams akan 
dikembangkan 

              

                 

                 

6. Menjamin ketersediaan serta pengeloban air bersib dan sanitasi yang berkelanjutan untuk semua 

6.1 Pada bikini 2030, meneapal akses universal dan merata terhadap air ntinum yang aman dan terjangkau bagi setnua. 

6.1.1 Proporsi populasi yang menagunakan 
layanan air minum yang dikelola secara 
aman. 

BPS: Survei Ekonomi Nasional 
(Susenas) 

6.I.1(a) Persentase rumah tangga yang memiliki 
akses terhadap lavanan air minum lavak. 

BPS. Dinas Perkim LII o  51.98 53.00 44.62 
— 

57.40 47.40 61.60 53.08 00.20 70.0( 75.00 

6.1.1(b) Kapasitas prasarana air baku untuk 
inelayani rumah tanega, perkotaan dan 
industri. serta penyediaan air balm untuk 
Pulau-pulau. 

Dinas PLIPR 

6.1.1(c) Proporsi populasi yang merniliki akses 
layanan amber air minim aman dan 
berkelanjutan. 

BPS 

6.2 Pads tahun 2030, meneapai akses terhadap sanitasi dan kebersiltan yang memadai dart merata bagi smut', dan menghentikan praktlk buang besar di tem at terbuka, memberikan perhatian khusus pada kebutuhan haunt perempuan, serta kelompok 

6.2.1 Proporsi populasi yang menggunakan 
layman sanitasi yang dikelola secara 
aman, termasuk fasilitas cuci tangan 
dengan air dan sabun 

6.2.1 (a) Proporsi populasi yang inemiliki fasilitas 
cuci tangan denean sabun dan air. 

BPS 

_ 
6.2.1 (b) Persentase rumah tangea yang memiliki 

akses terhadap layanan sanitasi layak clan 
berkelaniutan. 

BPS 

6.2.1 re) 

, 

Jwnlah Desaikelurahan yang 
melaksanakan Sanita,si Total Berbasis 
Masyarakat (STBM) 

BPS, Dinas Kesehatan 
Dean 67 97-2 

_ 

87 120 - 2 107 -0 135 - 4 155 185 193 

6.2.1(d) Jtmilah desalkelurahan yang Open 
Defecation Free (ODF)/Stop Buang 
Besar Sernbarangan (SBS). 

Dinas Kesehatan 
Itesa 55 97 65 120 65 135 155 185 193 

6.2.1 (e) 	Jumtah kabupatenlota yang terbangun Dinas PUPR 
infrastruktur air limbah dengan sistem 
terpusat skala kola. kawasan dan 

6.2.1 (I) 
	

Proporsi rumah tangga yang terlayani 
	

Dinas Pt I'll 
sisters pengelolaan air linthall terpusat. 

6.3 Pada tahun 2030, meningiuttlum kualitas air dengan mengurangi populasi, menghilangkan pembuangan, dan meminimaikal pelepasati material dan bahan Icimia berbakaya, mengunmgi setengah proporsi air Ihnbah yang tidak diolah, dan .secara signiflkan meningkatkan daur ulang, serta 

6.3.1 
	

Proporsi limbah cair yang diolah secara 
aman. 



ermasuk meialui kerjasama lintas batas yang tepat. 63 Pada tahun 2030, menentpkan pcngelolaan sumber daya air terpadu di semua tnigkatan 

Dinas Perkins 1,11 Jumlah danau yang ditingkatkan kualitas 
aimva. 

6.4.1 Perubalian efisiensi penegunaan air dan i 
waktu ke waktu. 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

6.4.1.(a) Pengendalian dins penceakan hukum bagi 
pengettnaan air tanah. 

Dinas ESDNI 

_ 

--1 

6.4.1(b) 	. 
' 
Insentif penehematan air pertanian 
ipitzkebunan dan industri. 

Dinas Perkim Llittinas 
Poindustrian _ _ 

6.4.2 Tingkat water stress: proporsi 
pengambilan (withdrawal ) air tawar 
terhadap ketersediaannYa 

Indikator Global yang akan 
dikembangkan 

6.5. I Tiwikat pelaksanaan pengelolaan sumber 
daya air secara terpadu (0-100). 

Indikator (ilobal vane memiliki 
pmksi dais akan dikembanekan 

6.5.1.(a) Jumlah Rascana Peneelolaan Daerah 
Aliran Sungai Terpadu (RPDAST) yang 
diintemalisasi ke dalam Rencana Tata 
Ruang Wilayah (RTRW). 

Dinas Perkim LH 

_ _ 

6.5.1.(b) Jumlah stasiun hidroloei dan klimatologi 
yang dilakukan updating dais 

Dinas PUPR, BlvIKG 

5.5.1.(c) Jumlah jaringan informasi sumber daya 
air yang dibentuk. 

Dinas PUPR 

6.5.1.(d) 	' Jumlah Daerah Aliran Sungai (DAS) 
yang meningkat jumlah mata aimya dan 
jumlah DAS yang memiliki 
Memorandum of 	(MoU) 

Dinas Perkim LH 

_ _ 

6.5.1.(e) Luas pengembangius hutan serta 
peningkatan hash l huten bukan kayu 
(I11113K) untuk petnulihan kawasan 

Dinas Perkins 1.I4 
- 

_ 

- - - 

6.5 1 (1) Junslah wilayah sungai yang inemiliki 
partisipasi masyarakat dalam 
nengelolaan daerah langkapan sungai 

Dinas PUPR 

6.5.1.(g) Kegiatan penataan kelembastaan sumber 
daya air. 

Dinas PUPR 

6.5.1.(b) Jumlah DAS Prioritas yang ineningkat 
jumlah antara mata aimya melalui 
konservasi sumber daya air di daerah 

Dinas Perkim LII 

hulu DAS serta swum resapan.  

_ _ 

6.5.1.(i) Jumlah DAS Prioritas yang dipulihkan 
kesehatannya melalui pembangunan 
embung. dart pengendali. dan penahan 
skala kecil dan menengah. 

Dinas Perkim LH 

_ 

6.5.2 Proporsi wilayah celcungan lintas batas 
dengan pengaturan kerja satna 
sumberdava air yang operasional 

Indikator Global yang alms 
dikembangkan 

Jumlah kabupatervicota yang 
ditingkatkan kualitas peneelolaan lumpur 
tinja perkotaan dan dilakukan 
pembangunan Instalasi Pengolahan 
Lumpur Tinia (IPLT).  

Dinas PUPR  

Proprsi rumah langea yang terlayani 
sistcm peneelolaan lumpur  
Proporsi badan air dengan kualitas air 
ambien yang balk. 
Kualitas air danau. 

Kualitas air sungai sebagai sumber air 
baku. 

Dims PUPR 

Indikator Global yang memiliki 
Proksi clan akan dikembangkan  
Dinas Perkins LI1 

Dinas Perkim LH  6.3.2.(b) 

6.4 Pada tahun 2030, steam signifikan meningitatkan efisiensi penggunaan air di salmis sektor, dan men amin penggututan dan pawky' air tawar yang berkelanjutan untuk mengatasi kelangkaan air, dan secara sigrufikan mengurangi jumlalt orang yang menderita. 

6.3.1.(b) 

6.3.2 

6.3.2.(a) 

6.6 Pada tahun 2020, melindungi dan nwrestorasi ekosistem terkait sumber days air, termasuk puttungan, hutan, lahan bat.ah sungai, air lamb, dart danau. 

6.6.1.(a) 

Junilah danau yang pendangkalannya 
kurang dan 15O.  

6.6.1.(b) Dinas Perkim LH 



8.3.1.(a) BPS: SAKERNAS Presentase tenaaa kena formal. 

8.3.1.(b) BPS : SAKERNAS 
1.-44.81 1'-69.16 

Persentase tmaga kerja informal sektor 
pertanian. 

32.93 
data helm") 
tersedia 

sakernas 

tahunan 

tidak 

67 84 
data belum 
tersedia 

sakernas 

tahunan 

tidak  

8.3.1* 	Proporsi lapangan keija informal sektor BPS 
non rtarua berdasarkarCenis  

/9.49 

6.6.1.(e) 

6.6.1.(d) 

Jumlah danau yang menunin tingkat 
erosinya.   
Luas lahan kritis daliun KPH yang 
direhabilitasi. 

Dinas Perkim LH 

Dinas Perkim LB 

6.6.1(e) 
	

Junilali DAS prioritas yang dilindungi 
	

Dinas Perkim LB 
male aimya dan dipulihkan  

6.a. Pada tahun 2030, memperluas kerjasania dan dukun an intentasional dalam hal pembangunan kiapasitas bagi negara-negara berkembang, dalam program terkait air dan sanitasi, termasuk pemanerran air. desalmast, efisiensi air, pengolahan air limbah,daur ulang dan teknologi daur ulang. 

6 .a.1 Junilah ODA terkait air dan sanitasi yang Indikator Global rang akan 
menjadi bagian rencana helania dikembauakan 

6.h. Menduktn dan .nexnrserkuat partisipasi masvarakat lokal dalam menlngkatkan peneIo1aan air dan sanitasi. 

6.b.1 Proporsi unit pemerintah lokal yang 
menerbitkan dan melaksanakan 

Indikator Global yang akan 
diketnbanakan 

I 

kebijakan clan prosedur terkait partisipasi I 1 

rnasyarakat dalam penaelolaan air dan 
I 1 

sanitasi. 1  
7. Menjamin Akses Energi yang terjangkau, andal, berkelanjutan dan modern untuk semua 

7.1 Pada tahun 2030, menjamin aliSeti universal layaman energi sang terjangkau, nodal dan modern. 

7.1.1* Rasio elektritihasi Dims ESDM, BPS 1 

7.1.1.(a) Konsumsi listrik per kapita Dinas ESDM, BPS 
— 

7.1.2 Proporsi penduduk dengan sumber 
energi utama pada teknologi dan bahan 
bakar yana bersih 

7.! .2(a) Juinlah sambunaan jaringan gas untuk 
rumah tangga 

Dinas ESDM 

_ 
7.1.2.(b) Rasio pengaunaan gas rumali tamma BPS, Dinas ESDM 

7.2 Pada tahun 2030, meningkat secant substansial pangan energi terharukan dalam hauran energi global 

7.2.1* 
	

Iiauran 01-1FRI terbarukan 
	 1)ireis F.SD\ I 

7.3 Pada tahun 2030, melakultan perhaikan efisiensi energi di tingkat global schanyak due kali lipat. 

7.3.1* 	lntensitas energi primer. 	 1)iiias ES!) \ 1. liPS 

7.a Pada tahun 2030, memperkuat ketjasama internasional untuk memfasilitasi akses pada teknologi dan riset energi bersih, termasuk energi terharukan, efisiensi energi cang0h, teknologi Mikan hakar fosil lebih bersih, dan menipromosikan investasi di hidang infrastruktur energi dan teknologi energi 

7. a . 1 	Temiobilisasikan dana per tahun (USS) Indikator Global yang akan 
mulai tahun 2020 akuntabel menuju 	dikembangkan 
komitmen IS S100 Nfiliar.  

7.b Pada tahun 2030, ntemperluas infrastruktur dart mentrigkatkan teknologi untuk penyediaan layanan energi modern dan berkelanjutan bags semua negara-negara heitemlyang, khususnya negara kurang berkembang, negara herkembang pulau kecil, dan negara berkemhang. 

7.b.1 Proporsi nilai investasi etisiensi energi 
terhadap PDB dan jumlah transfer dana 
investasi mar negeri langsung (FD1) 
untuk infrastruktur dan teknologi 
pelavanan nembanaunim berkelanjutan. 

Indikator Global yang akan 
dikernbangkan 

_ 

8. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang inldusff dan berkelanjutan, kesempatan kerja yang produkiif dan menyeluruh, se ta pekerjaan yang layak untuk semua. 

8.1 Mempertahankan pertumbuhan ekonomi per kapita sesuai (tenpin kondisi nasional den, khususnya, setidaktiya 7 persen pertumbuhan produk domestik bruto per talum di negara kurang herkembang. 

8.1.1* 

8.1.1.(a) 

Lajti pertumbuhan P1)13 per kapita. 

PD13 per kapita. 

BPS 

13PS 

perseuu  

IMaRlipiah  

10.06 

27.08 

8.84 

30.45 

8.64 

33.08 

8 08 

35.76 

8.2 Mencapa tbigkat produktisitas ekonomi yang lehih tingtd, tnelalui dWersifikasi, peningkatan dan inovasi teknologi, termasuk melalui fokus pada sektor yang memheri nilai (ambit!' tinggi dan paths! karya 

8.2.l * 
	

Laju pertumbuhan PDB per tenaga 
	

BPS 

kerjaTingkat pertumbuhan PDB nil per 
orana bek. a . r tahun. 

8.3 Menggalakkan kebijakan pemhangunan yang mendukung kegiathrt prduktif, pt nciptaan lapangan kerja layak, kewirausahaan, kreatisitas dan inovasi, dan mendorong formalisasi dal pertumbuhan usnha mikro, kecil dan menengah, termasuk melalui aims terhadap keu angan. 



        

8.3.1 (L Persentase alcses UMKM (Usaha Mikro 
Kecil Menenuah) ke lavanan ketianuan.  

Bank Indonesia, Dinas UNIKM 

     

       

        

8.4 Meningkatkan secant progrestf, hlngga 2030, efisiensi sinnber daya gloind dalam konsumsi dan produ1sl, serta usaha nielepas kaftan pertumbuhan ekonorni dati degradasi lingkungan sestini dengan the 10-Year Framework of Programs on Sustainable Consumption and Production, dengan negara- 

8.4.1 
Jejak material (material f(Jotprinti yang 
dihitung selama tahun bedalan. 

Indikator Global yang akan 
dikembanokan 

_ 

_ 
8.4.2 Konsumsi material domestik (domestic 

material consul:moon( 
Indikator Global yang akan 
dikembtulakan 

8.5 Pads tahun 2030, mencapal pekerjaan tetap dan produldif dan pekerjaan yang layak bagi semua perempuan dan btki-laki, termasuk bagi pemuda dan penyandang difabilitas, dan upah yang sama untuk pekerjaan yang sama nilainy a. 

8.5.1* Upalt rata-rata per jam kerja. BPS : SAKERN. \ S 
IIP 40787.51 

sa kerna s 
tahunan 
tidak 

data helm-it 
tersedia 

8.5.2* Tingkat peneangguran terbuka 
berdasarkan jenis kelamin dan kelompok 
uniur. 

BPS : S.AKERNAS, Sensus 
Periduduk °,,i, L =6.66 P= 2.56 

sakernas 
tahunan 
tidak 

L =5.25 
P- 2.87 

I, 	4.03 

P:- 	2,41 

8.5.2.(a) Persentase setengah pengangguran. BPS : SAKERNAS, Sensus 
Penduduk % data behun tersedia 

sakernas 
tahunan 
tidak 

data belt= 
tersedia 

8.6 PatLi tahun 2020, secara substansial mengurangi proporsi usia muda yang tidak bekerja, tidak mettempuh pendidikan atau pelatihan. 

8.6.1* Persentase usia muda (15-24) yang BPS : SAKERNAS sakernas 
data belum 

sedang tidak sekolah, bekerja atau 
mengikuti pelatihatt (NEE1). 

% 28.49 tahunan 
tidak 

tersedia 

5.7 Mengambil tindalcan cepat dan untuk tnernberantas kerja paksa, mengakhiri perbudakan dan penjualan manusia, mengamankan larangan dan penghapusan bentuk te •buruk tenaga kerja anak, termasuk perekrutan dan penggunaan tentara anak-anak, dan pada tahun 2025 mengaithni tenaga 

8.7.1 Persentase clan jumlah anak usia 5-17 Indikator Global yan.g akan 
tahun, yang bekerja, dibedakan 
berdasarkan jenis kelamin dan kelompok 
umur (dibedakan berdasarkan bentuk-
bentuk pekerjaan terhuruk untuk anak). 

dikembangkan 

8.8 Melindungi hak-hak tenaga kerja dan nwmpromosikan lingkungan kerja yang aman clan terjamin bagi sentua pekerja, termasuk pekerja 'Ingram, khususnya pekerja nilgran peremptrm, dan mereka yang bekerja dalam pekerjaan berbahaya 

8.8.1 Tingkat tiekuensi kecelakaan kerja fatal 
dan non-fatal, berdasarkan jenis kelamin, 
sektor pekerjaan dan status migran. 

8.8. I.(a) Jumlah perusahaan yang menerapkan 
nomia K3. 

Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmierasi. 

8.8.2 Peningkatan kepatuhan alas hak-hak 
pekeija (kebebasan berserikat dan 
perundingan kolektif) berdasarkan 
sumher tekstual ILO dan peraturan 
penindan2-undanean negara terkait. 

Indikator Global yang akan 
dikembangkan 

8.9 Pads tahun 2030, moist's= dan melaksairakan kebi akan untuk monpromosikan pariwisata berkalanjutan yang mowlptakan lapangan kerja dan mempromosikan budwea dan produk lokal. 

8.9.1* Proporsi kontribusi parirdsata terhadap 
PI)B. 

BPS, DISPORAPAR 

8.9.1.(a) Jumlah wisatawan mancanegara. BPS, DISPORAPAR 
- 

8.9.I.(b) Jumlah kunjungan wisatawan nusantara. BPS, DISPORAPAR 

8.9.I.(c) Jumlah devisa sektor pariwisata. DISPORAPAR 

8.9.2* Jumlah pekerja pads industri pariwisata 
dalam proporsi terhadap total perkerja 

BPS, DISPORAPAR 

8.10 Memperkuat kapasitas kmbaga keuangan dottiest& untuk mendorong dan niemperluas akses terhadap perbankan, asuransi dan jasa keuangan. 

8.10.1* a. Jumlah ATN1 per 100.000 penduduk 
dewasa. 

Bank Indonesia, BPS 

b. Jumlah kantor hank per 100.000 
penduduk dewasa.  
Rata-rata jarak lembaga keuangan (Bank 
Umum)  

8.10.1* 

8.10.1.(a) 

BPS 

BPS 

Bank Indonesia, 8.10.1.(b) 
	

Proporsi kredit UMK.M terhadap total 
'credit. 
Proporsi kepemilikan rekening bank 

	
Bank Indonesia 

orang dewasa (18 tahun dan lebih) atau 
lembaga keuangan lain atau dengan 
pelayanan jasa keuangan bereerak  

8.10.2* 



9.2 Memprornosikan Industrialisasi inklu,sif dan berkelanjutan, pada tahun 2030, steam signifikan meningkatkan proporsi inndustri dalam lapangan kerja dan produk dotnestik bruto, sejalan dengan kondisi nasional dan meningkan dun kall lipat proporsinya di negara kurang berkembang. 

9.3.1* Proporsi nilai tamball industri kecil 
terhadap total nilai tambah industri. 

Dinas l'erkint LI-1 Rasio Emisi CO2.2Emisi Gas Ruinali 
Kaca dengan nilai tambah sektor industri 
manufaktur. 

juta orang da  mbangan per I 9.5 Memperkuat riset Itmiah, meningkatkan kapabilitas teknologi sektor industri di semua negara, terutama negara-negara berkembang, terrnasuk pada tahun 2030, mendorong inosusi dan sccara substansial meningkatkan jurnlah pekerja penelittan dan penge 

9. b.1 Indikator Global yang akan 
dikembanekan  

Proporsi nilai tambah teknologi 
ineneneah dan tinegi terhadap total filial 

9.e.1.(a) BPS 
59.37 63.79 54.59 53.38 

Proporsi individu yang 
menonnsai:mennliki telennn nermamn 

8.a Meningkatkan bantuan untuk mendutamg perdagangan bagi negara berkembang, terutama negara kurang berkembang, termas-uk melalui the Enhanced Integrated Framework for Trade-Related Tecnical Assistance bagi negara kurang berkembang. 

Bantuan untuk komitmen perdagang.an  
dan pencairan pendanaan 

Indikator Global yang akan 
dikembanekan 

8.b. Pada tahun 2020, mengembangkan dan mengoperasionalkan strategi global untuk ketenagakerjaan pelnuda dan menera krua the Global Jobs Pact o Me International Labour Organk,ation. 

8.b. 1 Total pengeluaran pemerintali dalani Indikator Global yang akan 
program perlindungan sosial dan 
ketenagakerjaan dalarn proporsi terhadap 
angearan nasional dan PDB 

dikembangkan 

9. Membangun infrastruktur yang tangguh, meningkatkan industri inklusif dan berkelanjutan, serta mendorong inovasi 

9.1 Mengembangkwn Infrastruktur yang beritualitas, andal, berkelanjutan dan tangguh, termasuk infrastruktur regional dan lintas batas, untuk mendukung pembangunan ekonomi dan kesejahterran mansasin, dengan fokus pada ak-ses yang terjangkau dun merata bagi Senn111. 

9.1.1 Populasi penduduk desa yang lingeal 
dal= jarak 2 km terhadap jalan yang 
layak. 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

9.1.1.(a) Kondisi mantap jalan nasional. -Dinas PUPR  

9.1.1.(b) Panjang pembangunan jalan tol. Dines Perhubungan 

9.1.1 (c) Panjang jalur kereta api. 

9.1.2 Jumlah penumpang dan volume 
peneanekulan. inenurut jenis 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dart akan dikembangkan 

9.1.2.(a) Jumlah bandara. Dinas Perhubungan  

9.1.2.(b) Jumlah dennaga pcnyeberangan. Dinas Perhubungan  

9.1.2.(c) Jumlah pelabuhan strategis. Dinas Perhubungan  

9.2.1* Proporsi nilai tambah sektor industri 
manufaktur terhadap P1313 dan perkapita. 

BPS 
persen 12.47 12.41 12.58 12.1 

9.2.1.(a) Laju perhunbulian PDB industri 
manufaktur. 

BPS 
person 3.96 4.5 4.5 3.67 

9.2.2* Proporsi tenaga kerja pada sektor 
industri manufaktur. 

BPS 
% L=632 P=2.85 

sa kernas 
tahunan 
tidak 

L= 13.39 
P=6.14 

1,-26.06 
p.757 

_ 
9.3 MenIngkatkan akses industri dan perusahaan skala 	khususnya dl negara berkembang, terhadap jasa keuangan, tennasuk !credit terjangkau, dan mengjntegrasikan ke dalant rantai nilai clan jutsar. 

Proporsi industri kecil dengan pinjaman 
atau kredit.  

9.4 Pads tahun 2030, meningkatkan Infrastruldur dan retrofit Industri agar dapat berkelanjutan, dengan peningliatan efisiensi penggunaan sumber daYw dan adaPsi yang lehih baik dan i teknologi dan proses industri bersih dan ramah lingkungark yang dilaksanakan scmua negara sesuai kernampuan 

BPS 

9.3.2* BPS 

9.4.1* 

Persentase Pembahan Emisi COlEmisi 
Gas Kaca. 

9.4.1.(a) Dinas Perkim LH  

Proporsi anggaran riset pernerintah 
thadap PDB.  

9.5.1* BPKPD. BPS 

Jumlah peneliti (ekuivalen penuh waktu) 
per satu tutu penduduk.  

Indikator Global yang akan 
dikembangkan 

9.5.2 

9.a Memfasibtasi pembangunan infrastniktur yang berkelanjutan dan tanuguti dl negara berkembang, melalui peningkatan keuAngan, teknologi dan dukungan teknis bagi negara-negara Afrika, negara-negara kurang berkembang negara-negara berkembang terkurung daratan dan negara-negara 

Total dukungan resmi internasional 
(bantuan resmi pembangunan ditambah 
aliran bantuan resmi biaya) untuk 
infrastruktur. 

Indikator Global yang alum 
dikembangkan 

9.a.1 

91) Mendukung pengembangan teknologi domestik, tiset dan inovasi di negara-negara berkembang, termasuk dengan memastitan lingktnigan kehijakan yang kondusif, antara lain untuk diversifikasi industri dan peningkatan nilai tambah komoditas. 

9.c Setara signifikan meningkatkan akses terhadap eknologi informast dan komunikasi, dan mengu.sahakan penyedlaan akses universal dan terjangkau Internet di negara-negara kurang berkembang pada tahun 2020. 



28.47 21.64 16.15 
9.c.1 (b) 
	

Proporsi individu yang menggunakan 
	

BPS 
Internet. 
	 11.89 

10.2.1* Proporsi penduduk yang hidup di bawah 
50 persen dan i median pendapatan, 
menurut jenis kelamin dan penyandang 
difabilitas. 

10.5.1 Indikator Global yang akan 
dikembangkan  

Financial Soundness Indicator. 

10. Mengurangi kesenjangan intra dan antarnegara 

19.1 Pads tahun 2030 secara progresifmencapai dan mempertshaukan pertumbuhan pendapatan penduduk sang berada di halvah 40% dari populasi pads tlngkst yang leblh tinggi dan i rata-rata nasional. 

10.1.1* 

_ 

Koetisien Gini. 
. 	 . 

BPS, Bappeda (ThiP2K), Dims 
Sosial 

_ 

- 
0.3 0.38 0.3 0.29 

10.1.1.(a) Persentase penduduk yang hidup di 
bawah earls kemiskinan nasional, 
menurut jails kelamin dan kelompok 

BPS 
9.42 8.34 8.30 8.55 

I0.1.1.(b) Jurnlah daerah tertinggal yang Bappeda 

10.1.1(c) Jumlah desa tertinggal. Bappeda, BPS : Indeks 
Pembangunan Desa _ 

10 

- 
10.1.1.(d) Jumlah dens mandiri. BPS : Indeks Pembangunan 0 0 0 4 

10.1.1.(e) Rata-rata pertumbithan ekonomi di BPS 
daerah tertinegal.  

10.1.1.(1) Persentase penduduk miskin di daerah 
tertingeal. 

BPS 

10.2 Pads tahun 2030, memberdayakan elan meningkatkan inldusi annual, ekonorni dan politik bagi semua, terlepas darn usiajents kelamin, difabllitas, ras, suku, asal, agama atau kemampuan ekonomi atau status lainnya. 

10.3 Men amin kesempatan yang sama dan naengurangi kesenjangan hasH, tennasuk dengsn menghapus hukum, kebijakan dan praktlkyang diskriminatif, dan mem romosikan legfslasi, kebijakan dan tindakan yang tepat terkait e0slasi Han kebijakan tersebut. 

10.3.1 Proporsi penduduk yang melaporkan 
morass didiskriminasikan atau 
dilecehkan dalam kurun 12 bulan 
terakhir alas dasar larangan diskriminasi 
sesuai hukum intemasional flak Asasi 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

- 
10.3.1.(a) Indeks Kebebasan Sipil. BPS, Bappeda 96.81 83.29 97.15 03.87 

10.3 	(b) Jumlah penanganan pengaduim 
pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM). 

Komnas HAM 

, 
10.3.I.(c) Jumlah penanganan pengaduan 

pelangearan Flak Asasi Iv1anusia (HAM) 
perempuan terutama kekerasan terhadap 

Komnas HAM 

I0.3.1.(d) Jumlah kebijakan yang diskriminatif 
dalam 12 bulan lalu berdasarkan 
pelarangan diskriminasi menund hukum 
1-1AM Internasional. 

K.omnas HAM 

10.4 Mengadopal kebijakan, terutama kebijakan fiskak upah dan petiindtmgan sostal, serta secara pregrif mencapai kesetaroan yang kbih besar. 

13PS  

Proporsi upalt clan subsidi perlindungan 
sosial dan i pemberi kerja terhadap PDB. 
Persentase rencana angearan untuk 
belanja fungsi perlindungan sosial 
pemerintah pusat.  

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikernbanekan 
BPKPD 

10.4.1 

10.4.1.(a) 

Proporsi peserta Program Jaminan Sosial 
Bidane Ketenaeakeriaan. 

BPJS Ketemakerjaan Cuban 
Pontianak 

10.4.1 .(b) 

10.5 Memperbalki regulasi dan nengawasan jrasar dan lembaga keuartgan global, dart mentperkuat pelaksanaan regtdasinya. 

10.6 Nfernastikart peningkatan representasi dan suara bag) negara berkemhang  dalam  pengambilan keputman di kmbaga-krnbaga ekonomi dan keuangan internasional global, tuduk membentuk kelembagaan yang leblh efektif, kredibel, akunta bet Han terlegirimasi. 

Proporsi anggota dan hak suara neeara-
negara berkembark di oreanistisi 
intemasional. 

Indikator Global yang akan 
dikembangkan 

10.6.1 

10.7 Memfas litasi migrasi dan mobilitas manuals ya ig teratur, aman, berkala dan bertanggungjawab, terrnasuk melalui penerapan kebijakan rnigrasi yang tereneana dan erkelola dengan balk. 

Proporsi biaya rekrolmen yang 

ditanggune pekerja terhadap pendapatan 
tahunan di negara tuitian.  
Jumlah negara yang 
mengimplementasikan kebijakan rnigran 

Indikutor Global yang mcnnliki 
proksi clan akan dikernbangkan 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

10.7.1 

10.7.2 



Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 
Dinas PUPR 

Dinas PGPR 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dik.embangkan 

                

10.7.2.(a) 

10.7.2.(b) 

Jumlah dokumen kerjasama 
ketenagakerjaan clan perlindungan 
pekerja migran antara mean RI dengan 
negara tuluan penempatan.  
Jumlah fasilitasi pelayanan penernpatan 
TKI.N berdasarkan okupasi.  

Dinas Tenaga Kerja dan 
Transrnigrasi. 

Dinas Tenaga Kerja dan 
"Fransmierasi.  

             

               

                

10.a Menera kan tier' 	periakuan khusu.s dan berberla bagi negara berkembartg, khustmma negara yang kurang berkernhang, sesttai dawn kesepakatan World Trade Organization 

10.a. 1 I3esaran nilai tarif vane diberlalsukan Indikator Global vane akan 
untuk mengitnpor dan i negara kurang 
berkembangiberkembang dengan tarif 
nol person. 

dikembanekan 

10.b Mendorong bantuan pembangunan dan anus keuangan yang resmi, tennasukinvestasi asing secant la 	, lie negarl.negara yang palingmembutuhkan, terutama negara kttrang berkembang., negara-negara Aftika, negara berkembang pulau keen dan negara terkurung daratan, aeauaidengan 

10.b.l Total aliran sumberdaya yang masuk Indikator Global yang akati 
untuk pembangunan, terpilah 
berdasarkan negara-negara penerima dan 
donor seda jenis aliran (misalnya, 
bantuan pembangunan resmi, inyestasi 
asine lattesune, serta aliran vane lain). 

dikembangkan 

10.e Memperber,ar penrtanfaatan jasa keuangan bagi pekerja. 

10.c .1 
	

Proporsi biaya remitansi dad jurnlah 
	

Indikator Global sang akan 
vane dikirimkan. 	 dikembanekan 

11. Menjadikan kola dan permukiman inklusif, aman, tangguh dan berkelanjutan. 

11.1 Pada tahun 2030, menjarnin akses bagi seinua terhadap perumahan yang kayak, aman, ter angkau, dan pelavanan dasa, serta menata kanasan kumuh. 

11.1.1 Proporsi populasi penduduk perkotaan 
yang tinggal di daerah kumuh, 
petmukiman liar atau nimah yang tidak 

Indikator Global yang memiliki 
proksi clan akan dikembangkan 

11.1.1.(a). Proporsi ruinah tangga yang memiliki 
akses terhadap hunian yang layak dan 
teriangkau. 

BPS 
konsep !minim layak 
yang seperti apa? 

konsep hunian 
layak yang 
seperti apa? 

konsep hunian 
layak yang 
seperti apa? 

11.1.1.(b). Jumlah kawasan perkotaan metropolitan 
yang terpenuhi standar polayanan 
perkotaan (SPP). 

11.1.1 	(c). Jumlah kota sedang dan kola baru yang 
terpenulti SOP. 

11.2 Pada tahun 2030, menyeditkan akses terhadap sistem transportusi yang aman, terjangkau, mudah diakses dan berkelanjutan untuk semua, meningkatkan keseiamatan lalu lintas, terutania dengan memperluas jangkauan transportasi umunt, dengan membeti perhatian khusus pada k -butuhan 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

Proporsi populasi yang mendapatkan 
akses yang nyaman pada transportasi 
publik. terplah menunn jenis kelamin, 
kelompok usia. dan penyandang  

11.2.1(a). 	Persentase peneguna moda transportasi 
umum di perkotaan.  

11.2.1.(b). 	Jumlah sis-tem angkutan rel yang 
dikembangkan di kota besar.  

11.2.1 

BPS 

11.3 Patla tahun 2030, memperk-uat urbanisasi yang inkhmif dan berkelanjutan serta kapasitus partisipasi pereneanaan penanganan permukintan yang berkelanjutan dan terintegrasi di semua negara. 

11.3.1 

11.3.1.(a). 

Rasio laju peningkatan konsuinsi tanah 
dengan laiu pertumbuhan penduduk 
Jumlah kota sedang di luar Jawa yang 
diarahkan sebagai pengendali (buffer) 
arus urbanisasi dan sebagai pusat 
pertumbuhan utama.  

11.3.1(b). 	Jumlah Metropolitan barn di luar Jawa 
sebagai Pusat Kegialan Nasional (PKN). 

11.3.2 
	

Proporsi kota dengan struktur partisipasi 
langsung masyarakat sipil dalam 
perencanaan dan tnanajemen kota yang 
berlangsung secara teratur dan  

  

I 1.3.2.(a). 	Rata-rata institusi yang berperan secara 
aktif dalam Forum Dialog Perancanaan 
Peinbangunan Kota Berkelariiutan.  

Bappeda 

11.3.2.(b). 	Jumlah lembaga pembiayaan  Dinas PI 'PR 



11.4.1(a). Jumlah kota pusaka di kawasan 
perkotaan metropolitan, kota besar. kota 
sedang dan kola kecil.  

Dinas PUPIL Jumlah kota hijau yang mengembangkan 
dan menerapkan green waste di 
kawasan perkotaan metropolitan.  

11.c Memberikan dukungan kepada negara-negara kumng berkembang, metalui bantuan keuangan dan teknis, datum membangun bangunan yang berkelanjutan dart tanggub, dengan memanfaatktut bahan lokal. 

11.4 Mempromosikan dan menjaga warts= budayn dunia dan warisan slam dtuda. 

Jumlah belanja (publik dan swasta) per 
kapita yang diperuntukan untuk 
preservasi, perlindungan, konservasi 
pada semua warisan budaya dan alam, 
menurut jenis warisan (budaya, alam, 
terpadu, destinasi pusat warisan dunia), 
tingkat pemerintah (nasional dan sub 
nasional), jenis belanja (belanja 
operasional atau intervensi). dan tipe 
pembiayaan swasta (donasi non tunai, 

%.,SWAStfl non nrofit snonsorl  

11.4.1 

11.5 Pada tal un 2030 secara slgnhliluin menguranuj jumish keenattan dan jwnlah wang terdanipak, clan secara substansial mengurangi kerugan ekonomi relatifterhadap PDB global sang distbatikan deb bencana, dengan fokuts melindungi °rang rniskin dan orang-orang datam situasi rentan. 

11.5.1*. Jwnlah korban meninagal, hiking dan 
terkena dampak bencana per 100.000 

orang. 

BPI31) 
_ 

11.5.1.(a). Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI). BPBD 
.. 

11.5.1.(b). Jumlah kota tanggult bencana yang 
terbentuk. 

BPBD 

— — ... 
11.5.1.(c). Jutnlah sistem peringatan dini cuaca clan 

iklim serta kebencanaan. 
BPBD, BMKG. Dinas PUPIL 
dan Dinas ESDM 

11.5.2.(a). Jundah kerugian ekonotni lanasung 
akibat bencana. 

BPBD 

11.6 Pada tahun 2030, mengurangi dampak lingkungan perkotaan per kapha yang merugikan, termasuk dengan memberi perhatian khusus pada kuahtas udara, terntasuk penanganan sampah kota. 

Proporsi limbah padat perkotaan yang 
dikumpulkan secara teratur dengan 
pemrosesan akhir yang bailc terhadap 
total litnbah padat perkotaan yang 
dihasilkan °tell suatu kota. 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembanakan 

11.6.1 

Persentase sampah perkotaan yang 
tertangani.  

Dinas Perkim LB 
33.34 45.61 43 53.53 54.9 55.85 71.78 71.93 0 72.07 0 

11.7 Pada tahun 2030, menyediakan ruang publik dan rasing terbuka hijau yang arnan, inklusiidan nsudah dijangkau terutama untuk peremrtuan dan :matt. manula dan penyandang difabilitas. 

Proporsi ruang terbuka perkotaan untuk 
semua, menurut kelornpok usia. je.nis 
kelamin dan penvandang disabilitas.  
Jtunlah kola hijau yang menyediakan 
ruang terbuka hijau di kawasan 
perkotaan metropolitan dan kota sedang. 
Proporsi korban kekerasan dalarn 12 
bulan terakhir vane melaporkan kepada 

1La Mendukung hubungan ekonomi, sosial dan lirmkungan antara urban, pinggiran kota, dan perrItaan dengan memperkuot perencanaan pentbangunan nasional dart daerah. 

11.a.1 Proporsi penduduk yang tinggal di kota Indikator Global yang akan 
yang melaksanakan perencanaan regional 
dan kota terintearasi dengan proyeksi 
populasi dan kehuttilian sumber dava. 

dikembanakan 

11.b Pada urban 2020, meningkatkan secara substansial Jundah kota dan permukinum yang mengadopst dan mengimPlementast kebiLakan dart perms-an:Ian yang lerintegrasi tentang penvertaan, etisiensi sumber days, rnhigasi dan adaptasi terhadap perubahan ikLim, ketaluinan twitadap bencana, scrta 

Proporsi pemerintah kota yang memiliki 
dokumen strategi pengurangan risiko 
bencana. 

BPPD. Bappevia  11.1) 1*. 

Dokumen strateai penguranean risiko 
bencana (PRB) tingkat daerah.  

BPPD. Bappeda  11.b.2*. 

11.6.1.(a). 

11.6.1.(b) 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikeinbangkan 

Dinas PUPIL 

BPS 

11.7.1 

11.7.1.(a). 

11.7 .2.(a). 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

Dinas 111 11112 



12.6.1.(a) Jumlah perusahaan yang menerapkan 
SNI ISO 14001 

12.7 Mentpromostium pralctek pengadaan publik y ang berkelanjutan seuai dengan kehijakan dan prioritas nasional.  

11.c.1 Proporsi dukungan fmansial kepada Indikator global ini tidak relevan 
negara kurang berkembang (I,DCs) yang 
dialokasikan pada konstruksi clan 
perbaikan dengan sumberdaya yang 
efisien. berkelanjutan dan berketahanan 

untuk Indonesia 

(1C3121111memanlaatkan bahan lokal 
12. Nlenjamin Pola Produksi dan Konstnnsi yang Berkelanjutan 

12.1 Melaksanakan the 10-Year Framework of Profit:mines. on Sustainable Cons temp ion and Productin Patterns, dengan sernua negara mengambil tindakan, dipimpin negara maju, dengan 

Jumlah koiaborasi temalik quckwins 
PTOffam.  

12.2 Pada tahun 2030, metwapai pengelobtan berkelanjutan dan pemanfaatan sumber daya alam secara efisien. 

12.1.1* 

Jejak material (material footprint). 

K.onsumsi material domestik (domestic 
material consumption)  

Indikator Global yang akan 
dikembangkan  
Indikator Global yang akan 
dikembangkan 

12.2.1 

12.2.2 

12.3 Pada tahun 2030, mengurangi hingga serengahnya timbal] pangan per Lipka global di tingkat reitel dan konsumen dan mengurangi kehilangan makanan sepanjang rantat produksi dun pasokan termasuk kehilangan saat panes panen. 

Indeks kehilangan makanan global. Indikator Global yang akan 
dikembangkan 

12.3.1 

12.4 Pada tahun 2020 meneapai pengelolaan bahan kInds dan semua jenis limbah yang ramah haaktinfran di sePanjang siklus hiduptl,a, sesual kerangka kerja internasional yang disepakati dan secant signitikan mengurangi peneemaran bahan kimia dan limlub tersebut ke udara, air, dan tanah untuk 

12.4.1 Jumlah pihak untuk kesepakatan 
lingkungan multilateral internasional 
tentang bahan lcimia dan limbah 
berbahaya untuk memenuhi komitmen 
dan kewajiban mereka dalam transmisi 
informasi vane diverlukan okh mashie- 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

12.4.1.(a) Jumlah peserta Proper yang mencapai 
minimal ranking BIRU. 

Dinas Perkim LH 
13adan Csaha 3 1 3 2 3 3 4 - 

12.4.2 Jumlah limbah B3 yang terkelola dan 
proporsi limbah 83 yang diolah sesuai 
peraturan perundangan (sektor industri) 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

12.5 Pada tahun 2030, secara substansial mengurangi produksi limbah melakti pencegaban, pengurangan dune ulang, dan penggunaan kembali. 

Tingkat daur ulang Nasiunal, ton bahan 
daur ulang. 
Jumlah timbulan sampah yang didaur 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembanekan  
Dinas Perkim LU  

12.5.1 

12.5.1(a) 

12.6 Mendorom perusahaan, terutama perusahaan besar dan transnasional, untuk mengadqui praktek-praktek berkelanjutan dan mengintegrasikan infornutsi keberlanjutan dalam siklus pelaporan met eka. 

Jumlah perusahaan )ang 

mempublikasikan laporan 
ludikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembang.kan  
Dinas Perkim I,H  

12.6.1 

Junilah negara yang menerapkan 
kebijakan pengadaan publik dan rencana 
aksi yang berkelanjutan.  
Jumlah produk ramah lingkungan yang 
teregister.  

Indikator Global )aria memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

Dinas Perkim LH  

12.7.1 

12.7.1.(a) 

12.8 Pada tahun 2030, menjamin balms masyarakat dinutnapun memilild informasi yang relevan dan kesadaran terhadap pembangunan berkelabutan dan gays hidup yang schwas dengan Warn. 

Sejauhmana (i) pendidikan 
kewarganegaraan global dan (ii) 
pendidikan untuk pernbangunan 
berkelanjutan (tennasuk pendidikan 
perubahan iklim) diarusutamakan dalam 
(a) kebijakart pendidikan nasional (b) 
kurikuhun (c nendidikan guru dan (d1  
Jumlah fasilitas publik yang meneraplcan 
Standar Pelayanan Masyarakat (SPM) 
dan tereeister. 

12.8.1 Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

12.8.1.(a) Dinas Perkim LH  

12.a Mendukungan negara-negara herkembang untuk memperkuat kapashas ilmu pengetahuan dan teknologi mereka untuk bergerak ke malt pola konsumsi dan produksi yang lebih berkelanjutan. 



13.1.2* Jumlah korban meninggal. hilang dan 
terkena dampak bencana per 100.000 
mane.  

13.2.1.(a) 1)okumen pelaporan penuninan etnisi 
gas nimah kaca (GRK ).  

13.b Mengga akkan tnekanisme untuk tneningitatkan kapasitas perencanaan dan pengeloban yang efektif terkait perubaltan iklim di negara kurang berkembang, negara berkembang pulau kecil, termasuk fokus pad, perernpuan, pemuda, serta masyarakat Kai dun marjin L 

14. Melestarikan clan Memartfaatkan secara Bericelanjutan Surnber Daya Kelantan dan Samudera untuk Pembangunan Berkelanjutan. 

I 2. a .1 Jumlah dukungan negara-negara Indikator Global yang akan 
berkembang pada riset dan 
pengembangan untuk konsumsi dan 
produksi berkelanjutan dan teknologi 
ramah linaktmean 

dikembangkan 

I2.b mengembangkan dan menerapkan perangkat untuk memantau dampak pembangunan berkelanjutan terbadap pariwisata berkelanjutan yang mcnciptkana lapangan ketja dan mempromosikan budaya dun produk lokaL 

Jumlah strateei atau kebijakan pariwisata 
berkelanjutan dan pelaksanaan rencana 
aksi, dengan perangkat monitoring dan 
eyaluasi yang disepakati.  

Indikator Global yang akan 
diketnbangkan 

12.b.1 

12.c Merasionalisasi sulesidi balms baker 1641 tidak efisien yang mendorong pemborosan konsurnsi dawn menOtilangkan disto I pasar, sesua dengan keadaan nasional, termasuk dengan restrukturisasi pajak dan perighapusan serum bertahap jika ada subsdi berbahaya, yang dicerminkan oleh 

Jundah subsidi bahan bakar fosil per unit 
GDP (produksi dan konsumsi) sebagai 
proporsi dan i total belanja nasional pada 
bahan tatkar fosil. 

Indikator Global yang akan 
dikembangkan 

12.c.1 

13. Mengambil Tindakan Cepat Untuk Mengatasi Pembahan tklim dan Dampaknya. 

13.1 Memperkuat kapasitas ketahanan dan adaptasi terhadap battaya terkait ildini dan bencana alum di serums negara. 

Dokumen strategi pengurangan risiko 
bencana (PR13) tingkat nasional dan  

13.2 Mengintegrasikan tindakan antisipasi perubahan iklim ke dalam kebijakan. s-trate0 dan perencanaan nasional. 

13.1.1* BPBD 

BPI3D  

Dokumen I3iennial I Nate Report 

(BUR) Indonesia.  

13.2.1* l)tna'. Perkin] 1,11 

Bappeda  

133 Meningkatkan pendidikan, penumbuhan kesadaran, serta kapastas mantnia dan keIembagaan terka mitigasi, adaptasi, pengurangan dampak dan peringatan dirt perubahan %dint 

Jumlah negara yang telah 
mengintegrasikan mitigasi, adaptasi, 
pengurangan dampak dan peringatan dini 
ke dalam kurikulum sekolah dasar, 
sekolah menen,gah dan perguruan tinggi.  
Jumlah negara yang telah 
mengkomunikasikan penguatan kapasitas 
kelernbagaan, sistem indiyidu untuk 
melidcsanakan adaptasi mitigasi dan 
transfer teknologi, serta kegiatan 
Pembangunan.  

13.3.2 

13.3.1 

13.a Melaksantakan komitmen negara maju pada the United Va/ions Framework Conventionon Chnutie Change untuk tujuan mobitisasi dana bemtna sebesar 100 miliar dolar Amerika per tahun pada tahun 2020 dart semua number untuk mengatasi kebutuhan negara berkembang dalam knteks aksi 

Mobilisasi sejumlah dana (USD) per 
tahun mulai tahun 2010 smara akuntabel 
mencapai komitmen sebesar 100 milyar 
I !SD. 

Indikator global ini tidak relevan 
untuk Indonesia 

13.a.1 

Jutnlah negara-negara kurang 
berkembang dan negara berkembang 
kepulauan kecil yang menerima 
dukungan khusus dan sejumlah 
dukungan, termasuk keuangan, teknologi 
dan peningkatan kapasitas, 
untuk mekanisme peningkatan 
kapasitas dalam perencanaan 
dan pengeIolaan yang efektif 
terkait perubahan iklim, termasuk 
fokus pada perempuan. generasi 
muda serta masyarakat lokal clan 
mnrimol  

13.b.1 lndikator global ini tidak relevan 
untuk Indonesia 

Indikator Global sang aiirm 
dikembangkan 

Indikator Global yang akan 
dikembangkan 



14.b.1.(a) 

14.b.1 .(b) 

Jumlah provinsi dengan peningkatan 
akses pendanaan usaha nelayan.  
itunlah !Mayan yang terlindunui 

Dinas Kelantan clan Perikanan 

Dinas Kelantan dan Perikanan 
14.c ssIvmngJsatKan preestanan cum pernantaam Ian xenimutan =man elan sumner uayanya unman menu 
A 	 A 	 A 1 	• ISO A 	071. 	 rt 

14.e.l. Tersedianya kerangka kebijakan dan 

instrumen terkait pelaksanaan IJNCLOS 

(the United Nations Convention on the 

Law of the Sea).  

Dinas Kelantan dan Perikanan 

14.1 Pada tahun 2025, mencegah dart secara signifikan mengurangi semua jenis pencemaran taut, khususnya dart kegiatan berbasis lahan, terrnasuk sampah taut dan potusi nutrisi. 

14.1.1 Indeks eutrofikasi pesisir (ICEP) dan 

kepadatan sampah plastik tentpunu.  
Indikator Global yang akan 

dikembanukan 
14.2 Pada tahun 2020, mengetola dan metindungi ekosistern taut dan pesisir secara berkelanjutan untuk menghindata dampak buruk yang sigmfikan, termasuk dengan men perkuat ketahanannya, dan metakukan rmtorasi untuk mewujudkan lautan yang sehat dan produktif 

Indikator Global yang memiliki 

proksi dan akin dikembangkan 

Dinas Kelantan dan Perikanan 

Dinas Kelantan clan Perikanan 

14.2.1 
	

Proporsi Zona Ekonomi Ekslusif 

nasional yang dikelola menggunakan 

pendekatan berbasis ekosistem.  
14.2.1. (a) 
	

Tersedianya kerangka kebijakan, dan 

instrumen terkait penataan ruling laut 
nasional. 

14.2.1. (b) 
	

Terkelolanya 11 wilayah pengelolaan 
perikanan ( \\PP) secara berkelanjutan. 

14.3 Metninimalisasi dan mengatasi dampak pengasaman brut, termasuk metalui kerjasama Umiak yang lebth baik di semna tingkatan. 

14.3.1 Rata-rata keasaman taut (pit) yang Indikator Global yang akan 
diukur pada jaringan stasiun sampling 

yang disetujui dan mentadai. 
dikembannkan 

14.4 Pada tahun 2020, secara efektif mengatur pemanenan dan menghentikan penangkapan ikon yang berlehihan, penangkapat than Begat dan praktek penangkapan item yang merusak, serta melaksanakan renc-ana pertgelolsran berbasis ihnu fungetahuart, uatuk memulihkan persediaan than secara 

14.4.1. 
	

Proporsi tannkapan rents ikan yang 
	

Dinas Kelantan clan Perikanan 
berada dalam batasan biolonis yang 

14.5 Pada tahun 2020, nnelestarikan setklaknya 10 persen dart wilayah peskiir clan taut, konsisten dengan hukum nasional dim internasional dan berdasarkan infmmasi ihniah terbaik yang tersedia. 

14.5.1* 
	

Juntlah luas krmasan Kisser' asi 
	

Dinas Kelantan dan Perikanan. 
Nrairan. 	 Dinas Perkim 1,11 

14.6 Pada tahun 2020, melarang bentuk-bentuk subsidi perikanan tertentu yang berkonttibusi terhadap kelehiban kapasitas dan penangkapan Rum bertebihan, menghilanp,kan subsidi yang berkunttibusi terhadap penangkapan than ilegal, yang tidak dilaporkan & tidak diatt r dan menahan jails subsidi 

14.6.1 (a) 	Persentase kepatuhan pelaku 	 Dinas Kelantan dan Perikanan 
usaha  

14.7 Pada tahun 2030, meningkatkan trumfaat ekonomi bagi negara berkembang keputauan keel] dal) negara kurang berkembang dart pemanfaatan berkelanjutan sumber daya taut, termasuk metalui pengelolaan perikana, budidava air dan pariwisata yang herkelanjutan. 

14.7.1 
	

Perikanan berkelanjutan sebagai 
	

Indikator global ii tidak relevan 
presentase dan i PDB pada negara-negara untuk Indonesia 
berkembang 

kepulauan knell. nnuara-neuara kurang  
14.a Nteningkatkan pengetahuan Umiak, mengembarwkan kapasttas penelitian dan alih telmologi kelautat dengan mempertimbangkan the Inergoverunental Oceanographic Conintissin Criteria and Gidelines tentang Alth Teknologi Kalautark untuk meningkatkan kesehatan taut dan mertingkatkan 

korttribust keanekaragaman havati taut untuk pembangumm negara bcrkernbano khususnya neoara berkembang kepulauan kern dart negara kurano berkembang  
14.a.1 Proporsi dart total angnaran penelitian Indikator Global yang akan 

sang dialokasikan untuk penelitian di dikembanukan 
biding telmologi kelautan.  

14.b Menyedtakan akses untuk nelayan skala knell (smale-scate artisanal fishers) terhadap sumber dava taut dan pasar. 

14.1).1. Ketersediaan kerangka liukuMregulasi; 

kebijakani kelembagaan yang mengakui 
dan melindungi hak akses untuk 
perikanan skala 

kecil. 

Dinas Kelantan dan Perikanan 
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15. Melindungi , Merestorasi dan Meningkatkan Pemanfaatan Berkelanjutan Ekosistem 1>aratan, Mengetola Secara !tabu, Menghentikan Penggurunan, Mernidihkan Degradasi Latin, serta Menghentlkan Kehilangan Keanekaragaman ilayati. 

15.1 Pada tat un 2020, menjamin pekstarian. restorasi dan pemanfaatan berkelanjutan data ekosistem daratan dan perairan davit serta jasa lingkungannya, khustnnya ekosistem hutan, lahan basah, pegunungan dan lahan kering, ejalan dengan kewajiban berdasarkan perjanjian internasionaL 

15.1.1 

15.1.1.(a) 

15.1.2 

Kawasan hutan sehanai persentase dart 

total luas lahan. 
Proporsi tutupan hutan dan lahan 

terhadap luas lahan keseluruhan.  
Proporsi stus penting keanekaragaman 
hayati daratan dim perairan darat dalam 

kawasan lindung, berdasarkan jenis 

ekosistemnva. 

Indikator Global yang memiliki 

proksi dan akan dikembangkan  
Dims Perkim LH 

Indikator Global yang akin 

dikembangkan 



I 5.3.1 .(a) Proporsi luas lahan kritis yang 
' direhabilitasi terhadap luas lahan 
keselunihan. 

15.6.1* Tersedianya kerangka legislasit 
administrasi dan kebijakan untuk 
memastikan pembiteian 
keuntungan yang adil dan merata dani 
pemanfitatan sumber dava penetika.  

15.7.1.(b) Jumlah penambahan spesies satwa liar 
dan tumbuhan alum yang 
dikembangbiakan pada 
lembaea konservasi. 

invasif pri  15.8 Pada tahun 2020, tnemperkenalican langkah-langkah untuk mencegah nonuknya dart secara signifikan mengurangi dampak dan i jenis asi ig invasif pada ekosistem darat dan air, serta mengendalikart atau ntemberantas jenis as 

.(a) Rumusan kebijakan dan rekomendasi 
karantina hewan dan turnbuhait serta 
k=amanan havati hewani dam nabati. 

15.2 Pada tahun 2020. ineni iakatkanI 	naan en elola n SeMUA jenjs hutan Sea 'a berkelanjutan, inenahentikan defretusi meretrasi huts!' van. terdeg asai Jan merlin katkan steam signilikan forestasi clan reforestasi secaia 

15.2.1 
. 	. 

Kemjuan capaian pengelolaan hutan 
lestari. 

- 
Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembanekan 

15.2.1 (a) Luas kawasan konservasi terdegradasi 
yang dipulihkan kondisi ekosistemnya. 

Dinas Kehutanan 

15.2.1.(b) Luas usaha pemanfaatan basil Julian 
kayo resterasi ekosistem. 

Dinas Kehutanan 

- 
15.2.1.(c) Jumlah kawasan konservasi yang 

memperoleh nilai indeks ME"FT minimal 
70%. 

Dinas Kehutanan 

_ 
15.2.1.(d) Jumlah kesatuan l'em2clolaan 1-Ititan. Dinas Kehutanan 

15.3 Pada tahun 2020, menghentikan penggurunan, memulihkan khan dan tanah kritn, termatuk laban yang terkeria penggurunan, keketingan dart bajr, dan berusaha mencapai dunia yang hebas dan lahan terdegradasi. 

15.3.1 	Proporsi lahan yam! terdegradasi 	Indikator Global yang memiliki 
terhadap luas Milan keseluruhan. 	proksi dan akan dikeinbanekan  

Dinas Kehutanan  

15.4 Pada tahun 2030, menjamin pelestaria.n ekosistem munungan, tennasuk keanekaragaman hayatinya, 'mink meningkatkan kapasitasnya memberikan manfaat yang sangat pent big bagi pembangt, man berkelanjutan. 

15.4.1 	Situs panting kenekaragaman hayati 	Indikator Global yang akan 
Peeutiunean dalam kawasan lindung. 	dikembanekan  

15.4.2 	Indeks tutupan hijau pegunungan. 	Indikator Global yang akan 
dikembangkan  

15.5 Melakulsan tindakan cepat dan signifikan untuk mengurangi degradasi habitat aiami, menghentikan kehilangan keanekaragaman hayati dan pada tahun 2020, melindun0 dan rnencegalt lenyapnya spesies yang terancam punah. 

15.5.1* 	Persentase populasi 25 jenis satwa 	Balai Konservasi Sumber 
terancam punah prioritas. 	 Dava Mam  

15.6 Meninglunkan pembagian keuntungan yang add dan mcrata dari pentanfaatan sumber daya genetik, dan mcningkatkan akses yang tepat terhadap sumber daya tersebut, sesuai kesepakatan internasional. 

.15.7 Melakukan tindakan cepat untuk mengakhiri perburuan dan perdagangan jenis flora dan fauna yang dilindun0 serta mengatasi pennintaan dan pasokan produk hidupan liar secara Begat. 

15.7.1 	Proporsi Indupan liar dari basil 	Indikator Global yang memiliki 
perburuan atau perdaeangan eelap. 	proksi dan akan dikernbanekan  
Persentase penyelesaiim tindak pidana 	Dinas Perkiin Lil 
linekungan hidup sampai denean P21 
dari iumlah kasus vane teriadi  

15.7.I.(a)  

Proporsi negara yang mengadopsi 
legislasi nasional yang relevan dan 
memadai dalam pencegahan atau 
peneendalian jenis asine  

Indikator Global yang memiliki 
proksi clan akan dikembangkan 

15.8.1 

15.9 Pada tahun 2020, mengintegrasikan 	ekosistem dan keanekaragaman hayati kedalam perencanaan national dan dierah, proses pembangunan, strategi dan pengaroggaran pengurangan kemiskinan. 

Keinajuan pencapaian target nasional 
yang ditetapkan sesuai dengan Target 2 
Keanekaragaman Hayati Aichi dari 
Rencana 
Strategis Keanekaraeaman Hayati 2011- 
2020  
Dokumen rencana pemanfaatan 
keanekaragaman hayati.  

15.9.1 Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

15.9.1.(a) Bappeda  

15.a Memobilisasi dart meningkatkan somber daya kenan,pn secara timifikan dun semua sumber untuk melestatikan dan memanfaansan keanekaragaman hayafi dan ekosistem secara berkelanjutan. 



Bantuan pembangunan dan pengeluaran 
petnerintah untuk konservasi dan 
pemanfaatan keanekaragaman hayati 
dan ekosistmliva sccara berkelannitan.  

15.b Nlemobilisasi sumber dava penUnat darn semua 

Indikator Global yang akan 
dikembangkan 

umber clan pada semua tin katan untuk mcmbiayal penaekdaan hutan yang berkelan utan dan memberkan insentif yang memadai bagi ncgara berkembang untuk memajukan pengelolaanya. ermasuk untuk pelestarlan dan reforestast 

15.a.1 

15.1).1 
. 	. 

Bantuan pcinbangunan dan pengcluaran 
pemerintah untuk kcalservasi dan 
peznanfaatan keanekaragaman hayati 
dan ekosisternma sec-am a berkelanjulan 

. 
Indikator Global :,.. ang akan 
dikembangkan 

. _ 

15.c Meninglattkan dukurtgan global dalam upaya memerangl perburuan dan perdagangan jenis yang elihndurqk termasuk dengan meningkatkan kapasitas masyarakat lokal mengejar peluang mata pencaltarian yang herkelanjutan. 

15.c.1 Proporsi Indupan liar dan basil 
perburuan atau perdagangan gelap. 

Indikator Global yang memiliki 

yroksi clan akan dikembangkan  

        

           

15.c.1.(a) 	Persentase penyelesaian tindak pidana 	Dinas Perkins LH 
lingkungan hidup sampai dengan P21 
dan i jumlah kasus vane teriadi.  

16. Menguatkan Masyarakat Yang Inklusif dan Damat untuk Pembangtman Berkelanjutan, Menyediakan Akses Keadilan untuk Semua, dan Membangun Kelembagaan yang Efektif, Akuntabck dan Inklusif di Semua 'Fingkatan. 

16.1 Secara signifflian menguntngl segala bentuk kekerasan dan terkait anaika kentatian dimana un 

16.1 . 1 .Ang.ka korban kejahatan pembunuhan 
per 100.000 penduduk berdasarkan umur 
dun 

Indikator Global yang mennliki 
proksi dan akan dikembangkan 

_ 
16.1.1.(a) Jurnlah kasus kejahatan pernbunuhan 

pada satu /alum teraklur 
Kepolisian RI, Biro 
Pengendalian Operasi, SOPS 

iStaf Operasi) Polda 
16.1.2 Kematian disebabkan konflik per 

100.000 penduduk terpilah berdasarkan 
jerks kelarnin. umur dan penvebab 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

16.1 .2.(a) Kematian disebabkan konflik per 
100.000 penduduk. 

Kepolisian RL Biro 
Pengendalian Operasi, SOPS 
(Star Onerasi) Polda 

16.1.3 Proporsi penduduk yang mengalami 
kekerasan secara fisik, psikologi atatt 
seksual dalam 12 hulan terakhir. 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

- 
16.1.3.(a) Proporsi penduduk yang menjadi korban 

kejahatan kekerasan dalam 12 bulan 
terakhir. 

BPS. Susesnas 

16.1.4* Proporsi penduduk yang merasa aman 
berjalan sendirian di area tempat 
tinggaInva 

BPS, Susesnas Modul 
Ketahanan Sosial 

16.2 Menghentlkain penlakuan kejam, eks loitasi, perdaganajan, dan st. la hentuk kekerasan dan penvilsaan terbadan anaL 

16.2.1 Proporsi anak umur 1-17 tahun yang 
mengalami hukuman fisik dan/atau 
agresi psikologis dan i pengasull dalam 
sebulan teralchir. 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

_ 
16.2.1.(a) Proporsi ruinali tangga yang memiliki 

mink umur 1-17 tahun yang mengalami 
hukuman fisik daniatau agresi psikologis 
dan i pengasuli dalam setahun terakhir. 

BPS, Susenas Modal Ketahanan 
Sosial. 

16.2.1 (b) Prevalensi kekerasan terhadap anak laki- 
laki dan anal; perempuan. 

Dinas Sosal, Dinas PPA, BPS, 
dan Bappeda, survey Kekerasan 
terhadap Anak (SKLA). 

16.2.2 Angka korban perdagangan manusia per 
100.000 penduduk menund je.nis 
kelamin, kelompok umur dan ienis 

Indikator Global yang akan 
dikembangkan 

16.2.3 Proporsi perempuan dan laki-laki muda 
umur 18-29 tahun yang mengalami 
kekerasan seksual sebelum umur 18 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

16.2.3.(a) Proporsi perempuan dan laki-laki muda 
umur 18-24 tahun yang mengalami 
kekerasan seksual sebelum urnur 18 

Dinas Sosal. Dinas PP:A, BPS, 
dan 13appeda, survey Kekerasan 
terhadap .,1nak (SKtA.). 

16.3 Menmidakkan negara berdasarkan hukum di tirtgltat nasonal dan internasional dan rnenjamin aloes yang sama terhadap keadilan bag) semua. 



BPS, Susenas. Proporsi korban kekerasan dalarn 12 
bulan terakhir yang melaporkan kepada 

16.3.1.(c) Jumlah pelayanan peradilan bagi 
masyarakat miskin melalui sidang di luar 
gedung pengadilan; pembebasan biaya 
perkara; dan Pos L,ayanan Hukum.  

16.3.2. (a) Proporsi tahanan yang melebihi masa 
penahanan terhadap seluruh jutnlah 
tahanan. 

16.4 Pada tahun 2030 secara signifikan mengurangi aliran dana gelap rnaupun senjata, menguatkan pemulihan dan pengembalian aset curian dan menierang segata bentuk kejahatan yang terorganisasi 

16.6.1.(b) Persentase peningkatan Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Pemerintah 
(SAKIP) KementeriarilLembaga clan 
Pemerintah Daerah 

16.6.1.(c) Persentase penggunaan E-procurement 

terhadap belania peugadaan.  
16.6.1.(d) Persentase instansi pernerintah yang 

memiliki nilai Indeks Refonnasi 
Birokrasi Baik Ketnenterian/Lembaga 
dan Pemerintah Daerah 
(ProvinsiiKabunaten/Kota).  

Proporsi korban kekerasan dalam 12 
bulan lalu yang melaporkan kepada 
pihak benvajib atau pihak berwenang 
yang diakui dalam mekanisme resolusi 

Jundah orang atau kelompok masyarakat 
miskin yang memperoleh bantuan hukunt 
litigasi dan non litigasi.  

16.3.1 

16.3.1.(a) 

16.3.1.(b) Kernenkumham  

MA 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

Proporsi tahanan terhadap seluruh 
tahanan dan narapidana. 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan  

16.3.2 

Kernenkumharn (Direktorat 
Jenderal Pemasyarakatan) 
Laporan Administratif  

Total tidal auras dana gelap masuk dan 
keluar negeri (dalam USS) 
Proporsi senjata api dan senjata ringan 
yang disita, yang terdaftar dan terlacak, 
yang sesuai dengan standar intemasional 
dan ketentuan hukum 

Indikator Global yang akan 
dikembangkan  
Indikator global ini tidak !ACV= 
untuk Indonesia 

16.4.1 

16.4.2 

16.5 Secant substansi meisešarani korupsi dan penvuapan dalam se.ala bentuluria 

16.5.1 Proporsi penduduk yang momiliki paling 
tidak satu kontak hubungan dengan 
petugas, yang membayar snap kepada 
petugas atau diminta untuk menyuap 

Indikator Global yang inemiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

petugas tersebut dalam 12 bulan teralchir. _ 
I6.5.1.(a) Indeks Perilak-u Anti Korupsi (IPAK) BPS dan Bappenas : Survei 3.59 3.71 3.66 

Perilaku Anti Kontpsi (SPAR.) _ 
16.5.2 Proporsi pelaku usaha yang paling tidak 

memiliki kontak dengan petugas 
pemerintah dan yang membayar snap 
kepada seorang petugas. atau duninta 
untuk membayar snap oleh petugas 
nettigas. selama 12 bulan terakhir 

Indikator Global yang akan 
dikeinhangkan 

16.6 Mengel/ banglout lembaga yang efektif, akuntabel, dan transparan di semua tingkat 

Proporsi pengeluaran utama pemorintah 
terhadap angearan vane disetujui  
Persentase peningkatan Opini Wajar 
Tanpa Pengecualian (WTP)atas Laporan 
Keuangan 
Kementerian Leinbaga dan Pemerintah 
Daerah (ProvinsitKabupatervrKota)  

16.6.1* 13PK.PD (P.idana .kngearan)  

16.6.1.(a) 13P}: 

Biro Organisasi 

LPSE  

Biro Organisasi 

16.6.2 	Proporsi pendudulc yang puss terhadap Indikator Global yang memiliki 
terakhir atas layananmjblik_proksi dan akan dikembangkan  



                

16.6.2.(a) Persentase Kepatuhan pelaksanaan LIU 
Pelayanan Publik KetnenteriaMLembaga 
chin Pemerintah Daerah (Provinsi; 
Kalnipaten Kota)  

OMBUDSMAN 

             

               

               

                

16.7 Menjanun pengambilan keputusan yang responsif, inklusif par tisi 	dan representatif di setiap tin katan. 

16.7.1 Proporsi jabatan (menunit kelompok 
umur, jenis kelamin, disabilitas dan 
kelompok 

masyarakat) di lernbaga puhlik 
(DPRDPRD, pelayanan publik. 

Peradilan) dibandina distribusi nasional. 

Indikator Global yang merniliki 
proksi dan akan dikembangkan 

— 
16.7.1.(a) Persentase keterwakilan perempuan di 

Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD). 

KPL1 

. 
16.7.1.(b) Persentase keterwakilan perempuan 

sebagai pengambilan keputtisan di 
lembaga eksekulif 
(Eselon I dan II). 

BKD 

16.7.2 Proporsi penduduk yang percaya pada 
pengambilan keputusan yang inklusif 
dan responsif menund jenis kelamin, 
umur. disabilitas dan kelompok 

Indikator Global yang memiliki 
proksi clan akan dikembangkan 

16.7.2.(a) Indeks Lembaga Demokrasi. BPS dan Bappeda : IDI 67.95 65.54 60.85 73.08 

16.7.2.(b) Indeks Kebebasan Sipil BPS clan Bappeda : IDI 96.81 83.29 97.15 93.87 

16.7.2.(c) Indeks flak-hak Politik BPS dan Bappeda: IDI 65.57 75.7 76.36 64.01 

16.8 Memperluas elan meningkatkan partisipasi negara berkembang di dalam lemba a tata kelola globaL 

16.8.1 Proporsi keanggotaan dan hak Indikator Global yang akan 
pengambilan keputusan dan i neeara- 
negara berkembang di 

dikembangkan 

Oruanisasi Intemasional. 

16.9 Pada tahun 2030, mentherikan identitas yang syah bag1 Sellitla, tennasuk pencatatan kelahiran. 

Proporsi anak umur di bawah 5 tahun 
yang kelahirannya dicatat oleh lembaua 
pencatatan sipil menurut umur.  
Persentase kepemilikan akta lahir untuk 
penduduk 40°c berpendapatan bawah.  
Persentase anal: yang memiliki akta 
kelahiran. 

16.9.1* 

16.9.1 (a) 

16.9.1.(b) 

BPS : SUSENAS, Dukcapi I 

BPS : SUSENAS 

BPS : SUSENAS, Dukcapil 

16.10 Menjamin akses publik terhadap informasi dan melindungi kebebasan mendasarm sesuai dengan peraturan nasional dan kesepakatan internasional. 

Jumlah kasus terverifikasi alas 
pembunuhan, penculikan clan 
penghilangan secant paksa, 
penahanan sewenang-wenang clan 
penyiksaan terhadap jurnalis, awak 
media, serikat pekerja, dan pembela 
HAM dalam 12 bulan 
terakhir  

Indikator Global yang meiniliki 
proksi dan akan dikembangkan 

16.10.1 

16.10.1.(a) 

16.10.1.(b) 

16.10.2* 

Jumlah penanganan pengaduan 
pelanggaran Flak Asasi Manusia (HAM) 
Junilah penanganan pengaduan 
pelanggaran flak Asasi IManusia (HAM) 
perempuan terutama kekerasan terhadap 
perempuan. 
Jumlah negara yang mengadopsi dan 
melaksanakan konstausi, statutori 
dantatati jaminan kebijakan untuk akses 
publik pads 
informasi 

-Komnas HAM, Dewan Pens.  

Konmas Anti Kekerasan 
terhadap Perempuan : data 
tahunan kekerasan terhadap 
perempuan di Indonesia  



16.10.2.(a) Badan Publik Pusat 
(Kewenangan Pusat)  

l'ersedianya Badan Publik yang 
menjalankan kewajiban sebaeaimana 
diatur dalam UU 
No. 14 Tabun 2008 tentang Keterbukaan 
Informasi Publik 
Persentase penyelesaian sengketa 
informasi publik tnelalui mediasi 
darilatatt aiudikasi non litigasi.  
Jumlah kepemilikan sertifikat Pejabat 
Pengelola Lnformasi dan Dokumentasi 
(PPID) untuk meneukur kualitas PPID 
dalam menjalankan tugas den fungsi 
sehagaimana diatur dalam peraturan 
nerundane-undanean.  

16.b.1 

16.b.1.(a) 

Indikator Global yamg memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

Komnas HAM 

Proporsi penduduk yanu melaporl<an 
mengalami diskriminasi dam pelecehan 
dalam 
12 bulan lain berdasarkan pada 
pelarangan diskriminasi menurut hukum 

RANI Internasional.  
Jumlah kebijakan yang diskriminatif 
dalam 12 bulan lalu berdasarkan 
pelarangan diskriminasi manurut hukum 
HAM Internasional. 

16.a Memperkuat lembaga-lembaga nasional yang relevan, termasuk ntelalut kerjasam.a internasional, untuk membangun kapasitas di seam tinglottan, Ichususnya di aegaia iterkembarw„ untuk mencegah kekerasan serta memerat gi terorisme dan kejahatan. 

16.a .1 Tersedianya lembaga hak asasi manusia Konmas HAM 
(11AM) nasional yang independen yanu 
seialan denuan Parts Principles. 

16.b Alengga akkan dan menegakkam undang-undang dan kebijakan yang tidak diskriminatif untuk pembangunan berkeknjutan. 

17. Menguatkan Sarana Pelaksanaan dan Meresitabsasi Kemitraan Global untuk Pembangunan Berkelanjutan 

17.1 Memperkuat mobllisasi sumber daya domestik, temutsuk nielalui dnktntgan internasional kepada negara berkembang, untuk meningliatiom kapasitas lokal bagi pengumpulan pajak clan pendapatan labinya. 

9.3 9.58 9.55 perSA.,11  

17.1.1* "Fotal pendapatan pemerintab sebagai 
proporsi terhadap PUB menurut 
sumbenwa.  
Rasio penerimaan pajak terhadap P1)13 17.1.1.(a) 

17.1.2* Proporsi anggaran domestik yang 
didanai oleh pajak domestik  

17.2.1 Indikator Global yang akan 
dikembangkan 

Bantuan Pembangunan Bersih, se,cara 
keseluruhan dan kepada negara-negara 
kurang berkembang. sebagai proporsi 
terhadap Pendapatan Nasional Bruto dani 
OECD/Komite Bantuan Pembaneunan.  

17.3.1 Indikator Global sang akan 
dikeinbangkan 

Investasi .-sing Langsung (Foreign 
Direct Investment/FD1), bantuan 
pembangunan dan Kerjasama Selatan-
Selatan sebagai proporsi dan i total  
Volume peneiriman uang"rernitansi 
(claim US dollars) sebagai proporsi 
tiathadap total GDP.  
Proporsi volume remitansi TKI (claim 
CS dollars) terhadap P1)13. 

BPKPD, BPS 

BPKPD 

BPKPD 

171 Ncgara-negara maju melaksanakan secara penult komitmen alas bantuan pembangunan (Official Development Assistance - ODA), termasuk komitmen dan i banyak negara main untuk mencapai target 0,7 persen dan i Pendapatan Nasional Bruto untuk bantuan pembangunan (ODA/ (,M) bagi 
negara berkembang dan 0.15 sanwait 0.20 uersen 01)4/GNI kenada negara kurang,berkembang; nenvedia ODA didorong untuk mempertimbamkan penetapan target untuk memberikan paling tidak 0,20 Iversen dart OIWGNI untuk negara kurang herkcinhane,  

17.3 Memobilktasi tambahan sumber days keuarrpn untuk negara berkembang dari berbagai macam sumber. 

17.3.2 

17.3.2.(a) 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmierasi.  

17.4 Membantu negara berkembang untuk mendapatkan keberlanjutan utang jangka panjang melaltd kebijakan- kebijakan yang terkoordina i yang ditujukan untuk membantu pcmbiayaan utang, kerim.anatt Mang dan restrukturisasi utang, yang sesual, dan menyelesaikan utang luar negeri dan 

17.4.1* Proporsi pembayaran slang dan bunea 
(Debt Service) terhadap ekspor barang 
dan iasa. 

BPKPD, BPS, Bank Indonesia 

17.5 Mengadopsi dan melaksimakan pemerintahan yang mempromosikan investasi bagi negara kurang berkembang. 

16.10.2.(b) 

16.10.2.(c) 

Kepaniteraan Komisi Informasi 
Pusat 

Komisi Infomiasi Pusat (KIP) 



Indikator Global yang mentiliki 
proksi dan akan dikembangkan   
Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikernbanakan  

17.5.1 Jumlah negara yang mengadopsi dan 
melaksanakan rezim promosi investasi 
untuk negara-negara kurang 

Indikator Global yang akan 
dikembangkan 

17.6 Meningkatkan ketjasama Utara-Selatan, Selatan-Selatan dan keriasama triangular secant regional dan internasional terkai dan akses ter iadap sums, teknologi dan inovasi, dan merungltatkan berbagi pengctahuan berdasar kesepakatan timbal batik, tertrasuk melalui knortlinasi yang lebih balk 

17.6.1 Jundah kesepakatan keriasama clan 
program-program di bidang sums dare' 
atau teknologi antar negara menurut tipe 
kenasamanya. 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

17.6.1.(a) Jumlah kegiaum saling berbagi 
pengetahuan dalatn kerangka Kerjasaina 
Selatan-Selatan dan Triangular. 

17.6.2 Langganan broadband internet tetap 
menurut tinekat kecepatannva. 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan - 

17.6.2(a) Persentase jaringan tulang punggung 
serat optik nasional yang 
menghubungkan Ibukota 

Diskominfo 

- 
17.6.2.(b) Tingkat penetrasi akses tetap pitalebar 

(fixed broadband) di Perkotaan dan di 
Perdesaan. 

Diskominfo, BPS 

17.6.2.(c) Proporsi penduduk terlayani mobile 
broadband. 

Diskominfo 

17.7 Meningkatkan pengembangan, transfer, diseminasi don penvebantri Icknologi yang ramah lingkungan ke ada ne Ara berkembang berdasarkan ketentuan yang menguntungkan, termasuk ketentuan konsesi dan preferensi, yang disetujui bersama. 

17.7.1 Total jutnlah dana yang disetujui untuk htdikator Global yang akan 
negara-negara berkembang untuk 
mempromosikan pengembangan, 
transfer, mendiseminasikan clan 
menvebarkan teknologi yang ramali 

dikembangkan 

17.8 Mengoperasionalisasikan secant penuh bank teknologi dan sakes, mekanisme pembangunan kapasitas teknologi dart inovasi untuk negara kurang berkembang pada tahun 2017 dan meningkatkan perwttnaan teknologi yang memampukan, khusu.snya teknologi informant dan komunikasi. 

17.8.1* 

17.8.1.(a) 

Proporsi individu yang menggunakan 
Internet. 
Persentase kabupaten 3T yang 
terjangkau layanan akses telekomunikasi 
universal dan internet. 

BPS 

Diskominfo  

17.9 Meningkatkan dukungan Internaskmal untuk melaksanakan pembangunan kapasitas yang efektif dan sesuai target di negara berkembang untuk mendukung rencana nasional untuk melaksanalian seluruh tujuan pembangunan berkelanjutan, termasuk nielalui kerjasama Utara-Selatan, Sclatan- 

17.9.1 
	

Nilai dolar atas bantuan teknis dan 
	

Indikator Global yang memiliki 
pembiayaan (termasuk melalui 

	
proksi dan akan dikembangkan 

kerjasama Utara-Selatan. Selatan-Selatan 
dan Tirangular) yang dikomilmenkan 
untuk negara-negara berkembang.  

17.9.1.(a) 
	

Jumlah indikasi pendanaan untuk 
pembangunan kapasitas dalam kerangka 
KSST Indonesia. 

17.10 Menggakaltitan Sistem perdagangan multilateral yang universal, berbasis aturan, terbulta, tidak disktiminatif dan adil di bawah the World Trade Organization termasuk melalui kesimpulan dari kesepakatan di bawalt Doha Development Agenda. 

17.10.1 Rata-rata tarif terbobot dunia Free Trade 
Agreement (PTA).  

17.10.1.(a) Rata-rata tarif terbobot di negara 'Mira 
Free Trade Agreement (FTA) (6 negara 1. 

BPS 

17.11 Secara signifikan meningkatkatt ekspor dart negara berkembang, khususnya dengan tujuan meningkatkan dua Rail lipat proporsi negara kurang berketnbang dalam ekspor global pada tahun 2020. 

17.11.1 
	

Raglan negara berkernbang dan kurang 
berkembang pada ekspor global. 

17.11.1.(a) 
	

Pertumbuhan ekspor produk non migas. 

17.12 Mereabsasikan pelaksanaan tepat waktu dart akses panic bebas ben dan habits kuota tanpa hiatus wakin untuk semna negara kurang berkentbang, sesuai dengan keputusan World Trade Organization termasuk dengan menja nin bahwa penetapan aturao keaslian (rules of origin) yang dapat 

17.12.1 
	

Rata-rata tarif yang dihadapi oleh negara Indikator Global yang akan 
negara berkembang, negara kurang 

	
dikembangkan 

berkembang dan negara berkembang 
pulau kecil.  

17.3 Meningkatkan stabilitas makroekonomi global, termasuk melalui koordinasi kebijakan dan keterpaduan Itebija kan. 

17.13.1* 
	

Tersedianva Dashboard Makro ekonoini. BPS. Bank Indonesia. Bappeda 

17.4 Meningkatkan keterpaduan kehijakan untuk pembangunan berkelanjutart 



                  

                  

 

17.14.1 Jumlah negara yang blab memiliki 	Indikator Global yang akan 
mekanisme untuk keterpaduan kebijakan dikembangkan 
pembangunan berkelaniutan.   

               

                 

                 

                  

 

17.5 Menghormati ruang kebijaiwn dan kepemimpi Ian dad setiap negara untuk membuat dais melaksanakan kebijakan penget tasan kendskinan dan petnbangunan berketanjutan. 

         

          

                  

17.15.1 	Janakauan penggunaan kerangka keria Indikator Global yang akan 
dan alat perencanaan yang dimiliki 	dikembangkan 
neeara oleh pen 	korjasama  

17.6 Meningluslkan kemitraan gluhal untuk pembangunan herkelan utan dilengkapl dengan kemitraan berba ai pemangku kepentingan yang memohilisasi clan inembagi pengetahuan, keahlian, teknolo0 dan number daya keuangan, untuk mendukimg pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

17.16.1 Jumlah ne-eara yang molaporkan Indikator Global yang akan 
perkembanaan kerangka kerja 
monitoring efektititas pembangunan 
multi-stakeholder yang mendukung 
noneapaian finnan pembangunan 

dikembangkan 

17.17 Nlendorong dan meningltatkan ker asama merbitali.swasta dan masvaraka sIpil yang efektif, berdasarkan pengiilaman dan bersumber pads atnitegi kerjasama. 

17.17.1 Jumlah komitrnen untuk kemitraan 
publik- swasta dan rnasyarakat sipil 
(dalam US dollars). 

Indikator Global yang memiliki 
proksi clan akan dikembangkan 

_ — — 
17.17.1 Jumlah kornitmen untuk kemitraan 

publik- swasta clan masyarakat sipil 
(dalam US dollars). 

hidikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

17.17.1 (a) Jumlah proyek yang ditawarkan untuk 
dilaksanakan dengan skema Kerjasama 
PemerIntah clan 13adan Usaha (KPBU) 

BPKPD, BAPPEDA, Dinas 
PUPR, Dinas Perhubungan, 
Dinas ESDM, Diskominfo. 
Dinas PTSP _ 

17.17.1.(b) Jumlah alokasi pemerintall untuk 
penyiapan pmyek, transaksi proyelc, dan 
duktingari pemerintah dalam Kerjasarna 
Pen-tern-dab dan 13adan Usalia I K1'131). 

BPKPD, BAPPEDA, Dinas 
PUPR, Dinas Perhubungan. 
Dinas ESDM, 1)iskomintb, 
Dinas PTSP 

17.18 Pada tahun 2020, meningkatlsan du 	an pengembangan kapasitas untuk negara berkembang, termasuk negara kuring bet kemba dan negara herkembang pulau kecil, untuk meningkatkan seeara signifikan ketersediaan data berkualitas tinggc, tepat saktu dan dapat dipei caya, yang terpllah  

17.18.1 

' 

Proporsi indikator pombangunan 
berkelanjutan yang dihasilkan di tingkat 
nasional dengan keterpilahan data 
lengkap yang relevan dengan targetnya. 
yang sesuai dengan Prinsip-prinsip 
Fundamental dan i Statistik R-s-mi 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dim akan dikembangkan 

17.18.1.(a) Persentase konsumen Badan Pusat 
Statistik (BPS) yang merasa pua.s dengan 
kualitas data statistik. 

BPS 
persoi 

_ 

100 100 

17.18.1.(b) Persentase konsumen yang menjadikan 
data clan inforrnasi statistik BPS sebagai 
miukan utama. 

BPS 
ivrsen 30.77 100 70 

17.18.1.(c) Jumlah metadata kegiatan statistik dasar. 
sektoral, clan khusus yang terdapat dalam 
Sistem Inforrnasi Rujukan Statistik 
(SLRuSal. 

BPS 

metadata 0 0 0 , 

17.18.1.(d) Persentase indikator SDGs terpilah yang 
relevan dengan target. 

BPS 

17.18.2* Jumlah negara yang memiliki undang- 
undang statistik nasional yang tunduk 
pada Prinsip- prinsip fundamental 
Statistik Resmi. 

BPS 

17.18.2.(a) 
, 
Review Undang-Undang Nomor 16 
Tabun 1997 tentang Statistik. 

BPS 

17.18.3 Jumlah negara dengan Perencanaan 
Statistik Nasional yang didanai dan 
melalcsanakan renc,ananva berdasar 
number pendanaan. 

Indikator Global sang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

_ 
17.18.3.(a) 	. Tersusunnya National Strategy for 

Development of Statistics (NSDS). 
BPS 

17.19 Pads tahun 2030, mengandalkan Milani yang sudah ada, untuk mengentbanglom pengukuran alas kenutjuan pembangunan berkehmjutan yang melengkapi Produk Dontestik Bruto, dan mendukung pengembangan kapasitas statistik di negara berkernhang. 



Dengan Aslinya 
N HUKUM, 

$E 	DAERMI 
—) 

SH  
ma Tk.I (IV/b) 

0612 199710 1 001 

17.19.1 Nilai dolar alas scmua sumber yang 
tersedia untuk penguatan kapasitas 
statistik di negara- negara berkembang. 

Indikator Global yang memiliki 
proksi clan akan dikembangkan 

17.19.1.(a) Jumlah pejabat fungsional statistisi dan 
pranata komputer pada Kementefian 
!Lembag.A. 

BPS 
pel,,,awai i 0 0 

17.19.1.(b) Persentase Kementerian'Lembaga yang 
sudah memiliki pejabat fimgsional 
statistisi danlatau pranata komputer. 

BPS 

17.19.1.(c) Persentase terpenuhinya kebutuhan 
pejabat fitngsional statistisi dan pranata 
komputer Kementerian/Lembag,a. 

BPS 
. 0 0 0 13.79 

17.19.2 Proporsi negara yang a) melaksanakan 
paling tidak salu Sensus Penduduk dan 
Perumahan dalarn sepuluh tahun 
terakhir, dan b) mencapai 100 persen 
pencatatan kelahiran dan 80 persen 

oencatatan kematian. 

Indikator Global yang memiliki 
proksi dan akan dikembangkan 

17.19.2 (a) Terlaksananya Sensus Penduduk dan 
Perumahan pada tahun 2020. 

BPS 

17.19.1(6) Tersedianya data registrasi terkait 
kelahiran dan kentatian (Vital Statistics 
Register). 

17.19.2.(c) Jumlah pengunjung ekstemal yang 
mengakses data clan informasi statistik 
melalui website. 

BPS 
PenRunjung 5073 8649 7052 8255 

17.19./(d) Persentase konsumen yang puas terhadap 
akses data Badan Pusat Statistik (BPS). 

BPS 
P'- 91 .03 94 98.55 

17.19.2.(e) Persentase konswnen yang 
menggunakan data Badan Pusat Statistik 
(BPS) dalam perencariaan dan evaluasi 
pembangunan nasional. 

BPS 

pr.ffsen 0 58.33 62.5 

BUPATI SAMBAS, 

'IsTD 

ATBAH ROMIN SUHAILI 
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